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بسم الله الرحمن الرحيم 
 ََا ل َح َم َدََهللََهَلّا َيََ ع ََلََّهَب ل َق َ  لّ,ََ ع ََلََّ
إ
 لاَ ن َس َناَ َمَ لَا َمََ ي َع َ  لّ َأَ, َش ه َدََ أ َنََ لَ
إ
اَ َ  لََ
إ
اََل َ َلله َََ أ َش ه َدََ أََنَ
اًدَم  ح  مَ َع َب َد َهَ ََ َر َس َو َ  لََهَلّا َيََ لَ َََ هبََ ب َع َد َهََم أَ,َ بَا َع َدَ
Segala puji bagi Allah sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. 
dengan berkat limpahan rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tak 
terhingga. Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang 
ada di muka bumi. Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang 
demikian, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.  
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 
saw. panutan semua umat manusia. Eksistensi kenabiannya tetap relevan 
dengan kemajuan zaman, dengan mengacu pada temuan-temuan ilmiah di 
dalam dunia santifik yang mengambil landasan terhadap hadis-hadis Nabi saw. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari akan 
banyaknya pihak yang berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif. Oleh 
karena itu, penulis mengutarakan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada pihak yang terlibat membantu maupun yang telah membimbing, 
mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
hanturkan kepada kedua orangtua tercinta, ayahanda Ma’di (Almarhum) dan 
ibunda Jasmani yang selalu memberikan inspirasi dan doa kepada penulis, dan 
kepada ayahanda Semoga Allah swt. senantiasa melimpahkan tempat yang luas 
dalam kuburnya, dan bersama-sama dengan para sahabat nabi yang diberikan 
rahmat. Untuk ibundaku semoga sehat selalu dan di tambahkan umurnya 
bersama dalam lindungan Allah swt. Penulis menyadari bahwa ucapan terima 




Penulis hanya bisa mendoakan semoga mendapatkan rahmat Allah dan 
lindungannya yang tiada henti. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang 
setulus-tulusnya kepada kakak tercinta, Muh. Idris, Jasman,S.Pp.,MM. 
Hamidah, Hj.Anharia,S.Pd. Harda, Yuliana, yang memberikan dorongan, 
semangat, merekalah yang membuat penulis sadar akan mampu menjalani studi 
ini, kepada kakakku jasman yang memberikan cerminan hidup bahwa  dapat  
menyelesaikan studinya tanpa ada biaya orang tua, dengan usahanya sendiri, 
dan senantiasa memotivasi dan mendukung penulis dalam penyelesaian studi 
ini, juga terimakasih untuk keponakan-keponakanku serta terimakasih sedalam-
dalamnya untuk saudaraku yang mengirimkan sesuai dengan kebutuhan selama 
perkuliahan hingga sampai saat ini,  juga terimakasih pada sepupu saya 
Bukhari, Hanafi Umar, S.Q,  Mirnawati, Sitti Warnida yang senang tiasa 
mengantar  saat kuperlukan untuk datang di kampus. 
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. 
Dr. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar bersama Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, 
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Rektor I, II, III, dan IV yang telah memimpin UIN Alauddin Makassar yang 
menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari segi akademik maupun 
ekstrakurikuler. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak 
Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A. selaku Dekan, bersama Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, dan Dr. Abdullah, M.Ag selaku 
wakil Dekan I, II, dan III. Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 
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Ilmu Hadis serta sekretaris jurusan Ilmu Hadis atas segala ilmu, petunjuk, serta 
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya, penulis juga menyampaikan terima kasih yang tak 
terhingga atas segala keikhlasannya membimbing penulis kepada bapak Prof. 
Dr. H. Galib, M.Ag. dan Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, selaku pembimbing I 
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kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai pihak, pada 
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kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
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 َ َلله ََ لا هَهدا َيََ
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A. Transliterasi Arab-Latin 




















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

































fath}ah  dan 
ya >’ 
 






















































































َْفْيَك : kaifa 
 َْلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






َْتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
َْلْيِق : qi>la 
ُْتُْوَيَ: yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
























a dan garis di 
atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di 
atas 
 








menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ُْةَضْوَرِْْلاَفْطَلأا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
ُْةَنْـيِدَمَْلاْةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َْانَّبَر : rabbana> 
َْانْيََّنَ : najjaina> 
ّْقَْلَْا   ُ : al-h}aqq 
َْمِّعُـن : nu‚ima 
 ْوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ْىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ْبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 




Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاْ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ُْسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ : al-falsafah 
ُْدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْنْوُرُمْأَت : ta’muru>na 
ُْعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 ْءْيَش : syai’un 
ُْتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 




kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
ُْنْيِدِْْالله  di>nulla>h  ِْللِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ُْهْْمِْْْفِْْةَْحَْرِْْالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 




kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alai >hi wa sallam 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 




a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 






Nama  : Ani 
NIM : 30300113035 
Judul  : Konsep Fitnah dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tah{li>li>  atas QS 
AL-Anfa>l/8: 25) 
  
  Penelitian ini berjudul Konsep Fitnah dalam QS al- Anfa>l/8: 25. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan fitnah dalam pandangan al-Qur’an melalui 
pendekatan tafsi>r tah{li>li> terhadap QS al- Anfa>l/8:25 pada khususnya, dan ayat-ayat 
yang lain pada umumnya yang berhubungan dengan fitnah. Penelitian ini menitik 
beratkan pada tiga pokok permasalahan, yaitu: 1. Bagaimana hakikat fitnah dalam 
QS al-Anfa>l/8: 25.? 2. Bagaimana wujud fitnah yang dijelaskan dalam QS al-
Anfa>l/8: 25.? 3. Bagaimana dampakal-fitnah yang dapat dipelajari dari QS al-
Anfa>l/8: 25.? Tujuan Penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui hakikat tentang 
fitnah dalam QS al- Anfa>l/8: 25, 2. Untuk mengetahui wujud fitnah dan 
3. Untuk mengetahui dampak fitnah.   
 Dalam menjawab permasalahan penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
pustaka yang menggunakan pendekatan tafsir. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, 
tergolong (library research). Dan megumpulkan data dengan mengutip, menyadur 
dan menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik intrepretasi, terhadap 
literatur sesuai kebutuhan skripsi ini. menganalisis literatur-literatur yang relevan 
sesuai masalah yang dibahas, dengan menggunakan tafsir tah}li}>li> dalam mengurai 
makna kosa-kata, Muna>sabah, dan kandungan ayat.  
   Hasil dari penelitian ini adalah menunjuk pada fitnah yaitu; siksaan atau 
ujian dan cobaan atas perbuatan manusia. Al-Qur’an secara tegas memerintahkan 
manusia agar menjaga diri dari fitnah, dari segi positif, dan negatif dengan 
mengingatkan manusia agar takut pada siksa Allah dan berhati-hati menyikapinya, 
serta mengikuti perintah Allah dan Rasul-nya, dan mengajak pada kebaikan dan 
mencengah pada keburukan. Bahwa Allah akan mengenakan secara merata baik yang 
zalim maupun yang diam terhadap maksiat, maka sama saja bagi mereka, sehingga 
Allah menjatuhkan bencana secara merata karena adanya sebab yang dilanggar.  
fitnah juga dapat membedakan yang beriman, munafik dan yang kafir, dengan 
mengambil hikmah dibalik fitnah itu sendiri. Fitnah juga dapat mendorong manusia 
untuk melakukan introspeksi diri dan meninggalkan maksiat, juga mengajak manusia 
berlomba melakukan amal saleh, dengan memotivasi manusia agar segera bertaubat 
dari dosa yang diperbuatnya. Akan tetapi orang-orang yang zalim, akan mendpatkan  
siksaan yang menimpanya, baik mendapatkan siksaan di dunia maupun siksaan 






A. Latar Belakang 
 Al-Qur’an sebagai kitab pedoman/hudan, dalam ulasannya menyebutkan 
bahwa hakikat hidup manusia adalah ujian. Kehidupan di dunia seperti yang 
diajarkan oleh agama, sejatinya menjadi lahan investasi bagi setiap pribadi untuk 
beramal saleh. Di dunia pulalah setiap person diuji dengan berbagai macam 
cobaan untuk mengasah kualitas diri. Dari sini manusia sepatutnya sadar bahwa 
segala aktivitas yang dilakukannnya, semua yang diperoleh entah keberhasilan 
maupun kegagalan merupakan ujian bagi masing-masing mereka.  
Al-Qur’an dalam uraian ayat-ayatnya menggunakan beragam terminologi 
untuk menunjukkan makna dari kata ujian/cobaan itu sendiri. Hal tersebut 
bukanlah tanpa alasan, sebab keragaman makna kata dalam al-Qur’an untuk 
mengaksentuasikan makna dari kata tersebut, memang menjadi bagian dari 
kemukjizatan kitab suci umat Islam ini dari segi kesusastraannya. Term fitnah 
adalah salah satu di antaranya. Kata tersebut dalam tradisi kebahasaan Arab 
secara umum diartikan dengan makna ujian, cobaan, dan bencana, berasal dari 
akar kata yang tersusun dari huruf dasar fa>’, ta>’, dan nu>n.1  
Contoh dari penggunaan term fitnah yang digunakan al-Qur’an untuk 
menyuratkan makna ujiaan/cobaan dapat ditemukan misalnya dalam QS.  
Anfa>l/8: 28. 
                               
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Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV (t.t., Da>r al-Fikr, 
1399 H/1979 M), h. 472. Lihat juga : Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Fuyu>mi>, al-Mis}ba>h} al-




 Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan  sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.
2
 
Ayat di atas menggunakan istilah fitnah untuk mengaksentuasikan makna 
cobaan, yang pada konteks ayat ke-28 surah al-Anfa>l tersebut dikaitkannya 
dengan harta benda serta anak-anak sebagai bentuk dari ujian Tuhan terhadap 
manusia. Harta benda serta anak-anak merupakan bagian dari nikmat yang 
diberikan Allah, yang boleh jadi karenanya menyebabkan seseorang kemudian 
terlena sehingga lalai karena ketamakannya. Oleh karena itu lewat ayat tersebut 
al-Qur’an mengingatkan manusia akan bahaya dari daya tarik kedua bentuk 
nikmat di atas, sebagai bahan ujian dan cobaan. Tiap individu diingatkan agar 
tidak lemah menghadapi ujian, serta mengabaikan seruan jihad, tanggung jawab, 
amanah, serta perjanjian untuk mengikuti panggilan Allah dan Rasul-Nya.
3
   
 Berbeda dengan tradisi kebahasaan Arab, terminologi fitnah yang telah 
dibakukan ke dalam bahasa Indonesia sendiri, penggunaannya mengalami 
preduksian makna. Kata fitnah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia secara 
sempit hanya dimaknai dengan arti perkataan bohong/tanpa berdasarkan 
kebenaran, yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang lain.
4
  
Dari sini dipahami bahwa kata tersebut pemakaiannya dalam budaya 
masyarakat Indonesia berkonotasi negatif. Arti kata fitnah yang oleh masyarakat 
Indonesia dipahami dengan makna perkataan bohong, secara implisit juga 
dijelaskan dalam al-Qur’an. Termaktub pada QS. al-Nu>r/24 : 15  
 ِإ َوُهَو اًنِّيَه َُهنوُبَسَْتََو ٌمْلِع ِهِب ْمُكَل َسْيَل اَم ْمُكِهاَو ْفَأِب َنوُلوُق َتَو ْمُكِتَنِسَْلأِب َُهنْوَّقَل َت ْذ ٌميِظَع َِّللَّا َدْنِع     
                                                 
2
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Dua Sehati, 1433 
H/2012 M), h. 180. 
3
Lihat : M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h : Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Vol. IV, Edisi Baru, (Cet. V; Ciputat : Lentera Hati, 2012), h. 512.  
4Kamus Besar Bahasa Indonesia  offline, versi 1.5.1, Ebta Setiawan (Pusat Bahasa : 




 (Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut 
dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit 




Ayat ke-15 surat al-Nu>r di atas menjadi bagian dari kelompok ayat (QS. 
al-Nu>r/24: 11-22) yang bercerita mengenai kisah ‘A<’isyah r.a. yang difitnah 
dengan berita bohong tentang perselingkuhan, yang dibuat oleh ‘Abdulla>h bin 
Ubayy Ibnu Salu>l.
6
 Ayat tersebut tidak menggunakan terminologi fitnah untuk 
menunjukkan makna berita bohong, akan tetapi bila dikaitkan dengan makna 
leksikal dari terminologi tersebut yang berarti ujian atau cobaan, maka peristiwa 
tersebut (peristiwa ‘A<’isyah yang dituduh berselingkuh) bisa dikatakan 
merupakan fitnah/cobaan bagi umat mukmin pada masa itu. Dengannya Allah 
ingin menguji kadar keimanan orang-orang mukmin, serta menampakkan 
kemunafikan orang-orang yang menyebarkan berita bohong tersebut.
7
  
Meskipun kandungan dari makna kata  fitnah  dalam tradisi keindonesiaan 
dapat dikatakan juga mendapat legitimasi dari al-Qur’an, namun perlu 
diperhatikan bahwa penggunaan istilah tersebut dari sudut pandang al-Qur’an 
tidak sepenuhnya dapat disamakan.  Jika dalam tradisi kebahasaan Indonesia kata 
tersebut bermakna negatif, maka al-Qur’an menggunakan terminologi tersebut 
dengan makna yang lebih umum. Dua ayat yang telah disebutkan sebelumnya 
adalah contohnya.   
                                                 
5
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 351.  
6
Riwayat lengkapnya lihat : Abu> Muh{amma>d bin ‘Abd al-Rah{ma>n bin Muh{ammad bin 
Abi> H{a>tim, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m li Ibn Abi> H{a>tim, Juz VIII (Cet. III; Arab Saudi : Maktabah 
Naza>r Mus{t{afa> al-Ba>z, 1419 H), h. 2539-2544. Lihat juga : Wahbah bin Mus}t{afa> al-Zuh{aili>, al-
Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj, Juz XVIII (Damaskus: Da>r al-Fikr al-
Ma‘a>s}ir, 1418 H/ 1998 M), h. 171-177.    
7
Lihat :  M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h : Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Vol. VIII (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h. 490. 
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Dari makna umum ujian/cobaan, selanjutnya dikembangkan pula makna 
dari penggunaan kata fitnah dengan arti siksaan. Penggunaan istilah ini dengan 
makna tersebut dapat ditemukan contohnya dalam uraian QS. al-Anfa>l/8: 25.  
  ُديِدَش ََّللَّا َّنَأ اوُمَلْعاَو ًةَّصاَخ ْمُكْنِم اوُمََلظ َنيِذَّلا ََّبَيِصُت َلَ ًةَن ْ تِف اوُقَّ تاَواَقِعْلاب.   
Terjemahnya :  
Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-




Melalui ayat ini al-Qur’an memberikan himbauan kepada manusia agar berhati-
hati terhadap siksaan Tuhan, yang pada ayat tersebut disebutkan dengan  istilah 
fitnah. Himbauan tersebut bersifat umum, tidak ditujukan oleh al-Qur’an secara 
khusus hanya pada golongan-golongan zalim tertentu sebagai konsekuensi logis 
atas perbuatan yang diperbuat mereka. Akan tetapi disebutkan pula bahwa 
fitnah/siksaan tersebut juga menimpa orang-orang yang tidak berbuat zalim.                  
Dari sini kemudian muncul pertanyaan apakah fitnah/siksaan yang diancamkan 
pada ayat ke-25 surah al-Anfa>l di atas, berstatus sebagai hukuman ataukah 
cobaan. Hal ini dikarenakan bahwa siksaan yang diberikan kepada 
seseorang/kaum tertentu, boleh jadi merupakan ujian bagi person ataupun 
kelompok tersebut. Di sisi lain, bila fitnah/siksaan pada ayat ini diinterpreatsikan 
sebagai bentuk hukuman/sanksi dari Tuhan, lantas bagaimana dengan status 
orang-orang yang tidak berbuat zalim, yang juga oleh redaksi ayat tersebut 
dikatakan pula tidak lepas dari ancaman siksaan tersebut. pertanyaan lainnya 
yang muncul ialah redaksi ayat di atas yang menggunakan terminologi fitnah dan 
al-‘iqa>b untuk mengaksentuasikan makna siksaan. Meskipun kedua term tersebut 
sama-sama diartikan dengan makna siksaan, tentunya bila dikaji lebih spesifik 
lagi tentunya akan ditemukan penekanan makna yang berbeda, mengingat akar 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 179.  
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kata dari kedua istilah ini memang terdiri dari huruf yang berbeda. Ambiguitas 
dari penggunaan terminologi fitnah dalam QS. al-Anfa>l/8: 25 inilah yang 
melatarbelakangi penulis sehingga skripsi ini pun kemudian dibuat. Maka 
dibuatlah skripsi ini  dengan judul Konsep Fitnah dalam al-Qur’an (Suatu Kajian 
Tah{li>li> atas QS. al-Anfa>l/8: 25).  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka selanjutnya 
dirumuskan pokok permasalahan yang akan menjadi tema sentral pada 
pembahasan skripsi ini dalam sebuah pertanyaan yaitu, bagaimanakah deskripsi 
yang diberikan al-Qur’an mengenai makna fitnah dalam QS. al-Anfa>l/8: 25. 
Untuk mempermudah pembahasan pokok permasalahan yang telah dirumuskan 
dibuatlah sub-sub pembahasan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hakikat fitnah dalam QS al-Anfa>l/8: 25. ? 
2. Bagaimana wujud fitnah yang dijelaskan dalam QS al-Anfa>l/8: 25. ? 
3. Bagaimana dampak fitnah yang dapat dipelajari dari QS al-Anfa>l/8: 25. ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk menegaskan maksud dari skripsi yang berjudul ‚ Konsep Fitnah 
dalam al-Qur’an  (Suatu Kajian Tah}li>li > atas  QS al-Anfa>l/8:25) ini, maka sebagai 
langkah pertama sebelum membahas isi skripsi, penulis kemukakan pengertian 
judul yang penulis maksudkan untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup 
skripsi ini. 
1. Fitnah  
Fitnah di kalangan masyarakat luas dipahami sebagaimana dalam Kamus 
Bahasa Indonesia yang menyatakan bahwa fitnah adalah perkataan bohong atau 
tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang 





 Disebutkan juga dalam (QS al-Nisa>’/4: 112),  dari kata 
buhta>n (kebohongan yang besar), melakukan hal yang tidak masuk akal, sehingga 
yang mendengarnya merasa heran.
10
 Dalam akar kata Arab dengan huruf-huruf 
 ن ت ف menunjuk pada makna ibtila> wa ikhtiba>r (ujian dan cobaan), imtiha>n 
(ujian), al-ihra>q (membakar atau menyiksa), misalnya, fatantu al-z\ahaba fi> al-na>r 
(aku telah membakar emas dalam api), Juga berarti al-imtih{a>n wa al-ibtila>’ wa al-
d}ala>l wa al-is\m wa al-az\a>b (ujian, cobaan, kesesatan, dosa, dan siksaan). Menurut 
al-Ra>gib al-As{faha>ni> (w. 502 H), kata fitnah dalam al-Qur’an yang terambil dari 
akar kata fatana, pada mulanya ia berarti (membakar emas untuk mengetahui 
kadar kualitasnya). Kata tersebut digunakan oleh al-Qur’an dalam arti 




Jika melihat ke dalam al-Qur’an, sangat banyak makna fitnah, seperti 
yang disebutkan salah satunya; QS al-‘Ankabu>t/29: 1-3, yang  disebutkan ‚al-
imtih{a>n wa ikhtiba>r wa al-ibtila>’, tidak lepas dari ujian dan cobaan, (beriman 
atau kufur), dan juga disebutkan dalam QS al-Baqarah/2: 191, ‚al-kufr 
‚(keingkaran).12 Kemudian salah satu  yang dikenal oleh masyarakat luas, juga 
dapat ditemukan dalam QS al-Baqarah/2: 217 berikut ini. 




ٱ   لاَتِق  ِهيِف  ُْلق   لَاتِق  ِهيِف   يِبَل   دَصَو نَع  ِليِبَس  ِ َّللّ
 











ٱَو  َُبْلَٔٱ  َنِم  ِلْتَْقل
 
ٱ  َلَو  َنُولاََزي  َُْكنُولِت َٰ َُقي 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 393. 
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 Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 39. 
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Mardan, Wawasan al-Qur’an Tentang Malapetaka, h.  37.    
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 ى َّتَّح  ُْكوُّدَُري نَع  ُِْكنيِد  ِن
ِ
ا   اوُع َٰ َطَت ْ س
 
ٱ نَمَو  ْدَِدثَْري  ُْكنِم نَع ۦِهِنيِد  ْتُمََيف  َوُهَو   رِفَكَ  َِكئَٰٓ َٰ َل  ُوَأف 




ٱَو  َِكئَٰٓ َٰ َل  وُٱَو  ُب َٰ َْصَٔٱ  ِراَّنل
 
ٱ  ُْه َايهِف  َنو ُِلِ َٰ َخ  
Terjemahnya: 
 Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah. lebih besar (dosanya) 
daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu 
sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada 
kekafiran), seandainya mereka sanggup. barangsiapa yang murtad di antara 
kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah 
yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
13
 
Ayat ini menggambarkan tentang fitnah yang lebih kejam atau lebih besar 
dosanya dari pada pembunuhan/penyiksaan. Akan tetapi peneliti akan fokuskan 
pada ayat ini dalam  QS al-Anfa>l/8: 25 yang  menggunakan tiga kata yang 
kesemuanya dapat berarti sesuatu yang tidak menyenangkan, yaitu kata fitnah, 
tusi>banna  yang seakar dengan kata mus}i>bah, serta ‘iqa>b yang terambil dari kata 
‘aqiba berarti yang belakang/ kesudahan. Kata ‘iqa>b yang digunakan dalam arti 
kesudahan yang tidak menyenangkan/saksi pelanggaran. Berbeda dengan ‘aqibah/ 
akibat yang berarti dampak baik atau buruk dari suatu perbuatan.
14
  
Sehingga peniliti berkesimpulan bahwa fitnah yang di maksud bukan 
hanya mengarah pada makna negatif saja, akan tetapi terdapat positif, karena 
peneliti akan merujuk makna  fitnah sebagaimana yang dimaksud dalam bahasa 
Arab yang mempunyai macam makna yang luas didalamnya.  
Bahwa fitnah dalam Bahasa Arab adalah fitnah yang berasal dari kata fa 
ta dan nun yang mempunyai arti dasar yakni ujian cobaan dan bencana, dengan 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n  dan Terjemah, h. 34. 
14
M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi, h.  402. 
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menyesuaikan dari ayat yang diangkat oleh peneliti. Sehingga manusia yang 
mendapatkan ujian, cobaan dan bencana, yang bisa saja berupa hal yang bukan 
saja sesuatu yang negatif akan tetapi juga mengcakup suatu bentuk yang 
bermakna ujian dengan maksud lain, dan juga untuk mengetahui kualitas 
kesabaran, ketakwaan dan  iman seseorang sehingga ditimpakan fitnah, dan dari 
segi perbutan manusia lainnya. Olehnya  itu peneliti akan lebih mengungkap 
maksud fitnah sebagaimana dengan ayat yang diangkat peneliti untuk menjaga 
diri dari fitnah dengan bagaimana wujud dan dampak  fitnah  yang dihadapi 
manusia. 
Berbeda dengan fitnah dalam Kamus Bahasa Indonesia yang menyatakan 
bahwa fitnah adalah perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang 
disebarkan dengan maksud menjelekkan orang (seperti menodai nama baik dan 
merugikan kehormatan orang lain), maknanya sering di artikan dengan makna 
yang negatif dan nampak secara definitif makna kata yang sangat terbatas, dan 
sementara perlakuan yang tidak manusiawi, berbuat zalim terhadap orang lain, 
teror, eksploitasi, penganiayaan dan sebagainya, semua itu tidak dikategorikan 
kedalam arti kata fitnah dalam bahasa Indonesia, sehingga peneliti 
berkesimpulan bahwa dari segi maknanya sudah berbeda cakupannya meskipun 
sama-sama tercela akan tetapi dalam bahasa Arab lebih luas maknanya, olehnya 
itu peneliti akan lebih cenderung dalam  makna bahasa Arab. 
Fitnah di dalam ayat ini dimaksudkan bencana yang menekankan pada 





Tah{li>li> adalah salah satu metode penafsiran yang berusaha menerangkan 
arti ayat-ayat al-Qur’an dengan berbagai seginya.15Tah{li>li> adalah bahasa Arab 
yang berarti membuka sesuatu atau tidak menyimpang sesuatu darinya
16
 atau 
bisa juga berarti membebaskan, mengurai, menganalisis.
17
 Dalam pemaparannya, 
tafsir metode tah}li>li> meliputi pengertian kosakata, muna>sabah (hubungan antara 
ayat), sabab al-nuzu>l (jika ada), makna global ayat, mengungkap kandungan ayat 




Di dalam skripsi ini, penulis akan mengupas makna fitnah dan beberapa 
term yang semakna dengannya sehingga kandungan dari ayat ini akan terungkap 
dengan jelas. 
D. Kajian Pustaka    
Setelah melakukan pencarian rujukan, penulis menemukan beberapa 
referensi yang terkait dengan judul skripsi ini:  
Buku yang berjudul ‚Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka‛ yang 
ditulis oleh  Mardan. Di dalam buku ini dibahas tentang bentuk-bentuk 
pengungkapan al-bala’ dalam al-Qur’an. Di antara term-term yang menunjukkan 
pada makna malapetaka adalah fitnah. Di sini dijelaskan pengertian fitnah adalah 
‚menguji‛, baik ujian itu berupa nikmat maupun berupa kesulitan. Sebagaimana 
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Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2004). h. 94. 
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Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-
‘Arabiyyah, Juz II (Mesir: Da>r al-Fikr, t.th.). h. 20. 
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M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2008).  h. 172. 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.  Lihat 
juga: Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir, (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 185-186 dan   
Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014). h. 130. 
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dalam firman-Nya: ‚Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai fitnah (cobaan)‛. 19  sedangkan penelitian ini bersifat sederhana yang 
membahas fitnah  juga bukan saja mengenai orang zalim. akan tetapi, juga 
mengenai orang yang adil.     
Selanjutnya adalah buku M. Quraish Shihab yang berjudul ‚Menabur 
Pesan Ilahi‛. Di dalam buku ini beliau mengungkap fitnah dalam al-Qur’an 
sebagaimana dalam firman-Nya: QS al-Anbiya>’/21: 35 yang mempersamakan 
antara al-bala’, fitnah dalam al-Qur’an, dan dalam buku ini lebih luas 
penjelasannya, sedangkan peneliti lebih sederhana karena hanya membahas sikap 
manusia dalam menghadapi fitnah yang dimaksud dalam ayat yang diangkat 
peneliti dalam skripsi ini. 
Yang terakhir adalah buku Arif Munandar Riswanto dengan judul  ‚Doa 
Menghadapi Musibah‛. Di sini diungkapkan bahwa dalam Tafsi>r Al-Wasi>t} karya 
Grand Syaikh Al-Azhar, Muhammad Sayyid Thanthawi menulis. ‚Jika manusia 
telah terang-terangan melakukan kemunkaran, setiap orang yang melihatnya 
wajib mengubahnya. Jika dia diam, berarti semua orang yang melakukan maksiat 
dari perbuatan dan keridaanya. Allah swt. telah menjadikan orang yang rida sama 
dengan orang yang melakukan. Dengan demikian, dia pun menimpakan 
siksaan.‛ 20  Buku ini lebih spesifik menyinggung tentang doa menghadapi 
musibah, sedangkan peneliti disini lebih pada bagaimana menyikapi dan  
menghindari dari fitnah  dalam skripsi ini.  
 
 
E. Metodologi Penelitian    
                                                 
19
Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 37. 
20
Arif Munandar Riswanto, Doa Menghadapi Musibah, h. 41. 
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Metode penelitian diperlukan dalam setiap penelitian untuk menuntun 
jalannya penelitian tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian 
tafsir, maka metodologi yang akan digunakan adalah metodologi tafsir.
21
 Penulis 
akan mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian 
ini, yang meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan 
data, metode pengolahan data dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif,
22
 dengan menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an sesuai kebutuhan skripsi ini. dengan melakukan melalui riset kepustakaan 
(library research). Secara umum, skripsi ini akan menggunakan literatur yang 
bersumber dari bahan tertulis, seperti buku, jurnal, dan artikel. Studi pustaka 
diperlukan sebagai salah satu tahap pendahuluan untuk memahami lebih dalam 
hal-hal baru yang tengah berkembang di lapangan atau masyarakat.  
2. Metode Pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan 
cara mendekati suatu obyek. Dalam terminologi antropologi, pendekatan adalah 
usaha dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 
orang yang diteliti; juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian 
                                                 
21
Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengetahui cara yang ditempuh para 
mufasir dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif 
berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang 
representatif. Dari sini diketahui bahwa kualitas setiap karya yang digunakan dalam melahirkan 
karya tafsir. Lihat:  Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i> (Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M)  h. 7. 
22
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala  sosial yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 





Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan tafsir. 
Pendekatan tafsir adalah pendekatan yang membahas ayat-ayat al-Qur’an 
sesuai dengan ilmu-ilmu tafsir yang telah diletakkan oleh pakar-pakar ilmu tafsir, 
sesuai dengan pandangan dan keinginan mufasir.
24
 Lalu, ia dikaji secara 
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti kosa 
kata, kandungan ayat, dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, 
serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumentasi itu berasal dari al-
Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.25Begitupula dengan tafsir ulama atau 




3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Secara bahasa, pengumpulan adalah suatu proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran pada kesesuaian teori yang 
akan dihasilkan.
27
 Dalam sebuah penelitian, metode pengumpulan data terkait 
                                                 
23
Abd. Muin Salim, Mardan, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 98. 
24
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 378. 
25
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 72. 
26
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>,. h. 100. 
27
Abd. Muin Salim, , Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 109-111. 
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dengan sumber dan jenis data yang diperlukan penulis, yakni merujuk  pada  al-
Qur’an dan buku-buku terkait lainnya.28  
Dengan demikian, maka skripsi ini merujuk langsung pada kitab-kitab 
tafsir yang diperlukan. Sumber data ini diklasifikasikan menjadi dua bentuk, 
yaitu data primer dan sekunder.  
Data primer sebagai data yang menjadi rujukan utama dalam penelitian 
ini adalah kitab suci al-Qur’an, terjemah dan kitab-kitab tafsir. Seperti, Tafsir al-
Mishbah karya M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mara>gi> karya Ah}mad bin Mus}t}a>fa 
al-Marag}i> dan Tafsi>r Ibnu Kas\i>r karya Ibnu Kas\i>r. Peneliti memilih tafsir di atas 
selain karena akses yang mudah, juga penggunaan gaya bahasa yang mudah 
dipahami. Tidak tertutup kemungkinan penggunaan metode pengumpulan 
melalui jurnal dan artikel-artikel. Penulis juga akan membaca literatur-literatur 
lainnya sebagai data sekunder yang mempunyai kaitan dengan studi pembahasan 
untuk melengkapi data penelitian skripsi ini. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang 
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup 
kemungkinan penggunaan metode pengolahan data kuantitatif dalam skripsi ini 
ketika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. Adapun langkah-langkahnya 
adalah: 
a. Langkah pertama akan menggunakan metode deskripsi guna 
menggambarkan keadaan obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud 
mengambil kesimpulan yang berlaku umum. Digunakan untuk penyajian 
data atau informasi materi terhadap sejumlah permasalahan dalam bentuk 
                                                 
28 Library research yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan buku, jurnal, dan bebera tulisan lain yang terkait dengan penelitian penulis. Lihat 
Arifuddin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 111. 
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apa adanya saja. Bahwa semua data dan informasi yang berkaitan dengan 
tafsir al-Qur’an yang dikutip dari berbagai sumber dalam bentuk apa adanya. 
b. Dan pada bagian kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan 
agar lebih dapat mengungkap bagaimana kandungan ayat-ayat yang 
berkaitan langsung dengan judul skripsi ini. 
c. Pada bagian ketiga menggunakan metode analisis, dalam menyelidiki 
kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. 
Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan 
penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai kejelasan 
analisis kerja suatu data.
29
 
Karena penelitian ini menggunakan metode tafsir tah}li>li>, maka metode 
analisis tah}li>li> yang akan digunakan adalah sebagai berikut.  
1) Menerangkan hubungan (munasabah) antara satu ayat dengan ayat yang 
lain maupun antara satu surah dengan surah lain. 
2) Menganalisis mufradat (kosakata) dan lafaz dari sudut pandang bahasa 
Arab. 
3) Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
4) Menerangkan unsur-unsur Fas{a>hah, baya>n, dan instrument ijaz-nya bila 
dianggap perlu. 
5) Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang luas,khususnya 
apabila ayat-ayat yang di tafsi>rkan adalah ayat-ayat ahkam. 
6) Menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat yang bersangkutan.
30
 
                                                 
29
Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan 
yang bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009). h. 203.  
30
 Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>,. h.38-39. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian skripsi ini  adalah: 
a. Untuk mengetahui  hakikat fitnah, agar supaya masyarakat awan betul-betul 
memahami kandungan dan maksud dari pada ayat fitnah yang peneliti ungkap. 
b. Untuk mengetahui wujud analisis dalam QS al-Anfa>l/8: 25? 
c. Untuk mengetahui dampak  fitnah, sesuai yang ditimpakan atas perbuatan 
manusia.  
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat dua penelitian ilmiah dan praktis 
ini berguna untuk:  
a. Ilmiah: Memberikan wawasan keilmuan dan kontribusi dalam perkembangan 
kajian tentang al-Qur’an dan tafsir serta penerapannya bagi setiap individu. 
b. Praktis: Memberikan pemahaman mendasar dari ayat-ayat al-Qur’an yang 
dibahas dalam skripsi ini, yang mengungkap tentang makna fitnah, agar 














TINJAUAN UMUM TENTANG FITNAH 
A. Pengertian Fitnah  
1. Menurut Bahasa 
Kata fitnah berasal dari kata تنف yang terdiri dari huruf  ف- ت- ن  
cobaan ujian, serta bencana. Menurut Ra>gib al-As{faha>ni> (w. 502 H) pada 
mulanya kata tersebut memiliki makna dasar membakar, seperti ungkapan 
وتءادر نم وتدوج رهظتل رانلا بىّذلا لاخدإ /   ُُوتْنَحَتْما اَذِإ ،ِراَّنلِاب َبَى َّذلا ُتْن َت َفَو / 
membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya. Seorang pandai emas 
disebut dengan istilah al-fa>tin, karena ia membakar emas dengan tujuan menguji 
kadar kualitas dari logam tersebut. 1 Pada makna ibtila> wa ikhtiba>r (ujian dan 
cobaan), imtiha>n (ujian), al-ihra>q (membakar atau menyiksa), misalnya, fatantu 
al-z\ahaba fi> al-na>r (aku telah membakar emas dalam api). 2  Gambaran suatu 
makna simbolis dari maksud di atas adalah bahwa bagaikan emas batangan yang 
dipanaskan dalam api lalu kemudian diproses menjadi cincin ataupun gelang 
maka terlihatlah kemurniaannya indah dan menarik perhatian manusia. sama 
halnya dengan manusia yang memiliki  iman yang kokoh dan semakin di proses 
atau dengan ditimpakan musibah atau ujian maka semakin tinggi pula kulitas 
imannya. Hendaknya ia melihat musibah yang sedang diterimanya dengan 
keridhaan dan kesabaran serta berserah diri kepada Allah zat yang telah 
mentakdirkan musibah itu untuknya sebagai ujian atas keimanan dan 
                                                 
1
 Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV (t.t., Da>r al-Fikr, 
1319 H/1979 M), h. 472.  Lihat juga : Muh{ammad bin Mukram bin Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 
XIII (Beirut: Da>r al-S}a>dr, 1414 H/1994 M), h. 317. Lihat juga : Muh{ammad bin H{usain al-Ra>gib 
al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Sya>miyat, 1412 H/1992 M), h. 623. 
Lihat juga : M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 232.    
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 Kata Fitnah juga digunakan berdasar pada pemakaian asal kata di 
atas, dengan arti ‘menguji’, baik ujian itu berupa nikmat ataupun kesulitan, 
seperti dalam QS al-Anbiya>’/21: 35. 4  Kata Fitnah juga dalam Al-Qur’an 
mempunyai makna yang berbeda, dalam arti ‚memasukkan ke neraka‛ atau 
‚siksaan‛ seperti dalam QS al-Dza>riya>t/51:13-14. Dalam kitab al-Mausu>’ah al-
Fiqhiyyah, kata fitnah mempunyai beberapa makna yaitu al-kufr (ingkar) 
sebagaimana dalam QS al-Anfa>l/8: 39. 
  ةَنْتِف َنوَُكت َلا ىتََّح ُْهُُولِتَاقَو  َنوَُكيَو  ُني ِّل
 
ٱ ۥُهُُّكُ  ِ ىِلِل  ِن
ِ




َاف  َ ىلِل
 
ٱ اَمِب  َنُولَمَْعي   يَِصب ﴿٩٣﴾ 
 
Terjemahnya: 
Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama hanya 
bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka 
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.
5
 
Kedua, bermakna al-fad}i>h}ah (aib, cela) sebagaimana dalam QS al-
Ma>idah/5: 41 
... ُهََتنْتِف ُ ىلِلا ِدِرُي ْنَمَو... ﴿١٤﴾ 
Terjemahnya: 
...Dan barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat
6
... 




Kata fitnah dengan segala bentuk derivasinya digunakan dalam Al-Qur’an 
sebanyak 60 kali, yang tersebar 50 ayat, dan 32 surah.
8
 Secara rinci kata ini 
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 Fariq bin Qa>sim Anus, Hikmah dibalik musibah  
https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:p7h1dFz6WyQJ:https://d1.islamhouse.c
om/data/id/ih_articles/single/id_hikmah_dibalik_musibah.pdf. diakses pada 22 Agustus 2016. 
4
Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 37. 
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemah. h. 181. 
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemah. h. 114. 
7
Wiza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah al-Kuwait, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-





disebut dalam bentuk fi’il ma>d{i (kata kerja lampau), sebanyak 11 kali, dalam 
bentuk fi’il mud{a>ri’ (kata kerja sekarang dan akan datang), sebanyak 12 kali, 
sedang dalam bentuk masd{a>r  sebanyak 35 kali, dan isim fa>’il  sebanyak 1, dan 
isim maf’u>l  juga 1 kali.9  
Kata fitnah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan 
sebagai perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan 
maksud menjelekkan orang (seperti menodai nama baik dan merugikan 
kehormatan orang), hal tersebut merupakan perbuatan tidak terpuji.
10
 Bahwa 
pemakaiannya dalam budaya masyarakat bersifat negatif. Maka otomatis kalimat 
ini dapat juga menyakiti, atau menyensarakan batin seseorang, juga akan 
merasakan ketidak nyamanan dalam keluarga. Sedangkan dalam kebahasaan 
Arab, yang bermakna umum ujian/cobaan, kemudian dikembangkan lagi dengan 
arti siksaan. Maka dapat disimpulkan antara keduanya, bahwa dalam bahasa 
kedua ini sebagian ada penekanan maknanya sama, akan tetapi lebih luas lagi 
dalam Bahasa Arab, karena di bakukan ke dalam Bahasa Indonesia. Penelitian ini 
akan mengurai sesuai dengan ayat yang diangkat, dengan melihat fitnah yang 
dimaksud dalam bahasa Arab yang berasal dari huruf- huruf ن ت ف yang 
mempunyai arti dasar yakni ujian, cobaan dan bencana, yang lebih luas cakupan 
maknanya.  
Fungsi Fitnah  dalam ayat yang di angkat ini yang di timpakan pada 
semua manusia bahwa diperuntukkan untuk menjaga diri dari fitnah, dengan   
menguji manusia, maka dapat diketahui kualitasnya, baik meningkatkan kualitas 
                                                                                                                                     
8
Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 36-37. 
9Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’a>n al-Kari>m, 
(Indonesia: Maktabah Dahla>n, t.th.), h. 649-650. 
10
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 




orang beriman, atau siksaan, dan menampakkan orang yang munafik, juga orang 
kafir. Maka dengan adanya taqwa seorang mukmin akan dapat membendung 
segala yang ditimpakan padanya, Yaitu; 
Kata وقتاا  berasal dari kata dasar ىقو yang terdiri dari huruf و- ق-  ى
berarti menjaga diri, menghindari, dan menjauhi, yaitu menjaga sesuatu dari 
segala yang dapat menyakiti dan mencelakakan. Dari akar kata yang sama pula 
kemudian lahir istilah taqwa> yang secara etimologi berarti menjaga diri dari 
segala yang membahayakan. Oleh sebab itulah terminologi syariat 
memperkenalkan konsep taqwa>  yang dimakna sebagai upaya penjagaan diri dari 
segala perbuatan dosa dengan meninggalkan segala yang dilarang Allah swt. dan 
melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya.
11
  menurut yang dikutip M 
Quraish Shihab, untuk melihat kualitas diri dan menjaga atau melindungi suatu 
yang menyakitkan dari bencana yaitu dengan kata takwa yang berarti terhalang, 
ungkapan yang dinilai sementara ulama sebagai sabda Nabi Saw. yang 
menyatakan, ‚Al-taqi> muljam‛ orang yang bertakwa itu terhalang,(terkendali 
lidahnya), mengandung arti kehati-hatian. Dan ada juga perintah untuk bertakwa 
kepada Allah perintah untuk berlindung dari siksa-Nya, atau sanksi dari hukum-
hukumnya,
12
 sebagaimana ayat yang di angkat oleh peneliti. Bahkan seorang yg 
beriman akan terus di uji dan di uji namun tingkat keimanannya akan terus 
bertambah. Sebagaimana dalam QS al-Hujurat/49:15 dijelaskan. 
 
2. Fitnah menurut Istilah 
Sa’id Hawa mengemukakan makna fitnah menurut istilah, sebagaimana 
yang dikutip oleh Muhammad Ahmad Al-Mubayyadh dalam bukunya bahwa 
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M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 988. Lihat juga : Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’a>n,Tafsir al-
Qur’an Tematik, (Cet. I; Jakarta Kamil Pustaka, 2014) h. 52-53. 
12





fitnah menurut istilah adalah penetap syariat digunakan secara mutlak untuk 
menggambarkan pertikaian internal yang tidak jelas ujung pangkalnya antara 
kaum muslimin, sebagaimana fitnah juga digunakan secara mutlak pada 
tersebarluasnya pemikiran-pemikiran yang aneh, lalu digunakan secara mutlak 
juga pada cengkeraman yang dilakukan oleh orang-orang kafir atau orang-orang 
zhalim terhadap orang-orang beriman.  
Fitnah dingunakan secara mutlak pada kekacauan tanpa terang duduk 
permasalahannya (konfirmasi) dalam dinamika politik, fanatisme golongan, serta 
penyerangan dan penyerbuan yang disebabkan oleh fanatisme. Istilah fitnah  juga 
diartikan secara mutlak pada apa saja yang memfitnah manusia dalam agamanya, 
baik berupa harta, pangkat atau kehormatan diri, perasaan batin,  ataupun 
orientasi batil. Termasuk pula dalam cakupan terminologi fitnah adalah 
provokasi antar manusia dan upaya untuk memecah-belah antara orang-orang 
yang saling mencintai. Berdasarkan semua itu, dapat dikatakan bahwa makna 
fitnah adalah apa saja yang menghadang manusia berupa ujian atau saringan 
pembersihan, baik yang berasal dari luar umat ini (eksternal) maupun yang 
berasal dari dalam umat ini (internal), baik dalam tingkat individu, masyarakat, 
maupun golongan, baik fitnah yang berkaitan syahwat maupun syubhat, yang 
mengakibatkan sesatnya sebagian orang dan penyimpangan dari jalan kebenaran, 
atau berselisihnya hati mereka serta apa yang di akibatkan darinya berupa 
terjadinya aksi pembunuhan di antara mereka, atau terjatuhnya mereka ke dalam 
dosa, kesesatan, atau keluar dari Din Allah menuju kepada kekafiran.
13
  
Kata fitnah, dapat disebut juga penggunaan dan penekanannya lebih 
banyak ditujukan kepada sesuatu yang bersifat kesulitan. Inilah salah satu 
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perbedaan penggunaan kata bala’ dengan fitnah. Kata fitnah juga tidak selalu 
berarti ujian yang dialami seseorang dalam kehidupannya di dunia, namun juga 
bermakna siksaan kepada manusia di akhirat.
14
 Seperti pada QS al-Taga>bun/64: 
15 
                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan 
di sisi Allah pahala yang besar.
15
  
B. Term-term  yang Semakna dengan Fitnah   
1. Term  yang semakna dengan fitnah  
Fitnah adalah suatu bencana yang mempunyai banyak makna yang dapat 
menimpa semua manusia, baik dari segi makna cobaan, ujian, bahkan siksaan 
sesuai dari perbuatan manusia, maka dari sini juga dapat disebut semakna  
dengan bala>’, musi>bah, ujian, dan ‘az\a>b.  
Menurut Mardan menyatakan  dalam bukunya yang membahas pada 
bentuk-bentuk bala>’ bahwa yang menunjuk pada terjadinya malapetaka terdapat 
term yang sepadan atau semakna dengan fitnah diantaranya; Bala>’, Mus}i>bah, 
Imtih}a>n, dan‘Az|a>b. 
   Sehingga peneliti akan mengaitkan diantara term-trem yang sepadan di 
dalamnya yaitu: 
a. Bala>’  
Bala>’  dari segi bahasa berarti ‚ujian‛ baik berupa kelapangan maupun 
kesempitan hidup. Kata bala>’ yang digunakan dalam al-Qur’an sebanyak enam 
kali, selain sekitar 32 kali bentuk-bentuk dari akar kata yang sama. Dari sini kata 
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Dede Rodin, Teologi Bencana dalam Prespektif al-Qur’an, (Semarang, Puslit IAIN 
Walisongo, 2010), h. 38.  
15





bala>’  berarti ‚ujian‛ sampai seakan-akan seseorang yang mengalaminya telah 
‚lupuk‛ karena banyak dan lamanya ujian dan cobaan yang telah dilaluinya. 
Sebagaimana dalam firman-Nya QS. adz-Dza>riya>t/51:13                
            
Terjemahnya: 





Menurut M Quraish Shihab dalam tafsirnya bahwa dikatakan kepada 
mereka ‚Rasakanlah siksa yang ditimpakan pada kamu itu. Inilah siksa  yang 
dahulu ketika hidup di dunia kamu meminta agar supaya disegerakan.‛  
Kata  (   ) dan (ةنتف) terambil dari kata (تنف) yang pada mulanya berarti  
membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya. Digunakan al-Qur’an 
dalam arti memasukkan neraka atau siksaan, sebagaimana digunakan sejalan 
dengan makna asal di atas dalam arti menguji, baik ujian itu berupa nikmat 
(kebaikan) maupun kesulitan (keburukan), yang di maksud dari ayat di atas 
adalah menyiksa/siksaan.17 
Bahwa bala >’ bermakna al-ikhtiba>r (ujian). Di dalam al-Qur’an, istilah 
bala>’ digunakan untuk menggambarkan ujian berupa kebaikan maupun 
keburukan. Dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r Gari>b al-Qur’a>n dinyatakan bahwa 
bala>’ itu memiliki tiga makna, yaitu sebagai ni’mah (kenikmatan), sebagai 
ikhtiba>r (cobaan atau ujian), dan sebagai makru>h (sesuatu yang tidak 
disenangi).
18
 Di dalam al-Qur’an, kata bala>’ disebutkan di enam tempat dengan 
makna yang berbeda-beda, yaitu: QS al-Baqarah/2: 49, al-A‘ra>f/7: 141, al-
Anfa>l/8: 17, Ibra>hi>m/14: 6, al-S{a>ffa>t/37: 106, dan al-Dukha>n/44: 33.  
Bala>’ dengan makna ujian berupa keburukan terdapat di dalam QS al-
Baqarah/2: 49 sebagai berikut:  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemah. h.522.  
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, jilid; 
XIII, h. 73. 
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Syiha>b al-Di>n Ahmad, al-Tibya>n fi> Tafsi>r Gari>b al-Qur’a>n, Juz I ( Beirut: Da>r al-Fikr, 




                              
                  
 
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-
beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan 
membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. dan pada yang demikian 
itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu.
19
 
Bala>’ dalam ayat di atas adalah ujian terhadap Bani Israil yang berupa 
penindasan Fir’aun dan pengikutnya yang membunuh setiap bayi laki-laki Bani 
Israil dan membiarkan hidup bayi perempuan. QS al-A‘ra>f/7: 141 dan Ibra>hi>m/14: 
6 menerangkan hal yang sama dengan redaksi yang mirip. Pada ayat di atas, ujian 
terhadap Bani Israil disebut juga sebagai ‘az \a>b. Menurut Quraish Shihab, bala>’ 
dalam ketiga ayat tersebut juga dapat diartikan sebagai ujian kebaikan, yaitu 
diselamatkannya nabi Musa as. dan pengikutnya dari pengejaran Fir‘aun.20  
Adapun bala>’ dalam konteks ujian berupa kebaikan terdapat dalam QS al-
Anfa>l/8: 17. 
                              
                 
Terjemahnya: 
Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada 
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orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
 21
 
Dalam ayat di atas, kemenangan umat Islam pada peperangan Badar 
disebut sebagai bala>’an h}asana>n atau ujian berupa kebaikan atau anugerah. 
Kemenangan umat Islam atas orang-orang kafir Quraisy dalam perang Badar 
menjadi ujian bagi umat Islam. Keikhlasan para sahabat Rasulullah saw. dalam 
berjihad di jalan Allah swt. diuji dengan harta dunia. Perselisihan terjadi di 
antara para sahabat Rasulullah saw. tentang pembagian rampasan perang.  
Sebagian sahabat merasa lebih berhak untuk mendapatkan rampasan 
perang daripada sahabat yang lain. Para sahabat Rasulullah saw. akhirnya tunduk 
kepada ketentuan Allah swt. dan Rasul-Nya yang disebutkan dalam QS al-Anfa>l/ 
8. QS al-S{a>ffa>t/37: 106 menyebut ujian bagi nabi Ibrahim as. untuk menyembelih 
nabi Ismail as. sebagai bala>’. Sedangkan QS al-Dukha>n/44: 33 menyebut nikmat 
yang diberikan kepada Bani Israil sebagai bala>’, yaitu ketika mereka 
diselamatkan Allah saw. dari pengejaran Fir’aun.  
Adapun persamaannya, fitnah  dengan bala>’  yaitu; Bahwa fitnah  dengan 
bala>’  menunjukkan pada petaka yang sama. Bahwa menurut M. Quraish Shihab 
bala>’, merupakan keniscayaan dan dijatuhkan Allah swt. walau tanpa kesalahan 
manusia, ini dilakukan-Nya untuk menguji manusia. Dan yang sama dengan 
fitnah  adalah sama-sama juga dijatuhkan bencana kepada manusia. 22Penggunaan 
fitnah dan penekanannya lebih banyak ditujukan kepada sesuatu yang bersifat 
kesulitan. Inilah salah satu perbedaan penggunaan kata bala’ dengan fitnah. Kata 
fitnah juga tidak selalu berarti ujian yang dialami seseorang dalam kehidupannya 
di dunia, namun juga bermakna siksaan kepada manusia di akhirat.
23
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Sebagaimana disebutkan dalam QS al-Za>riya>t/51:13-14. Perbedaan kedua karena 




b. Mus}i>bah  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), musibah diartikan dengan 
‚kejadian (peristiwa) menyedihkan yang menimpa, dan malapetaka, bencana.25 
Sedangkan dalam Kamus Al-Munawwir karya Ahmad Warson Munawwir 
dijelaskan bahwa lafal itu berarti bencana atau malapetaka.
26
 Dalam Kamus Al-
Bisri karya Adib Bisri dan Munawwir AF juga disebutkan bahwa lafal  : ةباصلا
ةبيصلما itu berarti bencana atau musibah.27  
Kata musibah berasal dari bahasa Arab, yakni mus}i>bah (ةبيصم). Kata ini 
berasal dari kata dasar yang terdiri dari huruf s}a>d, wa>w dan ba>’ (بوص) yang 
mempunyai makna ةيمرلا atau lemparan.28 Salah satu derivasi bentuk dan makna 
dari kata tersebut adalah kata باصا-بيصي  yang berarti sesuatu yang 
kedatangannya tidak disukai oleh manusia. Misalkan Fitnah yang digunakan al-
Qur’an untuk menyuratkan makna ujiaan/cobaan dapat ditemukan misalnya 
dalam QS. al-Anfa>l/8: 28.  
 ٌميِظَع ٌرْجَأ ُهَدْنِع ََّللَّا َّنَأَو ٌةَن ْ تِف ْمُُكدَلَْوَأَو ْمُكُلاَوَْمأ َا َّنَّأ اوُمَلْعاَو      
Terjemahnya : 
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Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 42. 
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 Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan  sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.
29
 
Ayat di atas menggunakan istilah fitnah untuk mengaksentuasikan makna 
cobaan, yang pada konteks ayat ke-28 surah al-Anfa>l tersebut dikaitkannya 
dengan harta benda serta anak-anak sebagai bentuk dari ujian Tuhan terhadap 
manusia. Harta benda serta anak-anak merupakan bagian dari nikmat yang 
diberikan Allah, yang boleh jadi karenanya menyebabkan seseorang kemudian 
terlena sehingga lalai karena ketamakannya. Oleh karena itu lewat ayat tersebut 
al-Qur’an mengingatkan manusia akan bahaya dari daya tarik kedua bentuk 
nikmat di atas, sebagai bahan ujian dan cobaan. Tiap individu diingatkan agar 
tidak lemah menghadapi ujian, serta mengabaikan seruan jihad, tanggung jawab, 
amanah, serta perjanjian untuk mengikuti panggilan Allah dan Rasul-Nya.
30
      
Makna ini dapat dijumpai dalam hadis berikut: 
 بيأ نب نحمرلا دبع نب الله دبع نب دممح نع كلام انبرخأ فسوي نب الله دبع انثدح
 لاق :لوقي ةريرى ابأ تعسم لوقي بابلحا ابأ راسي نب ديعس تعسم لاق ونأ ةعصعص
ونم بيصي ايرخ وب الله دري نم :ملسو ويلع الله يلص الله لوسرئاصلماب هلاتبا يأ , ب
ناسنلأاب لزني هوركلما رملأا وىو ,اهيلع وبيتيل31 
Artinya:  
Mengabarkan kepada kami’Abdulla>h bin Yu>suf mengabarkan kepada kami 
Ma>lik dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> S|a’s \ah 
sesungguhnya dia berkata aku mendengar Sa’id bin Yasa >r Abu> al-Huba>b 
berkata aku mendengar Abu> Hurairah berkata, berkata Rasulullah saw. 
‚Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah swt. untuk mendapat kebaikan, 
maka dia akan ditimpa musibah yakni diuji dengan berbagai bencana 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Dua Sehati, 1433 
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Lihat : M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h : Pesan Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Vol. IV, Edisi Baru, (Cet. V; Ciputat : Lentera Hati, 2012), h. 512.  
31Abu> ‘Abdulla>h Muh{ammad bin Isma>’il, Ja>mi’ S}ah{i>h{ al-Bukha>ri> (Juz. II; Beirut: Da>r al-




supaya Allah swt. memberikan pahala padannya. Musibah adalah perihal 
yang turunnya atau kehadirannya pada manusia tidak disukai. 
Kata ونم بيصي dalam hadis tersebut diartikan Ibn Manz}u>r sebagai 
sesusatu yang turunnya atau kedatangannya tidak disukai oleh manusia.
32
 
Imam Bukha>ri> dalam kitab S{ah}i>h}-nya menjelaskan lebih lanjut bahwa 
sesuatu yang akan ditimpakan kepada manusia (musibah) bertujuan 
mensucikannya dari dosa agar kelak berjumpa kepada Allah dalam keadaan suci. 
Kata musibah dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan dalam al-
Qur’an sebanyak 77 kali, yang tersebar pada 56 ayat, di 27 surah. 33 kali dalam 
bentuk kata kerja lampau (fi’il ma>d}i>), 32 kali dalam bentuk kata kerja sekarang 
(fi’il mud}a>ri>’), dan 12 kali dalam bentuk kata benda (isim).33 
Dari segi leksikal, kata mus}i>bah berarti ibtala>hu bi al-mas}a>ib liyus}i>bahu> ‘ 
alaiha> wa huwa al-amr al-makru>h yanzilu bi al-insa>n34  (ujian yang menimpa 
manusia atau yang serupa atasnya, yakni segala hal yang negatif yang datang 
menimpa manusia). Menurut Muhammad H{usain al-T{aba>t}aba>i>’, musibah adalah 
kejadian apa saja yang menimpa manusia yang tidak dikehendaki dan bersifat 
negatif. Musibah itu dapat berupa penyakit, rugi dalam berusaha, kehilangan 
barang, kehilangan keluarga yang dicintai, bencana alam, wabah penyakit, kalah 
perang, paceklik, dan kiamat.
35
 
Selain kata musibah, al-Qur’an menggunakan kata ءلاب (bala>’), باذع 
(‘az \a>b), ةنتف (fitnah), dan ةنحتما (imtah}anah) untuk menyatakan bencana yang 
menimpa manusia. Kemudian persamaan fitnah  dengan al-mus}i>bah adalah: al-
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Muh}ammad al-H{usain al-T{aba>’t}aba>i>’, al-Mi>za>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n, (Juz I; Bairu>t: 





mus}i>bah terjadi atau menimpa akibat kesalahan manusia sendiri. begitupun 
dengan fitnah  bahwa Allah juga  akan menjatuhkan bencana sesuai dengan 
kesalahan manusia.  
Menurut Ahmad Mustafa al-Maragi bahwa fitnah adalah cobaan dan 
ujian  yang diberikan kepada siapa saja, baik mukmin maupun kafir, lalu 
diberikan balasan kepada masing-masing sesuai perbuatan yang dilakukannya , 
dengan maksud apakah mau berpengan pada kebenaran atau justru kebatilan, 
tetapkah kebaikan ataukah justru kejahatan.
36
 Kesulitan hidup bisa berperan 
sebagai sarana mengasa kualitas diri, baik fisik, kualitas pikiran, mental dan 
spiritual. 
37
Dengan demikian, musibah dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 
menimpa manusia dengan bentuk yang bermacam-macam baik berupa bencana 
atau malapetaka yang sifatnya tidak menyenangkan dengan tujuan sebagai ujian 
atau azab bagi manusia.    
Bahwa setelah melihat dari persamaan di atas maka dapat pula dilihat dari 
segi perbedaannya adalah fitnah  sangat luas cakupan maknanya dan  mencakup 
juga mus}i>bah  didalamnya,  yakni ujian38 cobaan dan bencana.39 Sebagaimana 
menurut M. Quraish Shihab yang dimana menimpakan bencana baik yang 
bersalah maupun yang tidak bersalah.
40
Jadi fitnah juga menimpakan pada 
manusia yang tidak bersalah sesuai dengan maksud Allah tersebut. 
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Berbeda dengan Mus}i>bah  bahwa terjadi Mus}i>bah karena ulah manusia, 
akibat dari perbuatannya sendiri dan dengan atas izin Allah.
41
 Maka Allah 
menimpakan bencana pada mereka akibat dari kesalahnnya sendiri. 
Menurut Ah}mad Must}a>fa> al-Mara>gi> menyatakan bahwa musibah adalah 
semua peristiwa yang menyedihkan, seperti meninggalkan seseorang yang 
dikasihani, kehilangan harta benda atau penyakit yang menimpa, baik ringan atau 
berat.
42
 Diakibatkan dengan perbuatan manusia sendiri, sedang Menurut Quraish 
Shihab kata musibah tidak selalu berarti bencana, tetapi mencakup segala 
sesuatu yang terjadi, baik positif maupun negatif, baik anugerah maupun 
bencana‛. 43  Melebihi lagi, Allah tidak akan memberikan beban melebihi 
kemampuan manusia. Segala peristiwa yang menimpa harus diyakini bahwa 
dapat dilewatinya, bisa saja menjadi ujian untuk lebih  baik dalam kehidupan. 
Allah swt. Berfirman, QS. al-Baqarah/2:286. ‚Allah tidak akan membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.‛44                                            
c. Imtih}a>n 
Kata Imtih}a>n dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan dalam al-
Qur’an sebanyak dua kali, yang tersebar pada dua ayat, di dua surah, yang 
keduanya dalam bentuk kata kerja lampau (fi’il ma>d}i>). 45  Di dalam (QS al-
H{ujura>t/49: 3) dan satu kali dalam bentuk perintah, imtah{inu> (QS al-
Mumtah{anah/60:10), kedua surah ini membahas mengenai ujian, yang diberikan 
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pada orang yang beriman dan tujuannya juga berbeda-beda. 
46
 Dari segi bahasa, 
kata imtih}a>n berasal dari akar kata dengan huruf mim, h}a, nun, yang menunjuk 
pada makna-makna berikut: al-ikhtiba>r (ujian atau cobaan), a’t}a>hu al-syai’ 
(memberikan sesuatu kepadanya), al-d}arb bi al-saut} (memukulnya dengan 
cambuk),
47 wassa’a Allah qulu>bahum (Allah menlapangkan dan meluaskan hati 




Karena itu, bila dikatakan imtah}analla>hu> qulu>bahum berarti khalas}a 
qulu>bahum wa s}afa>ha> (Allah benar-benar membersihkan hati mereka serta 
memurnikannya) sebagaimana firman-Nya pada QS. al-H{ujura>t/49:3. 
                              
            
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka 
itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. 
Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.
49
 
Kata imtah}ana pada ayat tersebut digunakan antara lain dalam arti 
‘membersihkan’ atau ‘menguji’ dengan sungguh-sungguh. Kata ini biasa 
digunakan oleh pandai emas yang membakar emas guna membersihkan kadarnya 
dan mengetahui kualitasnya. Allah membersihkan hati manusia antara lain 
dengan meletakkan aneka kewajiban atau ujian kepadanya sehingga hatinya 
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I (Cet. I; Jakarta: 
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menjadi bersih dan berkualitas tinggi. Dapat juga kata imtah}ana dipakai dalam 
arti ‘mengetahui’ karena lewat kewajiban-kewajiban dan ujian-ujian itu, 
seseorang dapat diketahui dengan baik.
50
 Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam 
QS. al-Ankabu>t/26:10. ‚Dan di antara manusia ada sebagian yang berkata, ‚kami 
beriman pada Allah,‛ tetapi apabila dia disakiti (karena dia beriman) kepada 
Allah, dia menganggap cobaan manusia itu sebagai siksaan Allah. Dan jika 
datang pertolongan dari Tuhanmu, niscaya mereka akan berkata, ‚sesungguhnya 
kami bersama kamu.‛ Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada di dalam 
dada semua manusia.51?  
Dengan demikian, orang-orang yang telah diuji hati mereka, yakni 
dibersihkan oleh Allah melalui sejumlah kewajiban dan aneka cobaan dalam 
hidup mereka; sedapat mungkin menjadi wadah takwa sehingga ia memiliki 




Bahwa persamaanya fitnah  dengan imtih}a>n yaitu: imtih}a>n adalah 
mengenai ujian, yang diberikan pada orang yang beriman dan tujuannya juga 
berbeda-beda 
53
bentuknya sesuai dengan objeknya. Semua itu hanya ujian yang 
diberikan Allah swt. Kepadanya karena Allah swt. ingin melihat, apakah ia 
berhasil dalam menjalani ujian itu atau tidak.
54
Dan kesamaan dengan fitnah 
bahwa terdapat juga didalamnya sebagaimana kadar kemampun manusia dalam 
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menhadapi fitnah yang mencakup ujian, ketika Allah ingin menguji setiap 
hambanya baik dari segi iman, dan ketakwaanya.  
d. Az\a>b 
Dari segi bahasa, kata ‘az\a>b,  yang bentuk jamaknya a’z\ibah  yang 
berarti ‚siksaan‛, berasal dari akar kata dengan huruf-huruf  ء  ب ذ yang makna 
dasarnya, para ulama berbeda pendapat dari kata ‘az\a>b  yang digunakan dalam 
al-Qur’an sebanyak 322 kali, dan bentuk lain akar kata yang digunakan sekitar 
50 kali, kemudian pada mulanya menggunakan dengan melukiskan, ‚ kesegaran 
dan kenyamanan segala sesuatu, bagaikan air tawar yang segar dan nyaman 
diminum,‛ kemudian kata ‘az\z\aba menjadi ‘az\a>b  yang berarti ‚ hilangnya rasa 
segar dan kenyamanan  yang tadinya ada,‛ kemudian berubah menjadi ‚siksaan ‛ 
yang pedih. 
Secara istilah ‘az\a>b ini sering diidentikkan dengan istilah ‘iqa>b  yang 
berarti ‚hukuman‛. Walaupun sebenarnya terdapat beberapa perbedaan antara 
keduanya, Kata ‘iqa>b dilihat dari sisi bahwa Allah akan menghukum hambanya 
sedangkan kata ‘az\a>b  dilihat dari sisi bentuk‘iqa>b  Allah itu sendiri. Dengan kata 
lain,‘iqa>b adalah nama bagi hukuman Allah; dengan‘az\a>b  adalah bentuk dari 
hukuman Allah swt.
55




Kata Az|a>b biasanya digunakan dalam konteks hukuman atau siksaan 
kelak di hari akhir.
57
 Hal ini dapat dilihat pada pada ayat-ayat di dalam al-Qur’an 
yang berisi ancaman kepada orang-orang kafir. Di antaranya seperti yang 
terdapat pada QS al-Baqarah/2: 7. 
                                                 
55
Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 45-46. 
56
Ahmad Warison al-Munawwir, Kamus Arab –Indonesia.  h. 1463 
57




                              
Terjemahnya: 
Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang Amat berat.
58
 
Ayat tersebut menjelaskanbahwa Allah swt. menutup hati, pendengaran 
dan penglihatan orang-orang kafir karena mereka enggan menerima iman. Allah 
membiarkan mereka larut dalam kesesatan sesuai dengan keinginan hati mereka 
sendiri. Mereka tidak mau mendengarkan peringatan dari Rasulullah saw. dan 
tidak mau menggunakan potensi yang diberikan oleh Allah saw. untuk 
memahami dan mengikuti petunjuk yang dibawa oleh Rasulullah saw. Mereka 
dijanjikan azab yang berat di akhirat kelak.
59
 Dan adapun persamaanya, fitnah  
dengan al-‘Az|a>b adalah: al-‘az|a>b  yang berarti ‚siksaan‛ atau hilangnya rasa 
aman, yang identik juga dengan hukuman.
60
Ketika melihat dari kesamaan 
tersebut maka dapat diketahui dari fitnah yang bermakna siksaan sehingga dapat 
disamakan karena semakna dengan Az|a>b. Fitnah  disebutkan sebagaimana yang 
digunakan dalam al-Qur’an bahwa ditemukan beberapa makna dalam arti 
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KAJIAN TAH{LI<LI< QS AL-ANFA<L/8: 25 
A. Selayang Pandang Surah al-Anfa>l 
Surah al-Anfa>l menempati urutan ke-8 berdasarkan urutan surah dalam 
mushaf al-Qur’an. Ulama menilai bahwa surah ini adalah wahyu ke-89 yang 
diterima Nabi saw bila ditinjau dari tarti>b nuzu>l-nya. Mayoritas ulama 
menyebutkan bahwa sebagian besar ayat-ayat dalam surah al-Anfa>l ini, 
diturunkan setelah Nabi berhijrah yaitu di Madinah. Meskipun begitu ditemukan 
pula pendapat yang mengecualikan beberapa ayat tertentu dalam surah tersebut, 
yang dianggap turun pada periode Mekah.
1
 Surah ini diturunkan setelah surah al-
Baqarah di saat perang badr al-kubra terjadi, pada bulan Ramadan tahun ke-2 
Hijriah setelah 19 bulan Rasulullah berhijrah.
2
 
Kata al-anfa>l sendiri merupakan bentuk jamak dari kata nafal, berasal 
dari kata al-nafl yang berarti tambahan dari sesuatu yang wajib. Dari kata ini 
pula kemudian dikenal istilah s}ala>tunnafl yang berarti salat sunah, sebagai ibadah 
tambahan di samping salat-salat wajib lainnya. Al-Mara>gi> menyebutkan bahwa 
kata al-nafl mengandung makna al-gani>mah (harta rampasan perang). Namun 
pendapat lainnya membedakan antara makna dari penggunaan kedua istilah di 
atas. Al-gani>mah diartikan sebagai harta jarahan yang didapatkan sebelum 
                                                             
1
Sebagian ulama menyebutkan bahwa ayat ke-64 surah al-Anfa>l diturunkan di Mekah, 
berkaitan dengan peristiwa ketika ‘Umar bin Khat{t{ab masuk Islam. Pendapat lainnya 
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ataupun setelah memperoleh kemenangan ketika berperang, entah ia didapatkan 
dengan cara yang mudah ataupun sukar. Sedangkan al-nafl dimaknai sebagai 
harta yang diperoleh berdasarkan pembagian dari al-gani>mah itu sendiri.3  
Nama surah al-Anfa>l yang berarti berarti harta rampasan perang telah 
dikenal sejak masa Rasul saw. Sekian banyak riwayat yang dalam redaksinya 
ditemukan petuntuk bahwa para sahabat, telah menyebut nama dari surah 
tersebut dengan sebutan al-Anfa>l. Penamaan ini diambil dari uraian ayat  
pertamanya, yang berbicara mengenai al-anfa>l/harta rampasan perang, juga dari 
uraian tentang hukum harta rampasan perang yang dijelaskan dalam surah 
tersebut. Nama lain yang juga dikenal untuk sebutan surah ini ialah surah badr.  
Disebutkan oleh sahabat Nabi Ibnu ‘Abba>s ra. karena ayat-ayat dalam surah ini 
menguraikan tentang peperangan Badar. Ia merupakan perang pertama antara 
Rasul saw. bersama kaum muslimin melawan kaum musyrikin Mekah di lembah 
yang bernama Badar. Surah ini juga dinamai al-jiha>d karena, banyak ayat-
ayatnya yang berbicara tentang jihad.
4
 
Al-Biqa>‘i> seperti yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya 
menjelaskan bahwa tema utama dan tujuan penting dari uraian surah ini adalah 
untuk menekankan bahwa manusia tidak memiliki kemampuan mendatangkan 
manfaat, tidak juga kekuatan menampik mudarat kecuali berkat dan atas bantuan 
Allah swt. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengantar mereka berserah diri 
kepada Allah, berpegang teguh pada tali agama-Nya, yang selanjutnya 
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mengantarkan kepada persatuan dan kemenangan menghadapi musuh-musuh 
Allah.
5
    
B. Ayat dan Terjemahnya 
 QS. al-Anfa>l/8: 25. 
  اوُقَّ تاَو ِباَقِعْلا ُديِدَش ََّللَّا َّنَأ اوُمَلْعاَو ًةَّصاَخ ْمُكْنِم اوُمََلظ َنيِذَّلا ََّبَيِصُت َلَ ًةَن ْ تِف    
Terjemahnya :  
Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-




C. Analisis Kosa kata 
1. اوقتا 
Kata وقتاا  adalah bentuk fi‘il amr beserta fa>‘il yang berasal dari kata dasar 
ىقو yang terdiri dari huruf و- ق-  ى , berarti menjaga diri, menghindari, dan 
menjauhi, yaitu menjaga sesuatu dari segala yang dapat menyakiti dan 
mencelakakan. Dari akar kata yang sama pula kemudian lahir istilah taqwa> yang 
secara etimologi berarti menjaga diri dari segala yang membahayakan. Oleh 
sebab itulah terminologi syariat memperkenalkan konsep taqwa>  yang dimakna 
sebagai upaya penjagaan diri dari segala perbuatan dosa dengan meninggalkan 
segala yang dilarang Allah swt. dan melaksanakan segala yang diperintahkan-
Nya.
7
 Dari makna dasarnya kata اوقتا pada ayat ke-25 surah al-Anfa>l ini kemudian 
dimaknai dengan arti perintah untuk menjaga/memelihara diri dari fitnah, yang 
dalam konteks ayat di atas diartikan sebagai siksaan.  
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Kata Fitnah berasal dari kata تنف yang terdiri dari huruf ف- ت- ن , berarti 
cobaan, ujian, serta bencana.
 
Menurut al-Ra>gib al-As{faha>ni> (w. 502 H) pada 
mulanya kata tersebut memiliki makna dasar membakar, seperti ungkapan  لاخدإ
هتءادر نم هتدوج رهظتل رانلا بهّذلا/membakar emas untuk mengetahui kadar 
kualitasnya.
8
 Seorang pandai emas disebut dengan istilah al-fa>tin, karena ia 
membakar emas dengan tujuan menguji kadar kualitas dari logam tersebut. Kata 
fitnah sendiri beserta kata yang seasal dengannya disebut sebanyak 60 kali di 
dalam al-Qur’an, yang kesemuanya mengisyaratkan akan makna menguji atau 
mencoba sesuatu. Selanjutnya dari makna dasar tersebut kemudian lahir makna-
makna lainnya seperti meneliti, kekafiran, perbedaan pendapat, kezaliman, 
hukuman, dan kenikmatan hidup.
9
 Kata fitnah pada ayat di atas adalah salah satu 
contoh dari penggunaan term tersebut yang oleh al-Qur’an diartikan dengan 
makna siksaan.  
3. بَيصت 
Kata ini berasal dari patron kata – بيصي  باصا yang mengandung makna 
al-baliyyah (ujian) yakni semua perkara yang dibenci manusia. Ibnu Manz}u>r 
dalam Lisa>n al-‘Arab menyebutkan bahwa kata ةبيصم menyiratkan makna رهًدلا 
yang berarti kemalangan, musibah, ataupun bencana. Uraian serupa juga dapat 
ditemukan pada penjelasan kamus-kamus umum lainnya.
10
 Kata ةبيصم 
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Makna asal dari kata mus{i>bah/ ةبيصم yang terdiri dari huruf dasar s}a>d, wa>u 
dan ba>’ (بوص) seperti yang dijelaskan oleh al-As{faha>ni>, bermakna ةيمرلا/ 
lemparan. Dari sini kata tersebut kemudian digunakan untuk menunjukkan 
pengertian bahaya, celaka, bencana dan bala, misalnya ketika seseorang 
mengalami kesusahan. Senada dengan uraian-uraian sebelumnya, al-Qurt{ubi> juga 
mendefinisikan makna dari kata tersebut dengan arti segala sesuatu yang 
menyakiti dan menimpa diri orang mukmin, atau sesuatu yang berbahaya dan 
menyusahkan manusia meskipun kecil. Untuk menguatkan pengertian ini al-
Qurt{ubi> mengemukakan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ikrimah bahwa 
lampu Nabi saw, pernah mati pada suatu malam. Lalu, beliau membaca  (inna> 
lilla>hi wa inna> ilaihi raji‘u>n, ‚sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 
sesungguhnya kepada-Nyalah kami kembali‛), para sahabat bertanya: ‘Apakah 
ini termasuk musibah hai Rasulullah?’ Nabi menjawab. ‚Ya, apa saja yang 
menyakiti orang mukmin disebut musibah.‛ 12 
Al-Qur’an menggunakan kata mus{i>bah dengan makna yang tidak berbeda 
jauh dengan pengertian-pengertian yang telah disebutkan  di atas, yaitu sesuatu 
yang tidak menyenangkan yang menimpa manusia. Di antara uraian ayat-ayat al-
Qur’an yang menggunakan terminologi tersebut, dapat disimpulkan bahwa ulah 
tangan manusia/dosa, menjadi sebab dari jatuhnya musibah itu sendiri. Hal 
tersebut ditegaskan seperti pada QS. al-Syu>ra>/42: 30, yang artinya: ‚Dan 
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musibah apa pun yang menimpa kamu, maka ia disebabkan oleh perbuatan 
tangan kamu sendiri;‛ dan QS. al-Nisa>’ [4]: 79 yang artinya: ‚ Nikmat apa saja 
yang engkau peroleh adalah dari Allah, dan apa saja musibah yang menimpamu, 




kata  ًامُلظ/z}ulm terdiri berasal dari akar kata yang tersusun dari huruf م- ل-  
ظ. Kata tersebut mempunyai dua makna dasar, yaitu pertama, bermakna 
kegelapan sebagai antonim dari kata nu>r/cahaya. Kedua, bermakna menempatkan 
sesuatu tidak pada tempatnya.
14
 Kata z}ulm dan semua kata turunannya terulang 
sebanyak 315 kali dalam al-Qur’an. Makna kegelapan dinyatakan dengan 
menggunakan istilah ةملظ, bentuk jamaknya adalah تاملظ. Bentuk jamak inilah 




Sedangkan makna kedua dari kata tersebut yang berarti menempatkan 
sesuatu tidak pada tempatnya, muncul disebabkan sesuatu itu kurang dari yang 
seharusnya, atau diposisikan bukan pada waktu atau tempat yang semestinya. 
Seperti ungkapan ضرلأا تملظ/menggali tanah pada tempat yang tidak 
semestinya. Menggali bukan pada tempatnya disebut z}ulm dan tanah yang digali 
disebut maz}lu>m sedangkan orang yang menggali disebut z}a>lim. Demikian juga 
kata z}ulm digunakan pula untuk mengaksentuasikan makna melenceng dari 
kebenaran. Dengan demikian kata z}ulm dipakai untuk semua dosa, baik yang 
kecil maupun yang besar. Sehingga Nabi A<dam a.s. yang melakukan pelanggaran 
disebut z}a>lim, begitu juga dengan Iblis disebut z}a>lim meskipun pelanggaran 
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keduanya sangat jauh perbedannya.
16
 Kata z}ulm dalam al-Qur’an memiliki 
makna yang bervariasi, misalnya, aniaya, kejahatan, dosa dan ketidakadilan. 
Makna-makna yang bervariasi itu dikelompokkan oleh sebagian ulama kepada 
tiga golongan, yaitu: 
1) Kezaliman manusia kepada Allah. Kezaliman yang terbesar dari bentuk ini 
adalah kekafiran, kemusyrikan, dan kemunafikan. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam QS. Luqma>n/31: 13. 
2) Kezaliman manusia kepada manusia lain. Ini yang dimaksud dalam QS. al-
Syu>ra>/42: 40. 




5.  ِباَقِعْلا 
Istilah ‘iqa>b kadang juga diidentikkan dengan istilah ‘az\a>b, bahwa istilah 
‘iqa>b  yang berarti  ‚hukuman‛. Walaupun sebenarnya terdapat beberapa 
perbedaan antara keduanya, Kata ‘iqa>b dilihat dari sisi bahwa Allah akan 
menghukum hambanya sedangkan kata ‘az \a>b  dilihat dari sisi bentuk‘iqa>b  Allah 
itu sendiri. Dengan kata lain,‘iqa>b adalah nama bagi hukuman Allah; 
dengan‘az\a>b  adalah bentuk dari hukuman Allah swt.18  Dari kata ‘a>qibah ةبلع 
yang menyandang makna ‘balasan buruk atau siksaan’ menyangkut persoalan-
persoalan atau perbuatan-perbuatan yang berat.
19
Di dalam al-Qur’an terdapat 
beberapa makna yang disandang oleh kata ‘aqaba yang terdapat dua macam 
balasan yaitu: balasan baik yang biasanya disebut pahala, dan balasan buruk yang 
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biasanya juga disebut siksa.
20
 Bahwa dari kata ‘iqa>b dikhususkan untuk merujuk 
pada makna balasan buruk (siksaan).
21
 
D. Muna>sabah Ayat 
Pada ayat sebelumnya dari ayat 24 bahwa menurut M. Quraish Shihab 
menjelaskan di mana manusia dituntut untuk taat pada Allah dan Rasul-Nya, 
agar mereka tidak bergabung dengan orang-orang kafir, dan tidak dibangkitkan 
bersama dengan mereka, yang mengaku beriman dengan lidahnya saja. Tetapi 
maksud dari ‚perkenankanlah yakni buktikanlah pengakuan itu dengan 
memperkenankan sungguh-sungguh seruan Allah dan Rasul apabila dia yakni 
Rasul menyeru kamu pada apa, yaitu ajakan apapun, karena seruan itu merupakan 
suatu yang menghidupkan kamu dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
membatasi antara seorang dan hatinya, yakni Allah Maha Mengetahui detak-
detik dan Menguasai seluruh jiwa dan raga manusia sehingga kalau Dia mau, Dia 
dapat memaksa setiap orang beriman dan memperkenankan seruan-Nya, tetapi 
Dia enggan melakukan hal tersebut dan menyerahkan kepada masing-masing 
untuk memilih apa yang dikehendaki untuk kemudian dia pertanggungjawabkan. 
Dan karena itu, ketahui pula bahwa sesungguhnya kepada-Nya saja, tidak kepada 
selain-Nya, kamu semua akan dikumpulkan  untuk dimintai pertanggungjawaban 
atas pilihan masing-masing. 
Sementara Ulama juga membatasi makna firma-Nya: yang menghidupkan 
kamu dalam hal tertentu ada yang memahami dalam arti mengajak kepada 
syaha>dah/gugur di jalan Allah; ada juga arti ke surga, atau kepada Iman  sedang 
                                                             
20
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’a >n: Kajian Kosakata, Jilid; I: h. 25. 
21




dalam Tafsi>r al-Jala>lain  telah mendekati kebenaran ketika memahami arti 
persoalan-persoalan agama yang terjadi sebab kehidupan abadi.
 22
 
Setelah Allah menerangkan tentang kewajiban mematuhi Rasul saw. Dan 
pantang mundur dalam perjuangan, maka dilanjutkan dengan perintah supaya 
mematuhi rasul apabila ia mengajak kaum mukminin seluruhnya untuk mengikuti 
petunjuk agama dan hukum-hukumnya. Karena dengan memenuhi seruan rasul 
itu, maka akan sempurnalah fitrah dan kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 
                                     
                  
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman ! penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul, 
apabila dia menyerumu kepada suatu yang memberi kehidupan kepadamu 
ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan 
hatinya dan Sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.
23
 
(اُونَٓمآ َني ِ ذلَّا) Allah mengulangi panggilan-Nya di sini dengan kata-kata 
‚orang-orang beriman,‛ supaya mereka makin giat memperhatikan apa yang 
bakal dia sampaikan sesudah itu, baik berupa perintah atau larangan. Juga 
sebagai isyarat, bahwa kaum mukminin benar-benar berhasil melakukan apa yang 
wajib mereka penuhi yaitu iman.  
Sesungguhnya rasul menyeru kalian dengan perintah Tuhannya, supaya 
melaksanakan apa yang memberimu kehidupan ruhani, seperti pengetahuan 
tentang sunah-sunah Allah pada mahkluk-Nya, hikmah dan keutamaan yang 
mengangkat derajat jiwa manusia dan meningkatkannya ketingkat-tingkat 
kesempurnaan, sehingga memperoleh kedudukan yang dekat di sisi Tuhan dan 
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mendapat rida-Nya di akhirat kelak. Maka dituntut untuk memenuhi seruan rasul 
itu dengan sekuat tenaga dan bersungguh-sungguh, sebagaimana firman Allah 
Ta’ala pada ayat lain menegaskan: dalam QS Al-a’ra>f/7:171 
‚Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu.‛  
Patuh kepada Rasul saw. adalah wajib hukumnya, baik sesama beliau 
hidup maupun sesudah wafatnya, dalam segala hal yang diketahui bahwa beliau 
mennyerukannya secara umum, baik mengenai perkara-perkara agama oleh 
karenanya Allah mengutus dia, seperti keterangan rasul tentang cara salat atau 
bilangan rakatnya, baik dengan perkataan atau perbuatan beliau. Dan hal ini rasul 
pernah salat bersama para sahabatnya, lalu bersabda ‚Salatlaah seperti kamu 
melihat aku salat.‛ Dan sabdanya pula: ‚Tirulah aku dalam melaksanakan 
ibadah-ibadahmu.‛ Juga mengenai keterangan rasul tentang ukuran-ukuran zakat 
dan selainnya, yang sunnah amaliyah yang wajib dalam mengamalkan.
24
  
Allah memperingatkan didalam ayat ini bahwa ada dua perkara yang 
mengancam kebahagian manusia di akhirat, yaitu: 
1. Telah menjadi sunnatulla>h pada manusia bahwa Allah membuat 
penghalang antara manusia dengan hatinya. Hati yang dimaksud adalah pusat 
perasaan indera atau perasaan hati dan kesadaran, yang punya kekuasaan atas 
kemauan dan perbuatan. Maksud ayat ini bahwa Allah dapat mematikan hati, 
sehingga lewatlah kesempatan yang manusia temukan, lalu tidak bisa lagi 
mengobati penyakit-penyakit dari gangguan-gangguan yang bersarang di sana. 
Namun Allahpun mampu menjadikan sehat kembali bila Dia kehendaki. Bagi 
hamba-Nya yang serius mau menjaga diri, dan mengabaikan kewajiban-Nya 
terhadap Allah, justru yang paling diharapkan selama dia belum putus asa 
terhadap rahmat Ilahi.  
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 Kenyataannya memang banyak disaksikan orang yang semula berjalan 
pada jalan yang benar dan menghindari jalan yang mengantarkan dia ke jurang 
kehancuran dan kebinasaan. Namun tidak disangka hatinya berubah terbawa 
angin beliung yang membuatnya jatuh terpelanting dari as}-s}ira>tul-mustaqi>m, 
seperti keraguan yang menggoncangkan iktikadnya, atau syahwatnya yang 
berbuat kesesatan dapat mengalahkan petunjuk yang benar lalu mereka 
perturutkan keinginan nafsunya dan mereka kini menuruti bisikan setan. 
 Disini terdapat isyarat, bahwa orang yang taat dan tekun sekalipun tetap 
tidak boleh merasa aman dari ancaman siksa Allah. Karena bisa saja bangga 
dengan ketaatannya itu, lalu menyombongkan diri. Begitupun sebaliknya yang 
bermaksiat yang telah jatuh menyeleweng dari ketaatan, tetap tidak boleh 
berputus asa dari rahmat Allah, sehingga tak ada alasan baginya untuk terus 
memperturutkan hawa nafsunya sampai terkurung oleh dosa-dosanya. Bahwa 
orang yang tak merasa aman dari ancaman siksa Allah, namun tak berputus asa 
dari rahmat Allah, maka orang seperti inilah yang dijamin dirinya terhadap 
segala pikiran yang melintas di sana lalu dia hukum dirinya atas kelalaiannya, 
agar tetap berjalan pada jalan lurus.  
Sunnatulla>h pada manusia adalah hawa Nafsu, bahwa siapa yang 
mengikuti hawa nafsu dalam perbuatan-perbuatannya, maka akan lemahlah 
kemauannya untuk melawan nafsunya itu. dan tidak akan berkenan segala 
nasehat baik berupa omongan atau pelajaran yang menembus perasaan atau akal 
pikirannya. Al-Bukhari dan Ashabus Sunan dalam suatu periwayatan 
mengatakan, adalah sumpah Nabi saw.: ‚Tidak demi yang membalikkan hati.‛ 
2. Hendaknya senantiasa mengingat bahwa semua akan dihimpun 
dihadapan Allah. Dan Dia akan memperhitungkan atas segala amal perbuatan, 




kenikmatan. Maka hendaknya semua jangan lengah menggunakan setiap 
kesempatan itu untuk beramal saleh.
25
Ayat ini menyeru berperang untuk 
meninggikan kalimat Allah yang dapat membinasakan musuh serta 
menghidupkan islam dan muslimin. Juga berarti menyeru kepada iman, petunjuk 
jihad dan segala hal yang ada hubungannya dengan kebahagiaan hidup di dunia 
dan akhirat. 
 Akan tetapi jika mereka memilih untuk beriman atau tidak, Dia yang 
memberi kebebasan, Maha suci Allah Dia tidak mungkin mengantar mereka 




Sehingga jawabannya dijelaskan oleh ayat selanjutnya (QS al-Anfa>l/8: 25) 
yakni mereka yang ketika ditimpa fitnah, bahwa ayat ini memerintahkan manusia 
untuk menjaga diri dari berbagai bentuk fitnah dengan ayat yang memberikan 
peringatan bahwa dalam fitnah ini terdapat bencana. Ia dapat mengenai yang 
tidak bersalah dan yang bersalah. Dan dengan peringatan lain, karena kenyataan 
menunjukkan bahwa tidak sedikit yang mengabaikan seruan Rasul. Peringatan ini 
perlu agar setiap orang juga tampil melakukan amar ma’ru >f  dan nahi> munkar. 
Karena fitnah ini adalah berarti siksaan, ujian atau, cobaan yang  menimpa 
orang-orang yang berbuat keburukan dan yang tidak berbuat keburukan, atau 
membiarkan orang dalam berbuat buruk, sehingga bentuk bencana yang menimpa 
semua manusia, akibat dari perbuatannya sendiri yang disebut juga dengan  
musibah yang tidak hanya menimpa orang-orang zalim saja, akan tetapi Allah 
swt. menurunkan musibah tersebut dengan cara menyeluruh.  
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Kemudian selanjutnya ayat 26 menurut Tafsi>r Ibnu katsi>r bahwa Allah 
mengingatkan hambanya agar supaya selalu ingat nikmat karunia Allah, terutama 
di saat dahulu menderita, ketika masih menderita serba ketakutan, dalam 
keadaan lemah teraniaya, kekayaan dan kemewahan, Allah mengingatkan semua, 
keadan itu supaya selalu bersyukur, dan beribadah erat hubungan kepada Allah 
bila selalu mengingati nikmat dan karunia yang tidak terhingga.
27
  
Ayat ini Allah mengingatkan hambanya yang beriman sebagaimana 
kebaikan yang diberikan, lalu Allah menguatkan dan memberikan kemenangan 
kepada mereka,  karena keadaan orang-orang beriman saat itu yang masih di 
Makkah kaum mayoritas jumlah yang sedikit yang bersembunyi mereka masih 
tertekan, takut akan diculik satu per satu oleh orang-orang musyrik, majusi dan 
Romawi dari berbagai negeri yang semuanya adalah musuh mereka, di karenakan 
jumlah orang-orang beriman masih sedikit dan tidak ada kekuatan pada mereka. 
Dan kondisi itu , sehingga Allah mengizinkan kepada mereka untuk hijrah ke 
Madinah, lalu Allah memberikan tempat yang aman dan Allah mempersiapkan 
penduduknya untuk mereka dan pembelaan pada perang Badar dan perang-perang 
lainnya, Para penduduk itu menolong dengan harta mereka dan mengorbankan 
jiwa mereka dalam rangka taat kepada Allah dan Rasulnya.
28
 
Maka, mereka lebih layak untuk memenuhi kehidupan yang diseruakan 
oleh Rasulullah. Juga menantikan keyakinan dan kepercayaan terhadap apa yang 
telah dijanjikan Allah kepada golongan muslim. Janji yang pertama direalisasikan, 
janji yang bagi setiap golongan yang istikamah dijalan-Nya, bersabar 
mengembang tugas-tugasnya, sehingga ayat ini menetapkan di Madinah dengan 
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reski yang baik agar mereka bersyukur, yang terpenting adalah sikap terhadap 
janji Allah itu benar.
29
 
E. Kandungan Ayat  QS Al-Anfa>l/8: 25 
 ِباَلِْعما ُديِدَش َ ذللَّا ذنَآ اوَُملْعاَو ًة ذصاَخ ُْْكُنِم اوَُملَظ َني ِ ذلَّا ذَبَيُِصت َلَ ًةَنْتِف اوُلذ تاَو 
Ayat ini memerintahkan untuk mencegah kemungkaran agar tidak 
merajalela di kalangan masyarakat,
30
 juga memelihara diri jangan sampai terjadi 
di kalangan kamu bencana yang tidak khusus menimpa orang-orang yang 
menyebabkan timbulnya saja, bahkan akan menimpa pula yang lainnya, seperti 
bencana-bencana nasional yang terjadi di kalangan berbagai bangsa dalam 
memperebutkan kepentingan-kepentingan umum, baik kerajaan atau kekusasaan, 
atau perpecahan agama dan syariat yang kemudian menyebabkan terpilah-
pilahnya manusia menjadi sekte-sekte agama dan partai-partai politik dan lain-
lain semisalnya, baik berupa timbulnya bid’ah maupun kelesuan berjuang. Atau 
merajalelanya kemungkaran di mana-mana, sementara amar ma’ru>f 
disalahgunakan dan lain-lain dosa yang menurut sunah Allah swt. akan 
menyebabkan bangsa-bangsa itu dihukum di dunia sebelum di akhirat kelak.
31
 
Ayat ini memerintahkan agar manusia memperhatikan seruan Allah swt. 
dan Rasulullah saw, untuk menjaga diri dari siksa, bahwah setiap orang juga 
seharusnya tampil dalam melakukan amar ma’ru>f dan nahi> munkar. Untuk itulah, 
sehingga ayat ini berpesan: ‚Dan di samping kamu berkewajiban memenuhi 
panggilan Allah swt. dan Rasulullah saw., juga hindarilah datangnya siksa yang 
bila ia datang sekali-kali tidak menimpa secara khusus orang-orang yang zalim‛, 
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yakni yang melanggar dan enggan memperkenankan seruan Rasul di antara 
kamu, hai orang mukmin yang telah memperkenankan seruan itu. Oleh karena 
itu, jangan lesu atau jemu mengajak kepada kebaikan dan mencela kemunkaran. 
Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksa-Nya‛.Jika bangunan masyarakat 
melemah, maka kontrol sosial akan melemah.  Dampak dari kesalahan tidak 
selalu hanya menimpa yang bersalah.
32
 
Fitnah yang dimaksud dalam ayat ini adalah azab atau siksaan yang tidak 
hanya menimpa orang-orang zalim saja, akan tetapi berlaku pada semua 
manusia.
33
 Oleh karena itu, Allah swt. mensyariatkan tuntunan dan ajaran yang 
sedemikian rupa  karena Allah swt. Maha Mengetahui kemaslahatan, kebutuhan, 
sekaigus kecenderungan manusia. Apabila ada yang melanggarnya, akan timbul 
kekacauan karena yang melanggar telah melakukan sesuatu yang merugikan 
pihak lain. Maka ketika itu akan terjadi kekacauan dan akan lahir instabilitas 




Demikian pengalaman umat manusia sejak dahulu hingga kini, karena itu 
ayat ini berpesan; ‚Allah swt. memerintahkan agar manusia membuat perisai 
antara dirinya dengan ujian dan bencana dengan jalan memelihara hubungan 
harmonis dengan-Nya. Laksanakanlah tuntunan-Nya dan anjurkan pula orang lain 
melakukan kebaikan dan menjauhi kemungkaran karena, kalau tidak, kamu 
semua akan ditimpa bencana.
35
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Tuntunan Allah swt. dan Rasul-Nya telah disyariatkan sedemikian rupa 
oleh Dia Yang Maha Mengetahui kemaslahatan, kebutuhan, sekaligus 
kecenderungan mereka. Apabila ada yang melanggarnya, akan timbul kekacauan. 
Karena yang melanggar telah melakukan sesuatu yang merugikan pihak lain, baik 
yang taat maupun yang durhaka. Ada ayat menganjurkan melakukan kebaikan 
dan menjauhi kemunkaran yang sepatutnya dituruti. Karena jika tidak, maka 
semua akan ditimpakan bencana, baik yang mukmin maupun yang zalim.
36
 
Dalam konteks ini, Rasul saw. bersabda: 
 ُرِدَاك ُْهَُو ،ْم َِْيْناَرْيَظ ََْيْب َرَكْنُْمما اْوََري ذتََّح ،ِة ذصاَْخما ِلَمَعِب َة ذماَْعما ُب ِّذَُعي َلَ َالله ذن
ِ
ا ْنَآ ََلَع َنو





Sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa orang banyak atas perbuatan 
seseorang, sehingga mereka membiarkan kemungkaran merajalela di 
kalangan mereka. Padahal mereka mampu menolaknya dan mereka tidak 
melakukan untuk menolaknya. Bila mereka itu lakukan, maka Allah akan 
menyiksa orang tersebut serta orang banyak (secara menyeluruh).
 
 
Menurut Tafsir Ibnu katsi>r bahwa yang dimaksud juga dari ayat ini adalah 
memberitahukan kepada hamba-Nya yang beriman supaya waspada dan hati-hati, 
sebab fitnah  ujian atau musibah itu akan merata, baik yang berbuat dan yang 
tidak berbuat salah jika ia melihat tetapi mendiamkan saja. Dengan mengutip 
Ibnu ‘Abba>s ra. dalam menafsirkan ayat ini berkata. ‚ bahwa Allah menyuruh 
kaum mukminin jangan membiarkan suatu perbuatan mungkar  merajalela 
diantara mereka sehingga siksanya akan merata bagi semuanya‛. Bahwa 
peringatan ini tidak hanya pada zaman itu akan tetapi berlaku untuk semua umat 
seterusnya.  
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Kemudian juga pada masa Nabi telah ada yang bertanya kepada Nabi 
ketika ‚Ummu salama ra. Berkata ‚saya telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ‚Jika merajalela perbuatan maksiat di tengah-tengah umatku, Allah 
akan meratakan siksa-Nya. Aku bertanya, ‚Ya Rasulullah apakah diantara 
mereka tidak ada orang-orang baik‛? Nabi menjawab ‚ada‛. Aku bertanya,‛ lalu 
bagaimana terkena siksa itu kemudian mendapat pengampunan dan ridha Allah‛.  
Sebagaimana yang ‚Aisyah ra. Juga meriwayatkan hadis : Jika merajalela 
kejahatan di atas bumi, maka Allah menurunkan bala bencana pada penduduk 
bumi. Lalu aku bertanya, ‚ Disana ada juga ahli taat?’’ Jawab Nabi saw.,’’Ya, 
kemudian mereka kembali ke Rahmat Allah‛.38  
 Semua hal di atas dan yang semisalnya adalah ujian dari Allah swt. 
kepada hamba-hamba-Nya. Barang siapa bersabar maka Dia akan memberikan 




Al-Ra>zi> mengemukakan bahwa kewajiban seorang hamba ketika tertimpa 
musibah ialah ridha atasnya dan meninggalkan rasa cemas atau tidak sabar, 
dengan mengatakan inna> lilla>hi karena itu merupakan ketetapan ‘ubu>diyyah-Nya 
menentukan segala urusan dan hendaknya seseorang ridha dengan segala 
ketetapan-Nya terhadap apa yang menimpanya, karena Dia tidak menentukan 
sesuatu kecuali dengan yang haq.40 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Mu’min/ 40: 20, 
 ُيِصَْبما ُعيِم ذسما َوُى َ ذللَّا ذن
ِ
ا ٍء َِْشَب َنوُضَْلي َلَ ِوِهوُد ْنِم َنوُعَْدي َني ِ ذلَّاَو ِّقَْحمِبِ ِضَِْلي ُ ذللَّاَو  
Terjemahnya:   
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Dan Allah memutuskan dengan kebenaran, sedang mereka yang disembah 
selain-Nya tidak mampu memutuskan dengan sesuatu apapun. 




Kemudian hendaknya mengucapkan inna> ilaihi ra>ji’u>n menunjukkan 
kembali keridhaan terhadap apa yang akan terjadi selanjutnya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.  
،ٌرَْكب اََنث ذدَح  ُلوُسَر َلَاك ٍساذبَع ِنْبا ِنَع ،َةَْحلَط ِبَِآ ِنْب َِِّلع ْنَع ،َُةيِواَعُم َِنِث ذدَح ،ِالله ُدْبَع انث
 َو ،ُهاَبْلُع َنَسْحَآَو ،ُوََتبيِصُم ُالله ََبََج ِةَبيِصُْمما َدْنِع َعَج َْتَْسا ِنَم : َ ذلََّسَو ِوَْيَلع ُالله ذلََص ِالله َلَعَج
اًَفلَخ َُلَ  ُهاَضَْري اًحِماَص )نيابَطما هاور(
42 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Bakr, telah menceritakan kepada kami 
‘Abdullah, telah menceritakan kepadaku Mu’a>wiyah dari ‘Ali bin Abi> 
T}a>lh}ah dari Ibnu Abba>s, Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang 
mengatakan kepada Allah kalimat istrja’ (inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji’u>n) 
ketika tertimpa musibah maka Allah akan mengganti musibah tersebut 
dengan balasan yang lebih baik, dan menjadikan sesudahnya balasan yang 
lebih baik dan diridai-Nya. 
 
Akan tetapi seseorang yang berbuat zalim yang disebutkan dalam tafsir Fi> 
Z{ila>lil Qur’a >n bahwa fitnah adalah ujian atau bencana. Suatu kelompok 
masyarakat bahwa kezaliman yang paling zalim adalah membuang syariat, dan 
mereka berdiam diri saja terhadap orang yang zalim, tidak membendung jalan, 
adalah kelompok masyarakat yang layak dihukum atas kezaliman mereka.  
Bahwa dapat dikatakan fitnah adalah ujian atau bencana suatu kelompok 
masyarakat bahwa kezaliman yang paling zalim adalah membuang syariat, dan 
mereka berdiam diri saja terhadap orang yang zalim, tidak membendung jalan, 
adalah kelompok masyarakat yang layak dihukum atas kezaliman mereka. Yang 
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membiarkan kezaliman, kerusakan, dan kemungkaran yang merajalela (ketika 
mereka melihat agama Allah sudah tidak diikuti).
43
  
Keterusikan perasaan itulah tingkat terendah dari bentuk penolakan 
terhadap kemungkaran. Dalam firman-Nya:(  ِباَلِْعما ُديِدَش َ ذللَّا ذنَآ ) ‚sesungguhnya 
Allah Mahakeras siksa-Nya‛ merupakan ancaman setelah sebelumnya telah 
dikemukakan peringatan. Ini agar semua menyadari bahwa menjatuhkan siksa 
yang bersifat umum bukanlah sesuatu yang sulit bagi-Nya.
44
 Dan ketahuilah 
bahwa terhadap bangsa-bangsa atau pribadi-pribadi yang menyalahi sunah-Nya 
yang tiada pengenal pergantian atau perubahan, atau menyalahi petunjuk agama-
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ANALISIS TENTANG FITNAH DALAM 
QS AL-ANFA<L/8: 25 
A.   Hakikat Fitnah  dalam  QS al-Anfa>l/8:  25 
Makna fitnah dalam QS al-Anfa>l/8: 25 berarti siksaan, ujian atau, 
cobaan yang  menimpa orang-orang yang berbuat keburukan dan yang tidak 
berbuat keburukan, atau membiarkan orang dalam berbuat buruk, sehingga 
bentuk bencana menimpa semua manusia, akibat dari perbuatannya sendiri yang 
disebut juga dengan  musibah yang tidak hanya menimpa orang-orang zalim saja, 
akan tetapi Allah swt.  menurunkan musibah tersebut dengan cara menyeluruh.  
Sebagaimana yang terkandung dalam kalimat اَلاانَبيُِطثاَاني ِ نلَّاااوَُملَظاْاُْكنِما
ا ة نضاَخ (yang tidak hanya menimpa orang-orang zalim saja). Akan tetapi yang 
tidak termasuk orang-orang zalim juga enggan memberikan nasihat dan 
mencegahnya, sehingga dapat dikatakan juga orang melanggar aturan Allah swt. 
dan Nabi saw. karena membiarkannya. Oleh karena itu berdampak pada ujian dan 
musibah atau fitnah bencana yang dapat menimbulkan berbagai macam siksaan 
berupa kerusakan secara merata Allah swt. menjatuhkannya, baik berbentuk fisik 
maupun non fisik. Seperti yang menimpa umat terdahulu Nabi Nuh, dan azab 
tuhan pada pendosa dan orang-orang yang melampaui batas maka mustahil akan 
terjadi juga sekarang, dengan adanya dijatuhkan Allah swt. mulai dari hancurnya 
bangunan-bangunan, gelombang tsunami, lumpur lapindo, flu burung, kesusahan 
makanan, gizi buruk, harga melonjak ditambah seabrek permasalahan nasional 
yang tak kunjung teratasi, akan tetapi sayangnya sedikit yang bisa mengambil 
hikmah dari musibah yang sedang diderita. dan yang lain sebagainya yang 
ditimpa manusia, baik sebagai pelajaran, cobaan, ujian, maupun siksaan. Jika 




menimpa dengan berbagai macam musibah dan siksaan seperti yang tergambar 
dari umat-umat terdahulu tanah longsor dahsyat, virus hewan yang menular 
kepada manusia secara mengerikan, bakteri yang mematikan dibawa oleh 




Selanjutnya ayat di atas menyuruh manusia untuk menghindarkan diri 
dari bencana yang dimana dituntut untuk menjaga diri dari fitnah, karena 
timbulnya kehancuran hubungan sosial di antara masyarakat, akibat kekuasaan, 
perpecahan agama dan syariat, yang kemudian menyebabkan terpilah-pilahnya 
manusia, menjadi sekte-sekte agama, dan berupa timbulnya bid’ah maupun 
kelesuan dalam berjuang. Atau merajalelanya kemungkaran di mana-mana, 
sementara amar makruf disalahgunakan dan lain-lain dosa yang menurut sunnah 
Allah swt. akan menyebabkan bangsa-bangsa itu dihukum di dunia sebelum di 
akhirat kelak. 
2
Akibatnya dari perbuatan manusia itu sendiri.  
Fitnah ini akan mendatangkan siksa apabila manusia tidak mau lagi 
melaksanakan perintah Allah swt. dan Rasul-Nya, dengan mengajak kepada 
kebaikan dan mencegah pada yang buruk dan diam terhadap orang-orang yang 
berbuat kemaksiatan, dan akibatnya berdampak siksaan, ujian dan musibah yang 
menimpa manusia atau yang serupa atasnya, yakni segala hal yang negatif yang 
datang menimpa manusia. Sebagaimana Menurut Muh{ammad H{usain al-
T{aba>t}aba>i>’, musibah adalah kejadian apa saja yang menimpa manusia yang tidak 
dikehendaki dan bersifat negatif. Musibah itu dapat berupa penyakit, rugi dalam 
berusaha, kehilangan keluarga yang dicintai, bencana alam, wabah penyakit, 
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kalah perang, paceklik, dan kiamat.
3
 Karena tidak melaksanakan perintah Allah 
swt. swt. dan Rasulullah saw. dengan tidak melaksanakan petunjuknya dan 
mengabaikannya, dan enggan melaksanakan amar makruf dan nahi mungkar  
(menyeru pada yang baik dan mencengah pada yang buruk).
 4
 Akibat dari sikap 
manusia tersebut, Allah swt., akan memberikan fitnah  berupa musibah, cobaan 
atau siksaan terhadap perbuatannya tersebut. Bahwa terkadang Allah swt. swt. 
menjatuhkan bencana yang menimpa orang-orang yang bersalah maupun yang 
diam terhadap maksiat.  
 Seseorang yang mengetahui baik dan buruk, akan tetapi tidak mengajak 
kepada amar makruf nahi mungkar, maka sama saja tidak melakukan perintah 
Allah swt. dan Nabi saw. Maka dari itu, Allah swt. menjatuhkan bencana yang 
menyeluruh atas mereka. 
 Bahwa di dalam QS al-Anfa>l/8: 25 pada ayat ini menggunakan tiga kata 
yang kesemuanya dapat berarti sesuatu yang tidak menyenangkan, yaitu kata 
fitnah, tus{i>banna  yang seakar dengan kata mus{i>bah, serta ‘iqa>b yang berarti 
belakang/kesudahan. Kata ‘iqa>b  yang digunakan dalam arti kesudahan yang 
tidak menyenangkan/saksi pelanggaran. Berbeda dengan ‘aqibah/akibat yang 
berarti dampak baik atau buruk dari suatu perbuatan. Dalam ayat ini Allah swt. 
menerangkan bahwa saksi yang dijatuhkan-nya akibat fitnah adalah sangat keras. 
  Demikian itu sistem yang ditetapkan-Nya, fitnah dalam ayat  ini juga 
menimpa orang yang tidak melakukan maksiat akan tetapi mereka diam, dan 
yang bersalah adalah siksa yang dijatuhkan Allah swt., akibat dari kezalimannya, 
dengan mus{i>bah terjadi atau menimpa akibat kesalahan manusia sendiri. 
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Kemudian bala>’ merupakan keniscayaan dan dijatuhkan Allah swt. walau 
manusia tidak bersalah, hanya karena untuk menguji manusia.
5
 
Selanjutnya al-T{abari> menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa yang dimaksud 
dengan kata fitnah dalam ayat 217, adalah kemusyrikan yang telah tumbuh 
dalam diri mereka yang tidak dapat lagi hilang dari jiwa mereka karena sudah 
lama tertanam dan di hati oleh hati mereka, hal itu menurut al-T{abari> jauh lebih 
besar bahayanya dari pada ketakaburan mereka.
6
 
B. Wujud Al- Fitnah  dalam QS al-Anfa>l/8: 25 
1. Jenis-jenis fitnah dalam QS al-Anfa>l/8:25 
Adapun berbagai jenis fitnah setelah diamati dalam Al-Mu’jam al-
Mufahras li alfa>z{ al-Qur’a>n al-Kari>m, bahwa terdapat 60 kata fitnah sebagaimana 
yang tergambar dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
ااوَُملَظاَني ِ نلَّاا نَبيُِطثاَلا  ةَنْذِفااوُلن ثاَواِباَلِْعلااُديِدَشا َ نللَّاا ن َأااوَُملْعاَوا  ة نضاَخا ُْْكنِما
Terjemahnya:  
Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang 




 Kata Fitnah  yang ditimpakan pada  orang- orang yang enggan 
memberikan nasihat karena mereka juga diam terhadap orang yang berbuat 
maksiat, jika bangunan masyarakat melemah, maka kontrol sosial akan melemah.  
Dampak dari kesalahan tidak selalu hanya menimpa yang bersalah.
8
 Tetapi 
mereka yang diam terhadap orang yang berbuat maksiat, sehingga siksaan 
                                                 
5
M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan 
Masyarakat, (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2006). h. 400-403. 
6Abu> Ja’Far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Jami’ al-Baya>n ‘an Ta’wil A<y al-Qur’a>n, Juz 
II (Kairo: Sarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-ba>ba> al-H{alabi>, h. 351. 
7
Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya. h. 179>. 
8




memang terkadang Allah swt.  timpakan kepada orang yang tidak zalim. Ketika 
menafsirkan ayat tersebut, para ahli tafsir berpendapat bahwa hal tersebut terjadi 
karena kemaksiatan dan kerusakan yang telah tersebar di mana-mana. Orang-
orang diam dan bahkan rida dengan kemaksiatan tersebut. Oleh karena itu, Allah 
swt. pun akhirnya menimpakan fitnah termasuk kepada orang yang tidak berbuat 
zalim, orang-orang yang rida dengan maksiat.
9
Apabila ada yang melanggarnya, 
akan timbul kekacauan. Karena yang melanggar telah melakukan sesuatu yang 
merugikan pihak lain, baik yang taat maupun yang durhaka. Maka ayat di atas  
menganjurkan melakukan kebaikan dan menjauhi kemungkaran yang sepatutnya 
dituruti. Karena jika tidak, maka semua akan ditimpakan bencana, baik yang 
mukmin maupun yang zalim.
10
 Sebagaimana telah disebutkan dalam ayat 
tersebut, bahwa fitnah  dapat dikenakan baik yang tidak zalim maupun yang 
zalim. 
Adapun makna-makna yang berkaitan dari ayat di atas, maka dapat 
disimpulkan  dari jenis-jenis fitnah tersebut, diantaranya;  
a  Fitnah bermakna Ujian 
Ujian memiliki ciri-ciri khusus diantaranya; 
1) Ujian haruslah sulit, sebab kalau ujian tidak sulit atau bahkan sangat 
mudah maka semuanya akan lulus baik mukmin maupun munafik. 
Akhirnya ujian tidak bisa membedakan antara mukmin dan munafik. 
2) Ujian tersebut bukanlah suatu yang mustahil sebab, jika ujian mustahil 
dilakukan, maka keduanya akan gagal, baik mukmin maupun munafik. 
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3) Ujian ini harus seimbang artinya, sulit bagi munafik, untuk lulus dalam 
ujian itu. Namun bukan berarti pula mustahil dilakukan. Sehingga terbuka 
kesempatan bagi mukmin untuk lulus dalam ujian tersebut. 
4) Ujian Allah swt. untuk hambanya tidak sedikit jumlahnya dan berlaku 
terus menerus sejak manusia mendapat beban syariat, sampai datangnya 
kematian. 
5) Jihad di jalan Allah swt. merupakan ujian. Bahkan merupakan ujian yang 
sangat berat, namun bukan mustahil dilakukan, Sebab orang-orang 
mukmin bisa lulus dalam ujian ini. Sedangkan orang-orang munafik, tidak 
akan lulus. 
6) Infak di jalan Allah swt. adalah ujian.  
Ujian ini sulit tetapi juga bukan sesuatu yang mustahil dilakukan. 
Karena orang mukmin mampu melaksanakannya. Sedangkan orang-orang 
munafik, tidak akan mampu. 
Begitu pula bersikap baik terhadap sesama manusia juga ujian; 
menahan amarah juga ujian, ridha dengan hukum Allah swt. juga ujian, berbuat 
baik kepada orang tua juga ujian. Demikian seterusnya, hingga seluruh aspek 
kehidupan menurut sudut pandang ini adalah ujian, sebagaiman Allah swt. 
berfirman dalam QS al-Mulk/67:2, bahwa memiliki variasi tingkat kesulitan. 
Seseorang mukmin harus lulus dalam semua ujian itu untuk membuktikan 
kebenaran imannya, dan untuk menyelaraskan antara lisan dan hatinya.
11
 
b Fitnah  bermakna Cobaan 
Sebagaimana Dalam QS al-Anfa>l/8: 28 Allah swt. swt. berfirman: 
اوَُملْعاَوااَمن هَأاْاُُكلاَوْمَأاُْاكُدَلْوَأَواا ةَنْذِفاان َأَواَا نللَّااُاهَدْنِعاا رْجَأاا يِظَع 
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 Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah swt. ada pahala yang besar.
12
 
Menurut Sayyid Muh{ammad H{usain al-Taba>t{aba’i, bahwa harta benda 
dan anak merupakan amanah, keduanya adalah bahan ujian dan cobaan, manusia 
di ingatkan agar jangan sampai mengabaikan ajakan jihan dan tanggung jawab, 
amanah dan perjanjian. Mengakibatkan khianat kepada Allah swt, dan Rasul-Nya 
dan khianat atas amanah yang seharusnya dipikul oleh umat Islam. Oleh karena 
Allah swt. mengingatkan agar jangan sampai anak dan harta menjadikan 
seseorang melanggar, sehingga mendapat siksa. Lebih lanjut dikatakan bahwa, 
cobaan tersebut sangat terkait dengan peristiwa hijrah Nabi saw. dan para 




Sebagaimana tergambar dalam ayat di atas bahwa harta dan anak menjadi 
cobaan bagi orang tua yang mana di tuntut untuk menjaga diri dari fitnah, bahwa 
memelihara dan menjaga anaknya sejak dari kandungan hingga dewasa 
sebagaimana perintah Allah swt. dan Rasul-Nya, dengan mengajarkan atau 
mengenalkan anak ajaran agama dari sejak kecil agar mudah terserap dalam 
benaknya, dan tertanam dalam dirinya hingga nantinya dewasa mampu 
membedakan kebatilan. Akan tetapi kebanyakan sekarang masih banyak 
melakukan didikan yang tidak wajar demi melindungi anaknya, dengan tidak 
sadar mencari harta haram demi memberikan kebahagian anaknya, atau 
menghidupinya walaupun dengan kesalahan. Jadi fitnah yang ditimbulkan anak 
adalah lebih besar dari pada yang ditimbulkan oleh harta.
14
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c  Fitnah bermakna Musi>bah 
Musibah dapat berupa penyakit, rugi dalam berusaha, kehilangan barang, 
kehilangan keluarga yang dicintai, bencana alam, wabah penyakit, kalah perang, 
paceklik, dan kiamat.
15
Menurut Imam al-Baid}a>wi>, musibah adalah semua 
kemalangan yang dibenci dan menimpa umat manusia.
16
 Manusia akan 
mengalami keburukan dalam hidupnya manakala menjauh dari manhaj atau 
aturan Allah swt.  Kehidupan ini telah diciptakan Allah swt. swt. dengan manhaj 
tertentu agar terjadi keharmonisan dalam berbagai hal, baik dalam meniti karir, 
kerja, menata kehidupan keluarga dan rumah tangga, mendidik anak-anak, 
mencari rezki dan dalam semua dinamika kehidupan lainnya.
17
 Juga segala 
sesuatu yang menimpa manusia, berupa kesedihan, kepayahan, kesusahan dan 
lain-lain. Allah swt. sedang mengangkatnya dan menghapus kesalahannya. Di 
dalamnya terdapat pesan tentang turunnya kebahagiaan agung bagi umat Islam 
yang ditimpa musibah. Tidak ada kabar terindah yang mampu membahagiakan 
seorang muslim, kecuali terhapusnya dosa dan kekeliruan.
18
 Akan tetapi apabila 
manhaj telah dibuang dan mereka telah berdiam diri saja terhadap oang-orang 
yang berbuat zalim tidak membendung jalan masyarakat setempat maka 
kelompok masyarakat itu layak diberikan hukuman.
19
 
Terjadinya fitnah berupa musibah secara kausalitas (hukum sebab-akibat) 
memang diperlukan, sehingga manusia dapat mengantisipasinya bila kejadian itu 
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berulang. Namun, bencana tersebut tidak boleh disikapi sebatas peristiwa alam 
biasa (sunnatulla>h), akan tetapi ia terjadi, boleh jadi juga akibat dari dosa-dosa 
manusia, atau karena menentang para nabi dan rasul Allah swt., atau karena 
tangan-tangan mereka yang kurang bertanggung jawab, termasuk karena kontrol 
sosial di tengah-tengah masyarakat lemah.
20
 
1) Fitnah  yang  terjadi atas izin dan kehendak Allah swt. 
Sebelum menguraikan lebih jauh tentang fitnah yang bermaksud bencana  
dalam hubungannya dengan izin dan kehendak Allah swt., terlebih dahulu 
dijelaskan bahwa tidak semua fitnah yang menimpa manusia di atas bumi, 
seperti: kekeringan, longsor, banjir, gempa bumi, gelombang tsunami, paceklik; 
dan terhadap diri sendiri, seperti: penyakit, kemiskinan, kematian, dan lain-lain; 
Dari uraian sebelumnya menekankan bahwa di samping musibah, ujian, cobaan 
dan siksaan sudah ditetapkan oleh Allah swt. sejak azali di lau>h} mah}fu>z}, atau 
ilmu Allah swt. telah meliputi segala sesuatu, juga tidak akan terjadi tanpa ada 
izin dari Allah swt.
21
 Sebelum terjadi musibah tersebut. Dalam QS al-H{adi>d/57: 
22, Allah swt. berfirman: 
اَمااَباَضَأاْانِماا ةَبيِطُمااِفااِضْرَْلْاااَلَوااِفاْاُكِسُْفهَأاانل
ِ





Setiap bencana yang menimpa di bumi dan  yang menimpa dirimu sendiri, 
semuanya telah tertulis dalam kitab (lauh{ al-mahfu>z}) sebelum Kami 
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 Kata mus}i>bah pada ayat ini, sebenarnya, mencakup segala sesuatu yang 
terjadi, yang sifatnya negatif, atau berupa bencana, seperti: gempa bumi atau 
bencana alam, penyakit-penyakit, dan kematian. Kendatipun, ayat di atas dapat 
dipahami dalam arti umum, yakni walau selain bencana, karena Allah swt. 
memang Maha Mengetahui segala sesuatu. Sedangkan kata ganti nama 
dimaksudkan pada kata nabra’aha> (kami menciptakannya) adalah tertuju, antara 
lain pada: kata anfusikum (diri kamu), atau kata al-ard} (bumi), yakni sebelum 
Kami menciptakan diri kamu atau bumi, bahkan sebelum Allah swt. menciptakan 
segala sesuatu, termasuk masalah ujian atau cobaan itu pada hakikatnya. 
Semuanya telah tercatat terlebih dahulu di dalam kitab (lau>h} mah}fu>z}).23 








Katakanlah: (Muhammad), ‚tidak akan menimpa kami melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah swt. bagi kami. Dialah pelindung kami, dan hanya 
kepada Allah  bertawakkallah orang-orang yang beriman."
24
 
 Kata ma> kataballa>hu lana> (apa yang telah ditetapkan oleh Allah swt. bagi 
kami) pada ayat di atas, sangat berbeda bila dikatakan ma> kataballa>hu ‘alaina> 
(apa yang ditimpakan oleh Allah swt. atas kami). Ungkapan lana> tidak berarti 
adanya permusuhan antara hamba dengan Allah swt., karena artinya ‚Allah swt. 
menetapkan sesuatu yang membawa kebaikan atau manfaat kepada hambahnya.‛ 
Adapun ungkapan kedua dengan kata ‘alaina> justru mengandung arti sebaliknya, 
yakni mendatangkan kemudaratan.
25
Dari perbedaan arti di antara kedua klausa di 
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atas, dapat disimpulkan bahwa orang-orang musyrik ketika memandang rendah 
kepada orang-orang mukmin, maka Allah swt. memberi dorongan kepada orang-
orang mukmin dengan menyuruh mereka mengatakan: ‚Sekali-kali tidak akan 
menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah swt. bagi kami.‛ 
Artinya, bahwa orang-orang mukmin tidak akan berucap seperti ucapan orang-
orang musyrik (QS al-Taubah/9: 50), karena orang-orang mukmin menampik 
kemudaratan kecuali atas izin dan restu Allah swt. Manusia mukmin sadar bahwa 
segala ketetapan Allah swt. pasti baik, manusia baik, yakni bila baik, ia pun 
bersyukur dan bila sebaliknya, ia pun bersabar, bahkan rela menerima qad}a’ dan 




2) Fitnah  terjadi akibat dosa dan kedurhakaan manusia 
Uraian sebelumnya menekankan bahwa di samping musibah atau cobaan 
sudah ditetapkan oleh Allah swt. sejak azali di lau>h} mah}fu>z}, juga tidak akan 
terjadi tanpa ada izin dari Allah swt., pembahasan ini melihat pandangan al-
Qur’an mengenai terjadinya musibah akibat dosa-dosa dan kedurhakaan menusia. 
Dalam al-Qur’an, ayat-ayat yang menguraikan tentang terjadinya 
musibah akibat pembangkangan dan pengingkaran manusia terhadap para nabi 
dan rasul Allah swt.. Di antaranya adalah pada QS Hu>d/11: 89. 
َايَواِامَْوكااَلاْاُكن َِمر َْيَااِقاَلِشاْانَأاْاُكَبيُِطياُاْلثِمااَمااَباَضَأاَامَْوكاا حُوهاْاوَأاَامَْوكاا دوُىاْاوَأاَامَْوكاا حِلاَضااَمَواُامَْوكا
ا  طُولاْاُْكنِماا ديِعَبِبا
Terjemahnya: 
Dan wahai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan 
kamu) menyebabkan kamu berbuat dosa, hingga kamu ditimpa siksaan 
                                                 
26
Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 81 Lihat juga Muh}ammad T}ahir 
bin Muh{ammad bin Muh}ammad al-T{ahir bin ‘A>syu>r al-taunisi>, al-Ta{hri>r wa al-Tanwi>r, juz XV  




seperti yang menimpa kaum Nu>h{, kaum Hu>d atau kaum S}a>leh{, sedang 
kaum Lu>t{ tidak jauh dari kamu.
27
 
 Kata yajrimannakum terambil dari akar kata jarama yang berarti 
melakukan, meskipun ia biasanya digunakan untuk menunjuk pada perbuatan 
buruk. Dari sini, kata jurm diartikan dengan ‘dosa’ dan mujrim adalah 
‘pendurhaka’. Kata ini juga berarti ‘memutus’.28 Dengan demikian, penggalan 
ayat di atas dapat bermakna, ‚bahwa pemutusan (hubungan) denganku (Nabi 
Syu’aib) mengakibatkan kalian (umatnya) tidak melaksanakan tuntunan Allah 
swt. telah kusampaikan.‛ 
Makna-makna di atas bila digandengkan dengan klausa an yus}i>bakum 
mis\lu ma> asa>ba qauma nu>h}in au qauma Hu>din au qauma S{a>lihin,‛  dapat 
melahirkan suatu pemahaman bahwa siapapun yang menentang para nabi dan 
rasul Allah swt., serta mengingkari ajara-ajaran Allah swt. yang telah 
disampaikannya, maka pasti berakibat turunnya berbagai al-bala>’ dan siksa Allah 
swt. di tengah-tengah kehidupannya, sebagai azab yang telah menimpa umat Nu>h{ 
as. berupa air bah dan topan yang membinasakan mereka, walau usia mereka 
panjang dan berada di daerah luas; atau azab berupa angin ribut yang menimpa 
atau menporak-porandakan umat Nabi Hu>d as. walau mereka memiliki badan 
yang kekal dan peradaban yang maju pada masanya; atau suara mengguntur yang 
mengakibatkan gempa dan mengghancurkan umat Nabi S{a>lih} as. Walau mereka 
memiliki keterampilan membangun bangunan-bangunan dan memahat gunung-
gunung. Jika kamu tidak merenungkan keadaan mereka karena telah lama 
masanya, atau karena mereka jauh dari tempat pemukiman kamu, maka ingatlah 
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 Penyebab terjadinya bencana yang ditimpa manusia berupa mus}i>bah di 
tengah-tengah kehidupan manusia, antara lain, karena di samping telah 
terjadinya pembangkangan dan pengingkaran terhadap agama Allah swt. yang di 
bawa oleh para nabi dan rasul-nya, juga karena mereka senantiasa melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan di mana-mana secara terang-terangan. Jika musibah 
telah menimpa manusia, maka akan sulit lagi untuk diberantas di tengah-tengah 
masyarakat, kecuali, melalui tindakan taubah nas}u>ha> kepada Allah swt. Untuk 
itu, manusia perlu mengetahui hal-hal yang dapat menghindarkan diri akan 
terjadinya bencana musibah, atau fitnah serta hal-hal yang dapat membantu 
manusia untuk menanggulanginya, terutama setelah musibah itu menimpa 
mereka.
30Fitnah musibah yang berupa siksaan,bencana dan ujian yang dapat 
menimpa semua manusia akibat dari perbuatannya sendiri. 
d  Fitnah  bermakna Siksaan   
Istilah ‘iqa>b  yang berarti  ‚hukuman‛. nama bagi hukuman Allah swt.; 
dengan‘az\a>b  adalah bentuk dari hukuman Allah swt. 31  Di dalam al-Qur’an 
terdapat beberapa makna yang disandang oleh kata ‘aqaba yang terdapat dua 
macam balasan yaitu: balasan baik yang biasanya disebut pahala, dan balasan 
buruk yang biasanya juga disebut siksa.
32
 Bahwa dari kata ‘iqa>b dikhususkan 
untuk merujuk pada makna balasan buruk (siksaan).
33
 ‘Az|a>b, secara umum, di 
artikan sebagai segala sesuatu yang mendatangkan rasa sakit, rasa tidak enak, 
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  Term ‘az|a>b, derivasinya yang berarti siksa sangat 
dominan dalam al-Qur’a>n dan terulan sebanyak 410 kali. 35  ‘az|a>b, tidak saja 
digunakan untuk siksa dan hukuman di akhirat, tetapi juga digunakan untuk siksa 
dan hukuman di dunia. 
Dalam QS al-‘Ankabu>t/29:2 Allah swt. berfirman: Sebagaimana Menurut 
M. Quraish Shihab, bahwa pelaku fitnah musibah adalah kami (Allah swt). juga 
Menurut Ibn ‘A<syu>r sebagaimana dikutipnya, kata fatanna>, walaupun menunjuk 
kepada Allah swt. tetapi maksudnya adalah orang-orang kafir itu. Keterlibatan 
Allah swt. di sini menurutnya, hanya pada penciptaan sunnatulla>h dan sebab 
yang digunakan oleh orang-orang kafir melakukan penyiksaan. Perlu diingat 
bahwa yang dikemukakan Ibn‘A<syu>r adalah pengalihan makna, sedang M. 
Quraish Shihab tanpa adanya pengalihan makna. 
e. Fitnah  bermakna Syirik/Penganiayaan 
Kata al-syirk adalah bentuk mas{dar  dari kata kerja syarika dan asyraka. 
Dari segi bahasa kata al-syirk berarti bagian (nas{ib) dan persekutuan. Sedangkan 
dari segi istilah, al-syirk berarti menjadikan sesuatu (makhluk) selain Allah swt., 
sebagai sembahan, pujaan, dan tempat menggantungkan harapan.
36
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Menurut dalam tafsir M. Quraish Shihab, bahwa memang kaum musyrik 
Makkah telah menganiaya kaum muslim, menyiksa mereka dengan aneka siksaan 
jasmani, serta perampasan harta dan pemisahan keluarga dengan disebut teror 
dan pengusiran dari tanah tumpah darah, bahkan menyangkut agama dan 
keyakinan mereka. Sehingga pengusiran yang diizinkan Allah swt, itu adalah 
suatu yang wajar, dan hendaknya semua mengetahui bahwa fitnah  yakni 
penganiayaan seperti tersebut di atas, atau kemusyrikan yakni penolakan mereka 
atas ke-Esa-an Allah swt, lebih keras, yakni lebih besar bahayanya dan dosanya 
daripada pembunuhan yang diizinkan dan diperintahkan ini.  
Namun demikian kaum muslimin, dimasa itu yang dituntut untuk 
memelihara kesucian dan kehormatan Masjid Haram sepanjang kemampuan 
kamu, karena itu janganlah memerangi apalagi membunuh mereka di Masjid 
Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu, dan jika mereka 
memerangi kamu di tempat itu, kamu bukan hanya diizinkan memerangi, tetapi 
kalau perlu bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir, baik 
mereka yang ketika itu berada di Makkah, maupun selain mereka kapan dan 
dimanapun datangnya.
37






Dan Bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan usirlah mereka 
dari mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnah itu lebih kejam 
daripada pembunuhan. dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidil 
Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. jika mereka 
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Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir yang mendapatkan fitnah 
(menimbulkan kekacauan), seperti mengusir sahabat dari kampung halamannya, 
merampas harta mereka dan menyakiti atau mengganggu kebebasan mereka 
beragama. Kemudian dalam QS al-Baqarah/2:193 yang juga membenarkan 
peperangan untuk membalas serangan musuh.
39
 Menurut madzhab Syafi’i, syirik 
adalah kezaliman yang besar. Sebagaimana dalam firman-Nya: QS al-Baqarah/1: 
254 yang menyembah selain Allah swt.
40
 Dan perbuatan zalim yang diancam 
dengan neraka adalah perbuatan zalim yang masuk dalam kategori kufr.41 
f. Fitnah bermakna memalingkan  
Sebagaiman yang tergambar pada masa Nabi. Seperti dalam  QS al-
A’ra>f/7: 27, yang inti pesannya menegaskan bahwa anak cucu Adam as 
dipalingkan oleh setan untuk meninggalkan ajaran agama sama halnya Nabi 
Adam as bersama istrinya dikeluarkan dari surga.
42
 Kemudian seorang yang 
takwa maka tidak akan mengabaikan dan justru berusaha dengan iktiar 
menghadapi aneka godaan dan tantangan.
43
 
g. Fitnah bermakna kekacauan/perpecahan 
Sebagai mana firman-Nya: (QS al-Anfa>l/8:73). Kata fitnah dalam ayat ini 
yang dimaksud adalah kakacauan. Jika seorang muslim tidak melaksanakan apa 
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yang diperintahkan oleh Allah swt. Yakni beriman, akan tetapi tidak saling 
membantu atau sebaliknya membantu musu-musuh agama, niscaya akan terjadi 
kekacauan yang dahsyat di muka bumi. Hal itu terjadi karena mereka kaum 
muslimin tidak menjunjung tinggi nilai-nilai luhur, seperti keadilan dan tidak 
menghiasi diri dengan akhlak luhur, bahkan hati mereka bejat dan durhaka, maka 
hati mereka akan tidak terarah, bergelinang dengan dosa. Jika hal tersebut terjadi 
dalam masyarakat, maka pastila akan terjadi kekacauan. 
2. Sebab-sebab  dijatuhkannya fitnah  
Adapun sebab terjadinya fitnah, karena tidak adanya orang dalam 
setempat yang melakukan ajakan kebaikan berupa nasihat dengan tidak 
melakukan perintah Allah swt. dan Rasul sebagaimana yang Allah swt. 
perintahkan untuk melakukan amar makruf nahi mungkar, mengadakan 
perbaikan, menghilangkan segala bentuk kezaliman, akan tetapi merajalelanya 
kesombongan dan kemungkaran yang tersebar di mana-mana orang-orang rida 
terhadap kemaksiatan sehingga dapat menimbulkan segala bencana. Jika 
bangunan masyarakat melemah, maka kontrol sosial akan melemah.  Dampak 
dari kesalahan tidak selalu hanya menimpa yang bersalah.
44
 Siksaan memang 
terkadang Allah swt.timpakan kepada orang yang tidak zalim. Para ahli tafsir 
berpendapat bahwa hal tersebut terjadi karena kemaksiatan dan kerusakan yang 
telah tersebar di mana-mana. Orang-orang diam dan bahkan rida dengan 
kemaksiatan tersebut. Oleh karena itu, Allah swt. pun akhirnya menimpakan 
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Adapun sebab dijatuhkannya fitnah  di antaranya yaitu: 
a) Tidak saling menghargai satu sama lain dan menghalang-halangi seseorang 
melakukan kebaikan (menganiaya) sebagaimana Rasulullah saw., dan para 
sahabatnya untuk menunaikan ibadah umrah yang dihalangi oleh kaum 
musyrik mekah. 
b) Tidak jujur menyikapi masalah (berbohong) sebagaimana orang–orang yahudi 
ingin mencoba membohongi Rasulullah saw., supaya saw., mengikuti ajaran 
sesat mereka sebagaimana di dalam QS al-Ma>idah/5:49. 
c) Tidak saling tolong-menolong yang dapat menjadikan penyebab terjadinya. 
fitnah karena akan terjadi persaingan yang tidak sehat, ketika hal itu terjadi 
maka seorang akan saling menjatuhkan bahkan akan terjadi (kekacauan) 
sebagaimana dalam QS al-Anfa>l/8:73.  
d) Seorang yang tidak menjaga amanat dengan baik dan yang telah 
dipercayakan kepadanya sebagaimana disebutkan dalam QS al-Anfa>l/8:28. 
Sala satu sebab terjadinya fitnah. 
e) Tidak melakukan tabayyun (penjelasan), ketika menyampaikan sesuatu 
sebagaimana dalam QS al-H{ujura>t/49:6. Sebagaimana yang di ungkap M. 
Quraish Shihab dari ayat di atas paling tidak melihat dua hal yang baik untuk 
digarisbawahi pesan yang telah ada dalam ayat ini, pertama, pembawa berita 
dan yang kedua isi berita yang harus dilihat dari sisi orang fasiq dalam 




f) Dikuasai oleh amarah dan hawa nafsu, karena keduanya adalah sifat setan, 
bahwa siapa yang mengikuti hawa nafsu dalam perbuatan-perbuatannya, 
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maka akan lemahlah kemauannya untuk melawan nafsunya itu. dan tidak 
akan berkenan segala nasihat baik berupa omongan atau pelajaran yang 
menembus perasaan atau akal pikirannya.
47
 Bahwa fitnah berbentuk agresi 
terhadap sisi maknawi manusia, yakni ruh, akal, dan keinginan.
48
 
g) Dengki dan iri hati, dengki dalam bahasa Arab disebut dengan al-hasad. 
Artinya yang digunakan untuk sifat seperti; merasa tidak senang apabila 
orang lain mendapatkan kesuksesan, dan merasa senang saat melihat orang 
lain kegagalan. dan orang ini akan merasakan kegelisahan, dan mengalami 
penderitaan spiritual. Dan akan menyebabkan pekerjaannya tidak maksimal, 
dan makan dengan tidak enak serta sulit tidur nyenyak. Bahkan penyakit 
dengki ini akan selalu berharap ada kegagalan secepatnya pada orang lain, 
dan menjadi  senang juga bahagia melihat hal tersebut.
49
 Sifat hasad 
dikatakan kekerdilan jiwa dan kerendahan diri yang terwujud dalam bentuk 
keinginan akan musnahnya atau hilangnya kelebihan atau keberuntungan 
orang lain.
50
   
Dengan bersifat seperti di atas seperti; mubaz\z\i>r, isra>f, kikir, bermewah-
mewahan, suka pamer dan riya, membut kerusuhan dan kegelisahan, sombong 
dan membanggakan diri, tidak mau memaafkan, dan berbisik-bisik.
51
 
h) Ujub, ghurur  dan  takabur, ketika manusia sudah merasa dalam hatinya  
bahwa dirinya lebih pandai dan alim maka ia ujub, dan jika ia mulai 
meremehkan dan mencela orang lain maka ia menjadi ghurur, dan jika ia 
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merasa bahwa kebenaran hanya ada pada dirinya sendiri sementara yang lain 
semua salah dan tidak mau menerima kebenaran dari orang lain walaupun 
disampaikan dengan hujjah yang nyata maka ia menjadi takabur. Rasa ujub 
diri sendiri secara tidak langsung menganggap orang lain hina dan rendah, 
sikap mental ini ter masuk penyakit rohani yang sangat dibenci Allah swt.
52
 
i) Tidak mengetahui tentang bahaya fitnah, umat manusia yang tidak 
mengetahui tentang dosa besar dan bahaya akan menganggap fitnah sebagai 
hal yang sepele, padahal ia sangat besar disisi Allah swt. Allah Swt dalam QS 
al-Nu>r/24:15. Menganggap remeh tanpa dosa dan celaan, padahal itu besar di 
sisi Allah swt. itu adalah dosa besar serta kedurhakaan yang sangat buruk.
53
 
3. Hikmah di balik Fitnah  
 Fitnah atau Musibah pada dasarnya merupakan sesuatu yang begitu 
akrab dengan kehidupan. Musibah adalah salah satu bentuk ujian yang diberikan 
Allah swt. kepada manusia. la adalah sunnatullah yang berlaku atas para hamba-
Nya. Bukan berlaku pada orang-orang yang lalai dan jauh dari nilai-nilai agama 
saja. Namun ia juga menimpa orang-orang mukmin dan orang-orang yang 
bertakwa. Bahkan, semakin tinggi kedudukan seorang hamba di sisi Allah swt., 
maka semakin berat ujian dan cobaan yang diberikan Allah swt. kepadanya. 
Karena Dia akan menguji keimanan dan ketabahan hamba yang dicintai-Nya. 
Sebagai contoh, bangsa kita tercinta sekarang ini sedang dirundung dan didera 
dengan berbagai musibah, mulai dari gelombang sunami, lumpur lapindo, flu 
burung, busung lapar, gizi buruk, harga melonjak ditambah seabreg permasalahan 
nasional yang tak kunjung teratasi, akan tetapi sayangnya sedikit yang bisa 
mengambil hikmah dari musibah yang sedang diderita. Ujian yang semestinya 
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mendongkrak kualitas keimanan dan mengantar pada keberkahan ternyata sering 
membawa kepada murka Allah swt. Tak lain karena orang yang terkena musibah 
tak mampu bersikap benar saat menghadapinya.
54
 
Sesungguhnya di balik fitnah itu terdapat hikmah dan pelajaran yang 
banyak bagi mereka yang bersabar dan menyerahkan semuanya kepada Allah swt, 
yang telah mentakdirkan itu semua untuk hamba-Nya. Di antara hikmah yang 
dapat di petik antara lain adalah: 
a. Fitnah musibah akan mendidik jiwa dan menyucikannya dari dosa dan 
kemaksiatan. 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Syu>ra>’/42: 30, 
 ا  ااا اا  ا اا اااا  
Terjemahnya: 
Dan musibah apapun yang menimpa kamu, adalah karena perbuatan  




Al-Biqa >’i lebih kurang berpendapat bahwa dari ayat yang sebelumnya 
menguraikan nikmat dan kekuasaan-Nya. Ayat-ayat itu bagaikan menyatakan: 
Allah swt. yang telah menciptakan kamu, memberi kamu rizki, dan Dia juga 
mengendalikan urusan kamu setelah menyebarluaskan kamu di pentas bumi ini. 
Tidak ada nikmat kecuali yang bersumber dari-Nya dan tidak ada pula petaka 
kecuali atas izin-Nya. Dengan demikian Dialah sendiri yang merupakan ‚waliy>‛ 
yang mengurus kamu.  
                                                 
54
Fariq bin Qa>sim Anus, Hikmah dibalik musibah, 
https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:p7h1dFz6WyQJ:https://d1.islamhouse.c
om/data/id/ih_articles/single/id_hikmah_dibalik_musibah.pdf. diakses pada  9 juni  2017 
55




Nikmat apa pun yang kamu rasakan, itu adalah bersumber dari-Nya dan 
atas kemurahan-Nya, yakni musibah, yang menimpa kamu, kapan dan di mana 
pun terjadinya, maka itu adalah disebabkan oleh perbuatan tangan kamu sendiri, 
yakni dosa dan kemaksiatan yang kamu lakukan, paling tidak disebabkan oleh 
kecerobohan atau ketidakhati-hatian kamu. Musibah yang kamu alami itu 
hanyalah akibat sebagian dari kesalahan kamu karena Allah swt. tetap 
melimpahkan rahmat-Nya kepada kamu dan Allah swt. memaafkan banyak dari 
kesalahan-kesalahan kamu sehingga kesalahan-kesalahan itu tidak 
mengakibatkan musibah atas diri kamu. Seandainya pemaafan itu tidak 
dilakukan-Nya, pastilah kamu semua binasa bahkan tidak akan ada satu binatang 
melata pun di pentas bumi ini. Jangan duga bahwa pemaafan yang dianugerahkan 
Allah swt. itu disebabkan Dia lemah. Dia Maha Kuat. Ayat ini menggarisbawahi 
adanya petaka atau hal-hal yang negatif yang dijatuhkan Allah swt. menimpa 
manusia dalam kehidupan dunia ini yang sebagai sanksi atas pelanggaran mereka. 
Namun demikian, ini tidak selalu. Bisa saja ada pelanggaran yang ditangguhkan 
sanksinya ke akhirat nanti, sebagaimana ada juga yang dicukupkan di dunia ini 




b. Mendapatkan kebahagiaan (pahala) tidak terhingga di akhirat atau azab. 
Al-finah itu merupakan balasan dari musibah yang diderita oleh seorang 
hamba sewaktu di dunia, sebab kegetiran hidup yang dirasakan seorang hamba 
ketika di dunia akan berubah menjadi kenikmatan di akhirat dan sebaliknya. 
Apabila mereka mampumpu atau mengikuti perintah Allah swt. dan Rasul-Nya. 
c. Sebagai parameter kesabaran seorang hamba. 
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Sebagaimana dituturkan, bahwa seandainya tidak ada ujian maka tidak 
akan tampak keutamaan sabar. Apabila ada kesabaran maka akan muncul segala 
macam kebaikan yang menyertainya, namun jika tidak ada kesabaran maka akan 
lenyap pula kebaikan itu. Anas meriwayatkan sebuah hadis secara marfu>’, 
‚Sesungguhnya besarnya pahala tergantung pada besarnya cobaan. Jika Allah 
swt. mencintai suatu kaum maka Dia akan mengujinya dengan cobaan. Barang 
siapa yang ridha atas cobaan tersebut maka dia mendapat keridhaan Allah swt. 
dan barang siapa yang berkeluh kesah (marah) maka ia akan mendapat murka 
Allah swt.‛ 
Apabila seorang hamba bersabar dan imannya tetap tegar maka akan 
ditulis namanya dalam daftar orang-orang yang sabar. Apabila kesabaran itu 
memunculkan sikap ridha maka ia akan ditulis dalam daftar orang-orang yang 
ridha. Dan jikalau memunculkan pujian dan syukur kepada Allah swt. maka dia 
akan ditulis namanya bersama-sama orang yang bersyukur. Jika Allah swt. 
mengaruniai sikap sabar dan syukur kepada seorang hamba maka setiap 
ketetapan Allah swt. yang berlaku padanya akan menjadi baik semuanya. 
Rasulullah saw. bersabda, ‚Sungguh menakjubkan kondisi seorang mukmin, 
sesungguhnya semua urusannya adalah baik baginya. Jika memperoleh 
kelapangan lalu ia bersyukur maka itu adalah baik baginya. Dan jika ditimpa 
kesempitan lalu ia bersabar maka itupun baik baginya (juga).‛ 
d. Dapat memurnikan tauhid dan meneguhkan hati kepada Allah swt. 
Hendaknya manusia senantiasa mengingat bahwa semua akan dihimpun 
dihadapan Allah. Dan Dia akan memperhitungkan atas segala amal perbuatan, 
baik perbuatan hati atau tubuh. Dan akan memberikan balasan berupa siksa atau 




kesempatan itu untuk beramal saleh.
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 Bahwa begitu angkuhnya manusia yang 
tidak menyadari segala nikmat yang diberikan, ketika diberikan kesulitan barulah 
meminta pada Tuhannya apa yang di inginkan sebagaimana dalam, QS 
Fus}s}ilat/41: 51 
 ا اا  ااا  ا ا ا ا ا ا 
Terjemahnya: 
Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan 




 Ayat ini menunjukkan betapa tidak konsistennya yang bersangkutan. 
Kalau dia memperoleh kesenangan dia angkuh, lupa bersyukur serta tenggelam 
dalam kelezatan yang didambakannya, dan kalau dia ditimpa musibah, dia tidak 
bersabar. Dia kembali kepada Tuhannya dan mendesaknya agar mengatasi 
musibah itu. Ayat ini mengkritik dan mengecam perilaku manusia dalam kedua 
kondisi yang dialaminya serta menggambarkan betapa aneh kelakuannya. Dia 
dikritik dan dinilai bersikap aneh, karena secara jelas dia menjauh dari Allah 
swt., dan dia dikecam serta dinilai aneh juga karena doanya begitu panjang hanya 




e. Memunculkan berbagai macam ibadah yang menyertainya. 
Di antara ibadah yang muncul adalah ibadah hati berupa khasyyah (rasa 
takut) kepada Allah swt.. Berapa banyak musibah yang menyebabkan seorang 
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hamba menjadi istiqamah dalam agamanya, berlari mendekat kepada Allah swt. 
menjauhkan diri dari kesesatan. 
f. Dapat mengikis sikap sombong, ujub dan keras kepala. 
Musibah dan penderitaan akan menghalangi sifat sombong dan angkuh 
serta kebengisan. Musibah yang menimpa menunjukkan kepada manusia akan 
kekuasaan Allah swt, dan lemahnya hamba. Kesadaran ini perlu ditumbuhkan 
karena manusia cenderung merasa paling kuat dan paling berguna, sehingga 
sombong. Kesombongan inilah yang mengakibatkan kita sering menolak 
kebenaran dan meremehkan orang lain. Jika seorang hamba kondisinya serba baik 
dan tak pernah ditimpa musibah maka biasanya ia akan bertindak melampaui 
batas, lupa awal kejadiannya dan lupa tujuan akhir dari kehidupannya. Akan 
tetapi ketika ia ditimpa sakit, mengeluarkan berbagai kotoran, bau tak sedap, 
dahak dan terpaksa harus lapar, kesakitan bahkan mati, maka ia tak mampu 
memberi manfaat dan menolak bahaya dari dirinya. Dia tak akan mampu 
menguasai kematian, terkadang ia ingin mengetahui sesuatu tetapi tak kuasa, 
ingin mengingat sesuatu namun tetap saja lupa. Tak ada yang dapat ia lakukan 
untuk dirinya, demikian pula orang lain tak mampu berbuat apa-apa untuk 
menolongnya. Maka apakah pantas baginya menyombongkan diri di hadapan 
Allah swt. dan sesama manusia. 
g. Dengan adanya fitnah  seseorang akan mengetahui betapa besarnya nikmat 
keselamatan  
Jika seseorang selalu dalam keadaan senang dan sehat maka ia tidak akan 
mengetahui derita orang yang tertimpa cobaan dan kesusahan, dan ia tidak akan 
tahu pula besarnya nikmat yang ia peroleh. Maka ketika seorang hamba terkena 
musibah, diharapkan agar ia bisa betapa mahalnya nikmat yang selama ini ia 




swt. ketika tertimpa fitnah musibah, sebab walaupun ia sedang terkena musibah, 
sesungguhnya masih ada orang yang lebih susah darinya, dan jika tertimpa 
kefakiran maka pasti ada yang lebih fakir lagi. Hendaknya ia melihat musibah 
yang sedang diterimanya dengan keridhaan dan kesabaran serta berserah diri 
kepada Allah swt. zat yang telah mentakdirkan fitnah musibah itu untuknya 
sebagai ujian atas keimanan dan kesabarannya.
60
 
C. Dampak Fitnah  dalam QS al-Anfa>l/8: 25 
1. Dampak fitnah  dari segi positif 
Fitnah itu juga mengandung konotasi positif, karena tidak hanya berupa 
ujian yang buruk, tetapi juga kebaikan dan tergantung bagaimana seseorang 
menyikapi fitnah itu sendiri sebagaimana yang digambarkan secara umum 
dijelaskan hidup manusia di muka bumi ini sedang menjalani ujian dan akan terus 
diuji dengan dua materi ujian, bisa berupa kebaikan (nikmat) bisa juga keburukan 
(musibah). Allah swt. berfirman pada QS al-Anbiya>’/21: 35. 




Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 
dan hanya kepada kamilah kamu dikembalikan.
61
 
Ayat di atas menunjukkan tentang kepastian yang akan dialami oleh 
setiap jiwa yang hidup di dunia ini bahwa mereka akan merasakan pengalaman 
mati, dan akan diuji dengan ujian yang menyenangkan dan memberatkanya, 
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kedua-duanya merupakan fitnah, yakni ujian yang sangat berat. 62  Hasil  al-  
fitnah ujian selama hidup di dunia itu akan disampaikan kepada Allah swt. yang 
kemudian dinilai dan penilaian tersebut disertai balasan dan ganjaran sesuai 
dengan amalan mereka.
63
 Sesuai cobaan bagi orang yang berbuat. 
a. Dampak dari aspek ketakwaan 
1) Mengingatkan manusia agar takut pada siksaan Allah swt. 
Allah swt. berpesan, bahwa disamping kamu berkewajiban memenuhi 
panggilan Allah swt. dan Rasul-Nya, juga hindarilah datangnya siksa, yang 
apabila ia datang, ‚sekali-kali tidak hanya menimpa secara khusus orang-orang 
yang melampaui batas saja, tetapi juga orang-orang yang tidak berdosa.‛ Karena 
itu, kamu jangan lesu, atau jemu mengajak kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran, karena Allah swt. sangat keras siksa-Nya. 
Menurut M. Quraish Shihab, Jika bangunan masyarakat melemah, maka 
kontrol sosial akan melemah. Dampak dari kesalahan tidak selalu hanya menimpa 
yang bersalah.
64
 Seorang yang menabrak tidak selamanya kedua pengendara yang 
mengalami akibatnya saja, akan tetapi kecelakaan dapat berurutan menimpa 
sekian banyak kendaraan. Seperti itulah sosok pengalaman umat manusia sejak 
dulu hingga kini, karena itu ayat ke-25 di atas surah al-Anfa>l berpesan: ‚Buatlah 
perisai antara diri anda dengan fitnah ujian berupa bencana melalui pemeliharaan 
hubungan harmonis dengan-Nya. Laksanakanlah tuntunan-tuntunan–Nya dan 
anjurkan pula orang lain melaksanakan kebaikan dan menjauhi kemungkaran, 
karena jika tidak, kamu semua akan ditimpa bencana.
65
 Allah swt. Yang Maha 
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Adil dan Bijaksana tidak akan mau mencabut suatu kenikmatan, kemudian 
menurunkan fitnah kepada suatu kaum, kecuali kerena kedurhakaan mereka 
kepada Allah swt. menkufuri nikmat-nikmatnya, melanggar perintah-perintah-
Nya, serta merebaknya kemusyrikan dan jauhnya mereka dari pemurniaan tauhid 
kepada-Nya, seperti firman-Nya: dalam QS al-Isra>’/17:16. 
Kata nuhlika berarti ‚Kami hendak membinasakan‛, yakni kami 
menghacurkan negeri itu bersama penduduknya dengan sehancur-hancurnya 
sehingga mereka tidak bangkit lagi sebagai satu orde atau sistem 
kemasyarakatan,
66
 dan bahwa jika kemaksiatan dan kemungkaran tidak dicegah, 
maka dampak negatifnya, bukan hanya mengenai pelakunya, tetapi juga akan 
menimpa orang-orang yang tidak bersalah sekalipun.
67
 Bahwa sangat jelas bagi 
orang yang beriman maka akan melakukan suatu nasehat jika ada kemaksiatan 
yang terjadi dimana-mana seperti  Menurut Abu Amr bin al-S{alah berkata, 
nasihat ialah kata universal yang mencakup pengerjaan oleh pemberi nasihat 




Di dalam Al-Qur’an juga diperintahkan untuk saling menasihati, dalam 
Firman Allah swt. swt disebutkan dalam QS al-‘Ashr/103: 3bahwa: 
 ا ا  ا   ا ا   ا   ا   ا   ااااا
Terjemahnya: 
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Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat 




Kata     terambil dari kata was}a> (صىو) yang secarah umum diartikan 
berarti menyuruh kepada baik. Kata ini berasal dari kata ard} wa>s}iyah yang berarti 
tanah yang dipenuhi atau bersinambung tumbuhnya. Berwasiat adalah tampil 
kepada orang lain dengan kata-kata yang halus agar yang bersangkutan bersedia 




Dari hal ini dapat dipahami jika sekiranya isi wasiat hendaknya dilakukan 
secara berkesinambungan bahkan juga yang menyampaikan melakukannya secara 
terus menerus dan tidak bosan-bosannya menyampaikan kandungan wasiat itu 
kepada oran yang diberi wasiat,
71
Pada ayat di atas manusia dituntut, di samping 
mengembangkan kebenaran dalam diri sendiri, manusia juga dituntut untuk 
mengembangkannya pada diri orang lain.  Manusia disamping sebagai makhluk 
individu juga sebagai makhluk sosial.
72
  
Ayat di atas memberi kejelasan bahwa seseorang yang saling menasihati 
merupakan ciri orang-orang yang beriman. Diantara bentuk nasihat teragung 
ialah memberi nasihat kepada orang yang meminta pertimbangan dalam 
urusannya, seperti yang disabdakan nabi Muhammad saw. Hal ini sesuai sabda 
Rasulullah yang menunjukkan hak muslim terhadap muslim yang lain. 
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Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Ibrahim Al Qash berkata; telah menceritakan kepada 
kami Al 'Ala` bin Abdurrahman dari bapaknya dari Abu Hurairah berkata; 
Bahwasanya Rasulullah shallAllah swt.u 'alaihi wasallam bersabda: "Hak 
muslim atas muslim lainnya ada enam, " para sahabat bertanya; "Apa saja 
wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "Jika kamu bertemu ucapkan salam 
kepadanya, jika ia mengundangmu maka datangilah, jika ia meminta 
nasihat maka berilah nasihat, jika ia bersin dan mengucapkan pujian kepada 
Allah swt. maka doakanlah, jika ia sakit maka jenguklah dan jika ia 
meninggal maka iringilah." 
 
2) Bersikap hati-hati dan mengambil hikmah  
 Manusia yang tidak tertimpa musibah secara lansung berupa bencana 
hendaknya hati-hati, jangan sampai pesan fitnah  ditujukan padanya sebagaimana 
peringatan dalam QS al-A’ra>f/7:96-99. Bahwa terdapat di dalamnya janji Allah 
swt. tentang keberkahan dan  kesejahteraan diberikan kepada penduduk negeri 
yang beriman, mengikuti kebaikan yang dibawa oleh Rasulullah saw., dan 
bertakwa dengan menuikan ketaatan serta meninggalkan yang diharamkan. 
Merekalah yang seharusnya merasa aman dan tenang, dengan keyakinan akan 
janji Allah swt. menjamin rasa aman dan ketenangan. Namun sebaliknya orang-
orang yang tidak beriman dan para pendosa menjalani hidup ini hanya 
kesenangan-kesenangan yang melengahkan, serta merasa tidak punya beban 
terhadap datangnya azab akibat perbuatan mereka. Keberkatan Ilahi datang dari 
arah yang seringkali tidak diduga atau dirasakan secara material dan tidak pula 
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dapat dibatasi, atau bahkan diukur. Dari teks ayat di atas dan ayat-ayat yang lain 
yang berbicara tentang keberkatan Ilahi memberi kesan bahwa keberkatan 
tersebut merupakan curahan dari Allah swt. berupa rezeki yang banyak dan 
halal,
74
Termasuk segala penambahan yang tidak terukur indera dinamai berkah.
75
 
Bahwa adanya suatu yang berkah berarti adanya kebajikan yang menyertai 
sesuatu itu, keberkatan dari langit dapat juga dipahami dalam arti keberkatan 
spiritual, sedang keberkatan bumi adalah keberkatan material.
76
 
3) Mendorong manusia untuk melakukan introspeksi diri dan meninggalkan 
maksiat. 
  Maksiat adalah keluar dari ketaatan atau durhaka,
77
 lawannya taat. 
Karena semua perbuatan maksiat, sungguh menuntut kerusakan di muka bumi.
78
 
Menurut Istilah syar’i>, maksiat adalah meninggalkan perintah Allah swt. dan 
Rasul-Nya, baik berupa perkataan, perbuatan, atau tujuan yang lahir maupun 
yang batin. Sebagaimana dalam firman-Nya: QS al-Nisa/4:14. Ayat ini 
menjelaskan bahwa yang melanggar aturan-aturan Allah swt. dan rasul-Nya 
mengenai pembagian kewarisan akan diancam dengan siksa dan azab yang 
menghinakan.
79
Bahkan pada fa>si{lah ayat di atas, Allah swt. menyebut dua 
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4) Mengajak manusia berlomba melakukan amal saleh sebagai bekal masa 
depan. 
Manusia yang saleh akan bersegera melakukan amalan-amalan dan tidak 
akan menunda-nunda, seperti dalam firman dalam QS al-Baqarah/2:281, ayat ini 
menurut beberapa riwayat, turun beberapa hari sebelum wafatnya Rasulullah saw, 
yang inti pesannya mengajak manusia memelihara diri mereka dari siksa hari 
kiamat.
81
 ‚Seseorang yang adanya hari akhirat pasti akan bersedia 
menangguhkan keuntungan hari ini, demi meraih keuntungan besar, 
kesinambungan, dan kekal di hari esok. Mereka yang melakukan penganiayaan 
yang ditimbulkannya pada hakikatnya, hanya melihat dunia yang sekarang.
82
  
5) Memotivasi manusia agar segera bertaubat dari dosa. 
a) Menyikapi  Fenomena  Fitnah 
Lalu apa yang harus dilakukan terhadap segala yang menimpa yang silih 
berganti? Karena telah melupakan ajaran yang dibawa oleh Nabi, mereka 
akhirnya ditimpa fitnah musibah yang sangat besar, seperti banjir bandang, 
gempa bumi, hujan batu, ditenggelamkan ke laut, dan dijadikan mayat-mayat 
yang bergelempangan, seperti kaum Nu>h, ‘A<d, S|amu>d, Madayn, dan Fir’aun 
orang-orang yang dibinasakan dengan cara demikian.
83
 Adapun dari beberapa hal 
yang  bisa dilakukan dalam menyikapi musibah hidup, antara lain: 
b) Muhasabah  
Langka pertama yang harus dilakukan melakukan muhasabah diri, harus 
bermuhasabah sebelum dihisab oleh Allah swt., dengan tidak setengah-setengah 
mulai dari hal-hal kecil hingga hal-hal besar, dari mulai sikap terhadap Allah swt., 
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Nabi, syariat, sesama, dan lingkungan. Dengan melakukan muhasabah sikap 
terhadap Allah swt., sudah menjadikan Allah swt. sebagai tuhan yang sebenarnya. 
c) Tobat 
Pengertian tobat dari Bahasa Arab yakni taubah: ta>ba-yatu>bu-taubatan yang 
berarti: rujuk, kembali, atau kembali  dari kemaksiatan pada ketaatan, atau 
kembali dari jalan yang jauh ke jalan yang lebih dekat kepada Allah swt. 
subh}a>nahu> wa ta’a>la>. Kata tobat juga berarti pengakuan, penyesalan dan 
pencabutan.
84
 Dalam bentuk bencana demi bencana akan mengingatkan manusia 
terhadap dosa-dosa mereka, bahwa fitnah seperti ini merupakan teguran Allah 
swt. agar manusia kembali kepadanya, bahwa jalan satu-satunya adalah bertaubat, 
merupakan tangga pertama bagi para pendosa dan yang melampaui batas untuk 
kembali padanya, serta permulaan bagi pejuang dimana taubat adalah dasar dari 
segala amal saleh,  dan merupakan modal orang-orang yang beruntung, awal dari 
rida Allah swt. kunci istikamah yang condong mendekatkan diri kepada Allah 
swt. 
6) Menyadarkan betapa tak terhingganya nikmat Allah swt. 
Bahwa kenikmatan atau seluruh kesenangan hidup yang diperoleh 
manusia berfungsi sebagai fitnah agar dengannya dapat mengetahui siapa yang 
bersyukur dan siapa yang kufur.
85
Adapun yang taat dengan melaksanakan amar 
makruf nahi mungkar ia akan mendahulukan iman karena iman itu menjaga  agar 
seorang tidak tergelincir  ke dalam kejahatan. Jadi iman itu adalah alat pengaman 
dalam kehidupan manusia. Orang-orang mukmin mempunyai ciri khas sehingga 
dapat dibedakan dari orang munafik.  
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Perbedaan itu terletak pada sifat tolong-menolong dengan lima sifat yang 
dimiliki, yaitu: memerintahkan yang makruf, mencegah yang mungkar, 
mendirikan salat, mengeluarkan zakat, dan menaati Allah swt. dan Rasul-Nya. 
Keistimewaan orang islam adalah berjuang di jalan Allah swt. dan atas 
kesediaannya untuk menjadi bahagia dari sesamanya muslim sehingga apa yang 
dapat dalam dirinya adalah untuk kepentingan orang islam yang lain, 
sebagaimana dalam firman Allah swt: QS al-Taubah/9:71. Bahwa semua 
diperintahkan untuk melakukan amar makruf nahi mungkar laki-laki maupun 
perempuan untuk saling tolong-menolong antara sesama Islam.
86
 
2. Dampak fitnah dari segi negatif  
Berdasarkan dari pembahasan di atas, ternyata fitnah tidak hanya selalu 
bermakna apa yang digambarkan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia  bahwa 
sekian banyak makna yang ada dalam al-Qur’an, olehnya itu dapat disimpulkan 
bahwa dari semua kata yang berasal dari kata itu pada dasarnya tidak lepas dari 
ujian dan cobaan. Adapun dampak fitnah itu bagi manusia, sebagaimana 
diketahui bersama bahwa segala sesuatu mempunyai dampak dari sisi positif dan 
negatif. Jadi fitnah  itu tidak mengandung konotasi nengatif saja sebagaimana 
yang dikemukakan dalam Ensiklopedia Islam bahwa setan sering kali diasosiakan 
degan fitnah dan djuluki sebagai al-fati>n atau al-fatta>n, sebab dia selalu 
mengirim manusia kepada kesalahan dan kejahatan.
 87
 Dengan demikian kata 
fitnah sering di artikan dengan makna yang negatif dan nampak secara definitif 
makna kata yang sangat terbatas, dan sementara perlakuan yang tidak manusiawi, 
berbuat zalim terhadap orang lain, teror, eksploitasi, penganiayaan dan 
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sebagainya, semua itu tidak dikategorikan kedalam arti kata fitnah dalam bahasa 
Indonesia. Dari sinilah perbedaan arti bahasa Indonesia dangan al-Qur’an. Maka 
dari sini dapat dilihat dari berbagai dampak fitnah di antaranya: 
a. Dampak negatif fitnah di dunia  
Adapun dari sisi negatif ketika manusia mengalami fitnah adalah: 
1) Menimbulkan kesensaraan, baik yang memfitnah maupun yang 
difitnah.  
2) Menimbulkan keresahan di tengah-tengah masyarakat 
3) Mencelakakan orang lain 
4) Merugikan dirinya dan orang lain.
88
 
Kemungkaran yang dilakukan oleh seseorang dapat merugikan orang lain. 
Misalnya seorang yang sedang mabuk karena minum khamar hingga dapat 
mencederai pihak lain atau bahkan melakukan pembunuhan terhadap orang lain 
akibat kehilangan kesadaran. Untuk itu, seseorang yang mengetahui suatu 
kemungkaran, namun ia tidak melarang mencegah atau memberitahukan 
bahayanya, maka ia akan mendapat laknat dari Allah swt. seperti yang pernah 
menimpa Bani Israil, karena mereka tidak saling melarang perbuatan mungkar di 
antara mereka. Hal itu Allah swt. menegaskan sebagaimana firman-Nya dalam 
QS al-Maidah /5: 78-79. 
Sungguh banyak akibat yang ditimbulkan jika amar makruf nahi mungkar, 
tidak ditegakkan di antaranya : 
a) Kemaksiatan akan merajalela di mana-mana, kezaliman dan kebodohan 
terjadi diseluruh lapisan masyarakat, karena tidak ada yang melarang dan 
semuanya dibiarkan terjadi atau mungkin pula karena kurangnya ilmu agama 
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sehingga menganggap sesuatu perbuatan (keji) dianggap boleh-boleh saja, 
sehingga semakin banyak yang melakukannya. Mereka tidak takut lagi 
melakukan perbuatan haram, kufur dan syirik, dan kesemuanya dilakukan secara 
bebas tanpa rasa malu. 
b) Akan timbul pertentangan, perselisihan dan perpecahan serta sebagai bentuk 
keburukan dalam kehidupan serta krisis kepemimpinan, krisis ekonomi dan 
sebagainya.  
c) Kemaksiatan yang sudah merajalela memberikan indikasi bahwa azab Allah 
swt. akan ditimpakan. 
d) Permohonan doa kepada Allah swt. tidak dikabulkan. 
Maka dari itu tidak heran jika sering mendapatkan teguran dari Allah swt. 
swt., berbagai peristiwa yang mengerikan, bencana demi bencana datang 
menimpa silih berganti, seperti tsunami, gempa bumi, lumpur lapindo, banjir 
bandang, gunung meletus dan entah musibah apalagi yang akan ditimpakan oleh 
Allah swt. Semua ini tidak lain adalah sebuah peringatan bahwa sesungguhnya 
kemungkaran telah merembek dimana-mana.
89
 Manusia sebagai hamba sekaligus 
khali>fatulla>h fi> al-ard{90 (‚Pengganti Allah di bumi‛),  merupakan dua perang 
yang harus dilaksanakan oleh manusia selama hidup di dunia. Sehingga 
kehidupan harus dibatasi oleh nilai-nilai dan etika ketuhanan. Manusia tidak 
diperkenankan menentang hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah, 
bahkan sebaliknya ia harus mendasarkan seluruh kehidupannya dalam nilai-nilai 
dan norma-norma universal dan esternal (kekal), yakni wahyu Ilahi. Memiliki ciri 
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khusus kreatifitas dalam kehidupannya, agar sesuai kebutuhannya yang 
berkembang dan pertumbuhan bermasyarakat. Terkait dengan tugas ini, menurut 
Mu>sa> Asy’ari 91  Bahwa kecelakaan akhirat dengan dunia yang telah dirusak, 
karena ketaatan pada tuhannya yang dirusak, karena menaati nafsu, keinginan, 
syaitan dan mahkluk, yang mengadu selain Dia, yang demikian itu merusak 
imannya,
92
 dan untuk membendung segala azab dunia yang yang di alami oleh 
orang-orang yang berbuat kerusakan seperti adanya banjir, Gempa gunung 
meletus, bahkan penyembahan selain dari Allah dan sebagainya, salah satunya 
tergambar dalam QS al-Qamar/54:11-13 seperti yang menimpa kaum Nabi 
Nu>h{ a.s. Demikianlah sebagian siksa di dunia yang di alami oleh orang-orang 
yang berbuat kerusakan, di antara siksa azab itu, tentunya, belum memadai bila 
dibanding dengan dosa-dosa dan kejahatan yang mereka lakukan. Oleh karena itu, 
mereka masih akan menerima siksa yang lebih keras di akhirat kelak. 
Sebagaimana berikut dicontohkan bagi orang-orang munafik dan beserta 
ancaman Allah swt. yang diberikan pasti ada azab. Sumber fitnah dunia adalah 
kelalaian umat sendiri, seorang muslim tidak lagi melihat apa yang di depan 
kedua matanya kecuali persaingan antar sesama untuk menggapai harta duniawi. 
Apabila mereka masuk pada arena duniawi maka kedunguan akan menerpa 




b. Dampak nengatif fitnah di akhirat 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pembalasan terhadap amal 
perbuatan manusia, secara individual, di dunia baik amal kebaikan maupun amal 
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kejahatan, belum diimpaskan. Pembalasan secara tuntas dan seadil-adilnya, baru 
akan terlaksana di hari kemudian. Sebagaimana dalam QS al-Najm/53:39-41. 
Balasan yang paling sempurna (al-jaza>’ al-aufa>’) mengandung arti bahwa amal-
amal manusia akan dibalas dengan sesempurnanya, setuntas-tuntasnya,
94
 
Mengenai siksa akhirat, maka wujud secara riil tidak dapat diketahui dengan 
pasti. Seperti dimaklumi, akhirat dan semua peristiwa di dalamnya merupakan 
masalah gaib. Untuk menhampiri masalah ini, imanlah yang harus lebih banyak 
berperan ketimbang akal pikiran. Meskipun demikian, pemberitaan mengenai 
siksa akhirat, seperti juga nikmat-nikmatnya, yang dapat memberi gambarang 
tentang bentuk-bentuk siksa yang dimaksud. Orang-orang yang berbuat 
kerusakan , terutama karena kekafiran mereka, akan mendapatkan siksa neraka 
jahannam, sebagaimana dalam firmannya; QS al-Ra’adu/13:25 ayat ini dijelaskan, 
bahwa balasan yang diterima orang-orang yang berbuat kerusakan adalah neraka 
jahannam, yang disebut sebagai seburuk-buruknya tempat kediaman. Dan di ayat, 
lain Allah menjelaskan bahwa selain mendapat siksa di dunia juga akan 
mendapat siksa di akhirat. Dalam QS al-Ma>’idah/5:33 ayat ini, sebagai 
penjelasan bahwa bagaimanapun dan dalam bentuk apapun hukuman yang 
diterima di dunia tidak menjadikan hukuman di akhirat menjadi impas, kecuali 
jika pelakunya benar-benar bertobat, bahwa balasan yang sempuna kelak di 
akhirat. Pada umumnya menunjuk pada pembinasaan dan penghancuran terhadap  
umat atau generasi terdahulu akibat kekafiran dan kezaliman mereka. 
Sebagaimana QS Yu>nus/10:13. Dalam konteks hukum, menurut al-As{faha>ni>, 
kezaliman (al-z{ulm) terbagi atas tiga, pertama, kezaliman manusia terhadap 
Allah swt., seperti kufur, syirik, atau nifak, misalnya disebut dalam QS 
Hu>d/11:18 dan QS al-Zumar/39:32. Kedua, kezaliman manusia dengan manusia, 
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disebutkan dalam QS seperti yang dijelaskan dalam QS al-Isra>’/17:33 dan QS al-
Syu>ra>/42:42, dan ketiga, kezaliman manusia terhadap diri sendiri.
95
 
c. Janji dan ancaman Allah swt. dalam al-Qur’an  
Sebuah peribahasa  ‚semakin tinggi pohon semakin kencang angin 
menerpa.‛ Demikian ungkapan peribahasa yang sangat menyentuh kehidupan 
Muhammad saw. Saat beliau diangkat sebagai Rasul, ditinggikan derajat beliau, 
beliau semakin mendapat cobaan dan rintangan. Allah swt. yang mengutus 
Muhammad saw. Tentu memberikan jaminan kepada beliau. Saat Allah swt. 
menurunkan al-Qur’an, Allah swt. telah menjamin keterpeliharaannya (QS al-
H{ijr/15: 9). Demikian pula ketika suatu kaum berusaha menjatuhkan derajat 
beliau, Allah swt. berjanji menyediakan azab bagi mereka.  
Allah swt.  berfirman QS Al-Taubah/9: 61. 
اِلاُنِمُْؤيَوا ِ نللَِّبِاُنِمُْؤيا َُْكلا  ْيَخاُنُذُأاُْلكا  نُذُأاَوُىاَنُولوَُليَوا نِبِننلااَنوُذُْؤياَني ِ نلَّااُمُْنِْمَوا  ةَْحَْرَواَينِنِمْؤُمْل
ا ُْْكنِمااُونَٓمأاَني ِ نِلَّلا يِلَأا  باََذعاْمَُيلا ِ نللَّااَلوُسَراَنوُذُْؤياَني ِ نلَّاَو 
Terjemahnya:  
Di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang menyakiti hati 
Nabi (Muhammad) dan mengatakan: ‚Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya.‛ Katakanlah: ‚Dia mempercayai semua yang baik bagi kamu, 
dan beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi 
rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara kamu.‛ dan orang-orang 
yang menyakiti Rasulullah akan mendapat azab yang pedih.
96
   
Diriwayatkan pada suatu ketika terjadilah pertemuan antara sesama 
munafik, di antara mereka adalah Jullas bin Suwait bin S{amit, Mikhasi bin 
‘Umar dan Wadi>‘ah bin S|a>bit. Di antara mereka ada yang hendak 
mempergunjingkan Muhammad saw., maka sebagian mereka melarangnya 
dengan alasan kekhawatiran akan sampai kepada beliau, dan ini akan 
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menyusahkan mereka, lalu di antara mereka ada yang berkata: ‚Muhammad itu 
adalah terlalu percaya pada tiap-tiap sesuatu yang didengarnya asalkan saja kita 
bersumpah meyakinkannya. Maka turunlah ayat ini.
97
 
Walaupun konteks ayat ini berbicara tentang orang munafik, ayat ini 
tetap dipahami berlaku secara umum dan dalam bentuk penghinaan apapun Allah 
swt. berjanji memberikan azab sebagaimana ayat di atas.
98
 Pada ayat sebelumnya 
berbicara tentang zakat dalam konteks kecaman dan bantahan terhadap orang-
orang munafik yang menganggap Nabi Muhammad saw. tidak berlaku adil dalam 
pembagian sedekah/zakat. Kini, uraian tentang ucapan beliau dan gangguan 
orang-orang munafik dilanjutkan lagi oleh ayat ini. Pada ayat ini, dijelaskan 
bahwa adab jelek mereka (orang munafik) terhadap Rasulullah saw. tampak 
dalam bentuk lain selain mereka mencela beliau dalam masalah pendistribusian 
zakat, juga karena mereka dapati Muhammad saw. itu sangat sopan dalam 
mendengarkan perkataan lawan bicara.  
Beliau memperlakukan dengan ramah dan lapang dada. Akan tetapi, 
kaum munafik menyebut moral yang luhur ini dengan nama lain, dan 
menyifatinya dengan yang bukan hakikatnya yang sebenarnya. Mereka 
mengatakan bahwa Muhammad saw. itu uz\un yakni suka mendengarkan semua 
perkataan, Sehingga, boleh saja orang berdusta kepadanya, menipunya, dan 
menghiasi perkataannya, beliau tidak akan mengerti tipu daya dan kebohongan 
perkataan itu. Menurut mereka, kalau ada orang yang bersumpah kepada beliau, 
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tentu beliau membenarkannya. Demikian pula, kalau ada orang yang menipu atau 
merekayasa perkataan, tentu beliau terima.
99
 
Al-Qur’an mengutip ucapan mereka untuk menolak perkataan mereka 
sendiri. ‚Mereka mengatakan Muhammad saw. mempercayai semua apa yang 
didengarnya…‛ Memang benar, akan tetapi, ‚Katakanlah, ia mempercayai semua 
yang baik bagi kamu…‛ Selanjutnya pada QS al-Taubah/9:63 M. Quraish Shihab 
menjelaskan ‚Sungguh berani orang munafik itu menggangu dan menyakiti hati 
Muhammad saw. yang mulia itu. Tidakkah mereka mengetahui bahwa siapa yang 
menentang Allah swt. dengan melanggar perintah-Nya dan mengganggu Rasul-
Nya antara lain dengan memaki beliau, maka sesungguhnya baginya neraka 
Jahanam. di sana dia disiksa dan dia akan kekal di dalamnya selama-lamanya. Itu 
adalah kehinaan yang besar.
100
   
Sebagaimana dalam QS al-Mu’min/40:60. Seperti pula atas 
kesombongan terhadap Allah swt. orang-orang yang dapat pula di lihat contoh 
sejarah seperti Fir’aun yang memproklamirkan dirinya sebagai Tuhan, pendirian 
dan pernyataan Fir’aun dapat dilihat dalam riwayat ibn Khati>m dan ibn Abba>s 
yang menyatakan bahwa dia tidak mengetahui adanya Tuhan selain daripada 
dirinya sendiri. Maka berkatalah Malaikat Jibril as, hai tuan yang aniaya kamu 
adalah seorang hambah dan karena itu hai Fir’aun kamu termasuk orang yang 
dilaknat oleh Allah swt.
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Demikianlah ancaman Allah swt, yang akan terjadi dan pasti akan 
terjadi, jika seandainya manusia berani memaki dan menghina Muhammad 
Rasulullah saw. Nampaknya memang jaminan dari Allah swt. bahwa orang yang 
menghina Muhammad saw., kalau enggan mengatakan pasti celaka, maka 
tunggulah kebinasaan untuknya baik yang berdampak besar maupun yang kecil. 










Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abba >s ia berkata, ‚Ka‘ab bin al-‘Asyraf 
datang ke Mekah, maka orang-orang Quraisy berkata kepadanya, ‚Engkau adalah 
pemimpin mereka (penduduk Madinah), tidakkah engkau melihat kepada al-
mus}anbir103 (maksudnya Nabi Muhammad saw) yang terputus dari kaumnya, ia 
menganggap dirinya lebih baik dari kita. Padahal kita adalah ahli haji, penjaga 
Ka’bah dan pemberi minum (bagi yang berhaji).‛ Ia (Ka‘ab) berkata, ‚Kalian 
lebih baik darinya.‛ Maka turunlah ayat di atas.104 Kata (تبالا) al-abtar terambil 
dari kata )تب( batara yang berarti terputus sebelum sempurna.105 Kalau kata ini 
disandarkan kepada hewan, ia berarti putus ekornya, dan bila kepada seorang 
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lelaki, biasanya diartikan dengan yang terputus keturunannya. Bisa juga diartikan 
yang terputus dari kebajikan. Nabi Muhammad saw. bersabda, ‚Setiap pekerjaan 
yang penting dan tidak dimulai dengan bismilla>h, dia menjadi abtar (terputus dari 
kebajikan dan keberkahan).‛106  
Jika riwayat yang mengatakan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah 
ejekan kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad saw. sebagai terputus 
keturunannya diterima, maka kata abtar adalah yang terputus keturunannya. 
Sedang jika riwayat tersebut tertolak, kata abtar berarti terputus dari kebajikan. 
Redaksi abtar yang bersifat umum dapat menampung kedua pendapat ini. Siapa 
yang membenci Nabi Muhammad saw. pastilah abtar walau dia mempunyai anak 
keturunan yang banyak. Al-Wali>d Ibn al-Mugi>rah, yang membenci Muhammad 
saw. mempunyai sebelas orang anak, tetapi keturunannya tidak melanjutkan misi 
dan pandangan orang tuanya sehingga, dengan demikian, ia dapat dinamai 
terputus keturunannya dan terputus pula dari kebajikan.
107
Ibnu Jari>r al-T{abari> 
mengatakan, sesungguhnya Allah swt. mengabarkan bahwa orang yang 
membenci Rasulullah saw., dialah orang yang lemah, hina, yang terputus 
keturunannya. Itu merupakan sifat bagi setiap manusia yang membenci beliau. 
Meskipun ayat ini turun berkenan dengan orang tertentu.
108
 
Al-Mara>gi@ dalam tafsirnya berpendapat bahwa kebencian yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah kebencian yang tertuju kepada Nabi Muhammad 
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saw., dalam arti kebencian kepada ajarannya bukan kepada pribadinya.
109
 Namun, 
M. Quraish Shihab memahami sebaliknya, ayat ini merupakan ancaman kepada 
setiap orang yang membenci beliau, baik secara pribadi maupun dalam 
kedudukan sebagai nabi dan rasul. M. Quraish Shihab berdalih bahwa terdapat 
beberapa ayat al-Qur’an yang menegur orang-orang yang mengganggu pribadi 
beliau. Perhatikan kecaman al-Qur’an ‚Sesungguhnya orang-orang yang 
memanggil-manggilmu di luar kamar, kebanyakan mereka tidak berakal‛ (QS al-
H{ujura>t/49:4). Atau teguran Allah swt. terhadap mereka yang masih duduk 
mengobrol di rumah beliau setelah selesai makan QS al-Ah}za>b/33: 53.
110
  
Demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang harus berupaya untuk 
tidak menyinggung beliau, baik yang berkaitan dengan pribadi, lebih-lebih yang 
berkaitan dengan ajaran beliau sebab perbuatan itu akan membuat terhapusnya 
pahala (QS al-H{ujura>t/49: 2). Pada masa ini, kekuatan umat muslim berada di 
bawah kekuatan non-muslim. Syariat Islam tidak sepenuhnya tegak. Dan sampai 
sekarang telah merajalela sifat-sifat itu yang semakin pintar orangnya maka 
semakin pintar dalam membodohi orang lain, segala pembuatan manusia telah 
merajalela dan sebab itulah yang membumi hanguskan dunia karena kurangnya 
penasihat, dan yang mau mendengar kebenaran. Bahkan hukuman mati para 
penghina Nabi tidak ditegakkan.  
Namun, bukan berarti bahwa manusia bebas berkata tentang beliau. 
Sebab azab yang Allah swt. janjikan dalam al-Qur’an pasti akan terjadi apabila 
peringatannya tidak diindahkan. Akan ada pula siksaan yang mereka rasakan 
akibat dari perbuatan buruk semasa mereka hidup di dunia, seperti kekufuran dan 
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kezaliman, termasuk dalam bentuk ucapan, dan amal perbuatan mereka, menurut 
kebiasaan bahwa kebanyakan perbuatan dunialah yang dilakukan oleh mereka. 
Allah swt. tidak akan menyiksa mereka kecuali mereka sendiri yang berlaku 
zalim terhadap diri mereka sendiri.
111
 Dan  tidak membendung jalan, adalah 
kelompok masyarakat yang layak dihukum atas kezaliman mereka. Yang 
membiarkan kezaliman, kerusakan, dan kemungkaran yang merajalela (ketika 
mereka melihat agama Allah swt. sudah tidak diikuti).
112
   
3. Solusi dalam menghadapi fitnah 
Adapun solusi yang dilakukan orang beriman ketika tertimpa fitnah, 
apabila musibah menimpa manusia, ada beberapa sikap dan perbuatan yang bisa 




1. Kembali pada Allah 
Al-Qur’an telah memberikan tuntunan yang seharusnya sikap manusia 
dalam menghadapi fitnah cobaan dan musibah, baik yang menimpa diri sendiri 
maupun yang menimpa orang lain.
114
Sebagaimana dalam QS. adz-Dza>riya>t/51:50    
 ا ااااا  ا اااا
          Terjemahnya:  
Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah. 





                                                 
111
Muhammadiyah Amin. Penghuni Neraka dalam Al-Qur’a>n, (Cet. I: Makassar. 
Perpustakaan Nasional, 2012). h. 113. 
112
Sayyid Qutb, Fi> Z}ila>lil Qur’a>n. terj: As’ad Yasin, dkk.,  h. 172. 
113Fa>riq bin Qa>sim ‘a >nu>z, Risa>lah ila> Ahli al-Mas}a>ibi wa al-Ah}za>n, Hikmah di Balik 
Musibah, Risalah untuk Orang-orang yang Tertimpa Musibah dan Dirundung Duka, (Jakarta; Da>r 
al-Fala>h}, t.th) h. 26. 
114
Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 304.  
115




Menurut dalam tafsiran M. Quraish Shihab, ayat di atas menyatakan 
bahwa jika demikian itu kuasa Allah dan limpahan karunia-Nya, maka 
bersegeralah menuju kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Sesungguhnya aku untuk kepentingan kamu saja 
terhadap siksa-Nya adalah seorang pemberi peringantan yang nyata. Dan 
janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah,  yakni dalam 
upaya kamu menuju kepada-Nya. Sesungguhnya aku untuk kepentingan kamu 
saja, sedikitpun bukan untukku, terhadap sink-Nya adalah seorang pemberi 
penringatan yang nyata. Kalimat  (   ا ) ‚maka bersegerahlah kepada 
Allah  ditujukan pertamakali kepada orang-orang musyrik dan perintah ini buat 
mereka bermakna bersegeralah menuju kepada Allah dengan betaubat, 
meninggalkan kedurhakaan, serta menyambut ajakan iman. Namun setiap orang 
di manapun posisinya dituntun agar terus bersegera kepada Allah swt. Dari 
perimgkat yang lebih tinggi karena anugerah Allah tidak terbatas, dan Dia 
menambah hidayah-Nya bagi mereka yang telah memperoleh hidayah.
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2. Meningkatkan kebaikan dalam kesalahan 
Sebagaimana dalam firman Allah Swt. dalam QS. ar-ra’ad/13:22. 
  ا ا   ا ا  ا   ا    ا  ا ا ا اا
 ا  ا  اا  اا اا 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang sabar Karena mengharap wajah Tuhannya, 
melaksanakan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang kami 
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta 
menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah yang 
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Ayat di atas menjelaskan orang-orang yang sabar melaksanakan perintah, 
menjauhi larangan serta menghadapi petaka demi wajah tuhan mereka, yakni 
mencari keridhaan Allah, dan melaksanakan shalat secara bersinambung dan 
memenuhi syarat, rukun, dan sunnahnya, dan menafkahkan sebagian rezeki yang 
kami berikan kepada mereka, baik secara sembunyi-sembunyi sehingga tidak 
diketahui oleh siapa pun  atau terang-terangan dan diketahui oleh orang lain guna 
menghindarkan mereka dari sangka buruk atau memberi contoh yang baik dan 
atau ketika menunaikan zakat wajib serta menolak dengan sungguh-sungguh 
serta penuh hikmah kejahatan dengan kebaikan, baik penolakan itu dengan lisan 
maupun perbuatan, dan orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan 
yang baik.118 Setiap manusia yang hidup di dunia akan mengalami hal yang sama, 
baik beriman maupun kafir terhadap Allah swt, yakni akan mengalami berbagai 
macam fitnah cobaan atau musibah. Terkait dengan ayat yang diangkat bahwa 
dalam ayat menyebutkan akan mengenakan fitnah  baik yang salah maupun yang 
tidak salah maka disini peneliti akan mengaitkan orang yang juga taat akan 
tetapi semua Allah swt. akan menjatuhkan secara keseluruhan bencana apabila 
terjadi kemaksiatan dimana-mana. Akan tetapi mereka berlaku diam atau rida 
terhap yang melanggar aturan Nabi. Di bawah ini adalah bagian dari cara untuk 
menyikapi fitnah, pertama bagaimana etika kita menyikapi apa yang ditimpakan, 
yang di dalamnya ada kaitanya dengan bagaimana sikap ketika tertimpa fitnah, 
kepada orang-orang yang tidak melakukan secara langsung kesalahan akan tetapi 
Allah swt. bermaksud lain dengan kenikmatan saat mengalaminya. Dan yang 
kedua bencana yang didapatkan oleh orang-orang yang berbuat zalim.  
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Islam telah menwajibkan amar makruf nahi mungkar agar masyarakat 
menjadi tenang dan damai, jika setiap individu berperilaku yang mulia, maka 
tertanamlah norma-norma kebaikan ditengah masyarakat. Kebinasaan dan akan 
terhukum, tidak memiliki ruang gerak dalam kehidupan masyarakat, itulah 
sebabnya, amar makruf nahi mungkar merupakan kewajiban, sangat ditekankan 
oleh Allah swt. Rasulnya, karena sejumlah dampak buruk yang diakibatkan jika 
amar makruf nahi mungkar tidak ditegakkan, maka azab dan siksaan Allah swt. 
akan turun kepada seluruh warga masyarakat, tanpa pandang bulu, yang zalim 
maupun kepada  yang  taat, sebagaimana dalam firman-Nya dalam QS al-
Anfa>l/8:25. Ayat tersebut memberikan peringatan agar tidak meninggalkan 
ketaatan kepada Allah swt. dan Rasul-Nya serta tidak meninggalkan amar 
makruf nahi mungkar, sebab jika mereka meninggalkannya maka kemungkaran 
akan menyebar dan kerusakan akan meluas. Jika kondisi sudah demikian, maka 
azab diturunkan kepada seluruh komponen masyarakat baik yang saleh maupun 
yang zalim, dan  jika Allah swt. menurunkan siksa, maka siksanya amat pedih, 
tidak seorang pun yang sanggup menahan siksa tersebut. Oleh karena itu 
hendaknya kaum muslimin menjauhinya, melaksanakan ketaatan kepada Allah 
swt. dan Rasulnya, karena kalau tidak akan menyebabkan kerusakan di muka 
bumi serta laknat dan kemungkaran dari Allah swt. 
119
  
Ibnu Kas\i>r menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah swt. memperingatkan 
hamba-hamba-Nya yang beriman tentang adanya fitnah, yaitu ujian dan cobaan 
yang menimpa orang-orang yang berbuat keburukan dan yang tidak berbuat 
keburukan, Ia tidak hanya khusus para pelaku maksiat, juga bukan hanya 
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menimpa orang yang secara langsung melakukan dosa, akan tetapi menimpa 
keduanya, sekiranya ujian itu tidak ditolak dan diangkat (dicabut).  
Ibnu ‘Abba>s menafsirkan ayat ini: bahwa ‚Allah swt. Ta’ala 
memerintahkan orang-orang berimana agar mereka tidak membiarkan 
kemungkaran terjadi dihadapan mereka, sebab Allah swt. bisa menimpakan azab 
secara merata.‛120 Bahwa barangsiapa percaya adanya ganjaran dari Allah swt. 
baik berupa pahala maupun berupa siksaan (azab), maka ia akan semakin 
mendekatkan diri padanya. bahwa sangat jelas dalam firman Allah swt. QS A<li-
‘Imra>n/3:110, ayat ini menunjukkan bahwa amar makruf nahi mungkar adalah 
salah satu indikator kebaikan dari umat Muhammad dengan kata lain apabila 
umat Nabi Muhammad ini tidak melakukan amar makruf nahi mungkar, maka 
predikat sebagai umat terbaik lepas dari umat Nabi Muhammad, akan berakibat 
fatal jika membiarkan kemungkaran terjadi tanpa ada satu orang pun tergerak 
hatinya untuk melarang dan mencegahnya. Karenanya, ketentraman dan 
kemaslahatan umat tidak akan terwujud, yang ada justru cobaan dan azab yang 
datang silih berganti. Apabila nilai syariat dan norma agama tidak lagi di 
indahkan, maka manusia akan kehilangan kendali dan akan salah arah, sehingga 




a. Sikap Menghadapi fitnah  
Dalam al-Qur’an ada beberapa usaha atau solusi  yang dianjurkan untuk 
membentengi diri dengan sikap, takut akan siksa Allah dan mengharapkan 
rahmatnya, di antaranya: sabar, ikhlas dan tawakal syukur, Sebagaimana, Allah 
swt. berfirman dalam QS al-Baqarah/2:155-156. 
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna> lilla>hi 
wa inna> ilaihi ra>ji'u>n.‛ 122 
1) Sabar 
Sabar Arti asal kata tersebut adalah ‚menahan‛ dari makna ini lahir 
makna ‚konsisten atau bertahan‛ karena yang bersabar bertahan menahan diri 
dari satu sikap, seseorang yang dinamai menahan gejolak hatinya, dinamai 
bersabar,
123
 Dapat juga dikatakan ‚keteguhan hati‛.124 Kata s}abar  tersusun dari 
huruf ا را ,ب,اص . Ia adalah bentuk mas}dar dari fi’il ma>d}i (kata kerja bentuk 
lampau), yakni s}abara. Arti asal kata tersebut adalah ‘menahan’, seperti 
mengurung binatang, menahan diri, dan mengendalikan jiwa.
125
 Dari makna 
‘menahan’ lahir makna ‘konsisten atau bertahan’, karena yang bersabar  bertahan 
menahan diri dari sikap. Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamai 
bersabar. Adapun yang ditahan di penjara sampai mati dinamai mas}bu>rah. Kata 
ini dipergunakan untuk objek yang sifatnya material maupun non material. Selain 
itu, Ah{mad bin Fa>ris menyebut dua arti lain dari s}abar, yaitu a’la> al-syai>’ 
(ketinggian sesuatu) dan jins min al-h}ija>rah (sejenis batu).126  
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Dari makna pertama, lahir kata s}abar yang berarti ‘puncak sesuatu’ 
sedang dari makna kedua, muncul kata al-s}ubrah, yakni batu yang kukuh lagi 
kasar, atau potongan besi. Dua arti terakhir masih ada kaitannya dengan 
pengertian asal, yakni sabar sebagai kemampuan mengendalikan diri dipandang 
sebagai sikap yang mempunyai nilai tinggi dan mencerminkan kekokohan jiwa 
orang yang memililkinya. Misalnya, kokoh laksana batu hitam. Ketiga makna 
tersebut dapat berkait-kaitan, apalagi bila pelakunya adalah manusia. Seorang 
yang sabar akan menahan diri, dan untuk itu, ia memerlukan kekukuhan jiwa dan 
mental saja, agar dapat mencapai ketinggian yang diharapkannya. Sabar adalah 
menahan gejolak nafsu demi mencapai yang baik, atau yang terbaik.
127
 Sabar 
dalam makna yang luas mencakup tiga hal pokok; 
a) Sabar dalam melaksanakan perintah Allah swt.  
b) Sabar dalam menjauhi dosa atau maksiat. 
c) Sabar dalam menghadapi kesulitan atau cobaan.
128
 
Menurut ijma’ ulama, sabar ini wajib dan merupakan sebagian daripada 
syukur.
129
 Jadi sabar juga sikap jiwa yang ditampilkan dalam penerimaan tugas 
dalam bentuk suruhan dan larangan dari perlakuan orang, serta sikap menghadapi 
sesuatu musibah, sabar juga tidak mengenal bentuk ancaman dan ujian. Sabar 
merupakan salah satu mutiara yang diajarkan oleh Rasulullah kepada umatnya, 
dalam sebuah riwayat, beliau mengatakan, ‚Sungguh ajaib setiap urusan orang 
beriman. Jika diberi nikmat mereka bersyukur, dan itu baik baginya. Jika diberi 
ujian mereka bersabar, dan itu baik baginya.‛ Sabar dalam hadis ini 
dikategorikan sebagai sifat yang membuat orang mukmin ‘ajaib’ dalam 
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pandangan Allah swt. dan Rasulullah, dari Sabda Nabi Saw., tidak menguraikan 
makna sabar dari segi arti kata sabar itu sendiri tetapi beliau menggambarkan 
bagaimana sabar itu dalam aplikasi hidup seseorang. Dengan berprinsip bahwa 
musibah ini adalah ujian dari Allah swt.  
Sabar artinya tabah, yaitu dapat menahan diri dari melakukan hal-hal 
yang bertentangan dengan hukum Islam, baik dalam keadaan lapang maupun 
sulit, mampu mengendalikan nafsu yang mengguncang iman.
130
 Sabar adalah 
keadaan jiwa yang kokoh, stabil, konsekuen dalam pendirian jiwanya, tidak 
tergoyahkan, pendiriannya tidak berubah walau berat tantangannya.
131
Sabar juga 
berarti menahan diri dalam menanggung suatu penderitaan, baik dalam 
menanamkan sesuatu yang tidak diinginkan ataupun dalam bentuk kehilangan 
sesuatu.
132
 Seperti yang dijelaskan fitnah musibah dalam QS al-Baqarah/2: 155-
156 tersebut di atas oleh Imam Al-Baga>wi> ditafsirkan dengan menghubungkan 
ayat sebelumnya yang menjelaskan ujian hidup manusia yang diberikan oleh 
Allah swt. yakni ujian berupa bencana ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
berkurangnya jiwa dan buah–buahan.133  
Menurut M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kami milik Allah swt.. 
Jika demikian, Dia melakukan apa saja sesuai dengan kehendak-Nya. Tetapi, 
Allah swt. Maha Bijaksana. Segala tindakan-Nya pasti benar dan baik. Tentu ada 
hikmah di balik ujian atau musibah itu. Dia Maha pengasih, Maha Penyayang, 
kami akan kembali kepada-Nya sehingga, ketika bertemu nanti, tentulah 
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pertemuan itu adalah pertemuan dengan kasih sayang-Nya. Kami adalah milik 
Allah swt. Bukan hanya saya sendiri, yang menjadi milik-Nya adalah kami semua 
yang juga merupakan makhluk-Nya. Jika kali ini petaka menimpa saya, bukan 
saya yang pertama ditimpa musibah, bukan juga yang terakhir. Makna ini akan 
meringankan beban pada saat menghadapi petaka karena semakin banyak yang 
ditimpa petaka, semakin ringan ia dipikul. Kalimat ini tidak diajarkan Allah swt. 
kecuali kepada Nabi Muhammad saw dan umatnya. Seandainya Nabi Ya’qub 
mengetahuinya, dia tidak akan berucap seperti ucapannya yang diabadikan al-
Qur‟an: ‚Aduhai duka citaku terhadap Yusuf‛ (QS Yu>suf/12: 84). 
Yaitu dengan mengucapkan kalimatا)نوعجاراويلااناواللهانا) inna> lilla>hi wa 
inna> ilaihi ra>ji’u>n dengan menghayati makna-maknanya, antara lain seperti 
dikemukakan di atas, Mereka itulah yang mendapat banyak 
keberkatan.
134
Dengan mengembalikan segala sesuatu hanya kepada Allah swt. 
swt. (istirja>’), maka masalah yang kita hadapi juga akan mudah selesai. Kita 
tidak akan mengklaim diri sendiri, dan lebih tahan menghadapi musibah yang 
mendera. Kembali kepada Allah swt., maka akan mudah terselesaikan.
135
Sabar 
menghadapi segala bentuk musibah perintah agama, sementara kesabaran berahir 
dengan keberkahan hidup yang sempurna, rahmat yang banyak, dan petunjuk, 
baik dalam mengatasi kesulitan dan kesedihan maupun petunjuk menuju jalan 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Siapa saja yang bersabar dalam 
mengahadapinya, maka ia termasuk golongan orang-orang yang beruntung dan 
mendapatkan petunjuk yang benar, yaitu orang-orang yang ketika ditimpa 
musibah mereka mengucapkan, ‚inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji’u>n‛ Sesungguhnya 
                                                 
134
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 438. 
135
Yunardi Syukur, Jadikan Musibah Sebagai Ladang Ibadah, (Cet. I Bekasi: Al-




kami milik Allah swt. swt. hamba yang dimiliki dan sesungguhnya kami pasti 
akan kembali di akhirat.  
Ibnu Samma’, ahli hikmah Arab berkata, ‚Musibah itu satu, jika orang 
yang tertimpa musibah berkeluh kesah dan tidak bersabar musibah itu menjadi 
dua‛. Artinya keluh kesah dan tidak sabaran justru menambah musibah di 
samping musibah yang menimpanya yaitu kehilangan pahala dari Allah swt., 
yang sejatinya diberikan kepada orang-orang yang bersabar. I’tabi berkata,  
‛Bersabarlah ketika musibah menimpamu, karena bersabar tidak membuat putus 
harapan. Kesabaran lebih utama selama engkau berpegang teguh dan akan lebih 
baik apabila kesabaranmu memenuhi dada‛. 136  Sabar di awal musibah yang 
menimpa merupakan sifat yang arif dan bijak dalam menghadapi musibah. Hal 
ini sangat sulit dilakukan kecuali oleh orang-orang yang mampu mengendalikan 
hawa nafsunya, dan mampu mengontrol sikap dan perilakunya.
137
Adapun 
macam-macam sabar menurut Wahbah al-Zuh{aili> yang karyanya Tafsi>r Al-Muni>r 
bahwa beliau membagi sabar menjadi beberapa bagian antara lain: 
d) Sabar  dalam berdakwah. 
Sebagaimana telah nabi contohkan bahwa ketika nabi melakukan dakwa 
banyak rintangan yang Dia lakukan, bahwa terkadang Rasulullah saw. diejek, 
disebut penyihir, dukun dan bahkan disebut orang gila sekalipun. Dijelaskan 
dalam QS al-An’am /6:34. Ayat ini menggambarkan serta menjelaskan tentang 
kesedihan Muhammad saw., atas penolakan kaumnya , dalam berdakwah, para 
rasul yang diutus oleh Allah swt. Senantiasa mendapat cobaan, penderitaan 
bahkan penganiayaan dari kaumnya.  
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a) Sabar  atas musibah.  
b) Sabar dalam peperangan melawan musuh  
c) Sabar dalam berhijrah dan melakukan Ibadah. 
d) Sabar  mempertahankan keimanan (keyakinan).
138
 
Kemudian bersabar memperoleh kebutuhan, sebagaimana dalam QS al-
Baqarah/2:153. Sabar  itu sangat diperlukan dalam segala urusan yang patut 
diutamakan, pengaruhnya sangat besar bagi jiwa sehingga dapat menimbulkan 
kekuatan yang berlipat ganda, dan Allah swt, sangat memuji orang-orang yang 
sangat bersabar yang tidak membalas perbuatan buruk yang dilakukan oleh orang 
lain. Orang-orang yang sabar akan mendapatkan balasan yang lebih baik daripada 
apa yang mereka kerjakan, dan Allah swt. juga akan memberikan sanksi, 
hukuman dan ganjaran sesuai kemampuan manusia.
139
 Sifat sabar mempunyai 
kedudukan yang teramat luhur. Demikian halnya jika dibandingkan dengan 
beberapa ibadah yang sifatnya intuitif, namun tidak semua kesabaran adalah 
baik. Sebagaimana pernyataan Iman al-Gaza>li> dalam Ih{ya Ulu>m al-Di>n yang 
dikutip oleh Muhammad Ali Al-Fa>r dalam bukunya Rida Dengan Takdir Allah 
swt. yang mengatakan : ‚Ketahuilah bahwa berdasarkan hukumnya sifat sabar 
dibagi menjadi beberapa bagian; Fardu, sunah, makruh, dan haram. Sikap sabar 
dalam kondisi bahaya adalah fardu, sedangkan dalam hal makruh adalah sunah. 
Adapun sabar terhadap sesuatu yang membahayakan adalah bahaya. 
Sebagaimana orang yang tangannya atau tangan anaknya terpotong, kemudian 
dia bersabar dengan diam atau sebagaimana ada seseorang yang bernafsu kepada 
istrinya kemudian berkobarlah rasa cemburu itu, sehingga berlakulah segalanya 
atas istrinya tersebut. Sabar dalam hal ini hukumnya adalah haram. Jadikanlah 
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syariat itu sebagai barometer kesabaran anda. Ungkapan yang menyatakan bahwa 
sabar adalah setengah dari iman tidak selalu memberikan kesimpulan bahwa 
seluruh sifat sabar adalah terpuji. Akan tetapi, yang dimaksud hanyalah beberapa 
sikap sabar.‛140Manusia yang paling sabar ketika ujian datang adalah mereka 
yang mempunyai keteguhan jiwa yang tangguh. Sebaliknya, mereka yang paling 
benci menerima musibah tidak lain karena keyakinan yang minim akan takdir 
Allah swt. Tinggi rendahnya kesabaran dapat dilihat dari teguh tidaknya jiwa 
mereka dalam memaknai pahala kebaikan yang akan mereka terima. 
Ada beberapa manfaat dari sifat sabar,  diantaranya yaitu: 
a) Sifat sabar dapat membimbing  seseorang kepada tingkat pengabdian kepada 
Allah swt. swt. secara sempurna. 
b) Sikap sabar dapat menstabilkan jiwa seseorang sehingga bertindak sesuatu 
secara seimbang. 
c) Sikap sabar dapat meredam amarah dan dendam,. 
d) Sikap sabar cerminan hati nurani yang selalu menguntungkan orang lain. 
e) Orang yang bersabar bila berbicara dan bertindak selalu menyejukkan dan 
membahagiakan orang lain, dan. 
f) Sabar merupakan pondasi kezuhudan dan ketawadukan.
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Untuk itu Nabi saw. bersabda ‚Tidak ada rezki yang paling besar selain 
dari kesabaran (HR Muttafaq’ Alaih). Maksud hadis ini adalah dengan sabar 
manusia hidup damai dan tenang dalam melakukan aktivitas hidup, dengan 
demikian kinerja memenuhi kebutuhan hidup lebih baik, atau dengan sabar ia 
mampu mengerjakan pekerjaan berat yang menghasilkan reski yang lebih baik.
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Ikhlas adalah bersih atau murni, tidak tercampur oleh sesuatupun. Sesuatu 
yang dilakukan diperlukan dengan ikhlas, dengan maksud semata-mata karena 
Allah swt. swt., bukan karena yang lain, Menurut Syaikh Ahmad ibn ‘Athaillah 
pengarang kitab al-Hikam, mengatakan bahwa ruhnya amal itu adalah ikhlas. Di 
ibaratkan amal sebagai  kerangka. Maka kerangka itu tidak akan bermanfaat  bila 
tidak ada rohnya, jadi jika ingin kerangka itu bermanfaat maka harus diberi roh 
yang berupa ikhlas. Dengan keikhlasan yang terdapat di dalam setiap amal 
perbuatan, tentu orang akan bisa mengambil manfaatnya, terutama bisa 
menghindari diri dari maksud-maksud yang tidak bertujuan karena Allah swt. 




Kata ‘tawakal’ berasal dari bahasa Arab tawakal  (كوث)ا ا  yang berarti 
‘mewakilkan’. Ia berasal dari akar kata degan huruf wa>w, ka>f, la>m, yang pada 
dasarnya bermakna ‚pengandalan pihak lain tentang urusan yang seharusnya 
ditangani oleh yang mengandalkan.‛144  
Seperti dijelaskan dalam QS al-A’ra>f/7: 168. 




Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di 
antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada yang tidak 
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demikian. dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran).
145
 
Bersikap tawakal dalam menghadapi ujian merupakan harapan al-Qur’an 
terhadap para ahl al-mas}a>ib. Hal ini dapat dipahami dari penggalan ayat di atas. 
Dapat memberikan pemahaman kunci terhadap informasi yang terkandung dalam. 
Sebelumnya menjelaskan tentang keadaan Bani Isra>’il pasca Nabi Musa as., yaitu 
ketika kaum yahudi berpencar-pencar ke berbagai penjuru bumi dalam kelompok 
yang berbeda-beda kecenderungan dan perilaku mereka. Karena itu di antara 
mereka ada yang saleh dan ada pula yan melampaui batas.
146
  
Bahwa ini juga menjelaskan bahwa dalam kondisi demikian, Allah swt. juga 
telah mengiringi mereka al-bala>’ yang beraneka ragam. Sekali waktu dengan 
kesenangan-kesenangan dan kondisi baik-baik dan pada saat lain dengan 
kesulitan hidup serta situasi yang buruk-buruk, yang Allah swt. timpakan kepada 
mereka agar mereka kembali kepada kebenaran yang didorong oleh rasa takut 
dan penuh sikap tawakal kepada-Nya, karena mengharapkan nikmat dan taufik-
Nya juga.
147
 Dalam perspektif sufistik, tawakal berarti ‚menyerah kepada qad}a> 
dan qadar Allah swt., jika seseorang mendapat karunia berterima kasih dan jika 
mendapat musibah bersabar dan menyerah kepada qad}a> dan qadar Tuhan. Kaum 
sufi tidak memikirkan hari besok, cukup apa yang ada untuk hari ini, tidak mau 
makan, karena ada orang yang lebih berhajat pada makanan darinya, percaya 
kepada janji Allah swt., menyerah kepada Allah swt. dengan Allah swt. dan 
karena Allah swt., serta bersikap sebagai telah mati.
148
 Dalam hal menjadikan 
Allah swt. sebagai wakil atau bertawakal kepada-Nya, manusia dituntut untuk 
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melakukan sesuatu yang berada dalam batas kemampuan. Tawakal bukan berarti 
penyerahan mutlak kepada Allah swt., tetapi penyerahan tersebut harus didahului 
dengan usaha maksimal manusiawi. Salah seorang sahabat Nabi saw., menemui 
Nabi di masjid tanpa terlebih dahulu menambatkan untanya.  
Ketika Nabi saw., menanyakan tentang untanya, dia menjawab: ‚Aku 
telah bertawakal kepada Allah swt.‛. Nabi saw., meluruskan kekeliruannya 
tentang arti tawakal dengan bersabda: ‚Tambatlah terlebih dahulu (untamu) 
kemudian setelah itu bertawakalah.‛ (HR.al-Tirmiz|i>). 149  Sebagai suatu 
keniscayaan adanya dalam hidup setiap manusia, ujian dengan aneka ragam 
bentuknya seyogianya diterima dengan sikap tawakal, yakni penyerahan sepenuh 
hati secara jujur kepada Allah swt. setelah usaha maksimal manusiawi. 
Penyerahan urusan  kepadanya sebagai salah satu bentuk realisasi keimanan 
bahwa tidak ada yang dapat memberi atau menahan, menimpakan atau menolak 




 Menurut Sayyid Qut}b, turunnya al-bala>’ dengan berbagai bentuknya itu 
merupakan rahmat Allah swt. kepada hamba-hamba-Nya, sekaligus berfungsi 
peringatan yang berkesinambungan kepada mereka, agar dengan itu, mereka 
senantiasa memelihara diri dari kelalaian yang dapat mengantar kepada 
keterpedayaan dan kebianasaan, serta senantiasa berserah diri kepadanya dengan 
penuh sikap tawakal setelah berusaha menjaga kesucian dirinya dari dorongan 
berbuat dosa di balik al-bala>’ tersebut. 151Menurut Muh{ammad Abduh bahwa 
orang yang menghindari siksaan Allah swt. dengan jalan menghindari diri dari 
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segala yang dilarang-Nya serta mengerjakan segala apa yang diperintahkan-Nya, 
yang dapat dilakukan dengan rasa takut kepada yang mengjatuhkan siksaan, 
yaitu Allah swt.  
4) Bersyukur 
Kata syukur adalah bentuk mas}dar dari kata kerja lampau syakara. Ia 
terambil dari akar kata dengan huruf-huruf ارا,كا,ش yang maknanya berkisar, 
antara lain; 
a) Pujian atas kebaikan yang diperoleh;  
b) Penuh dan lebatnya sesuatu 
c) Tanaman yang tumbuh di tangkai pohon.
152
  
Makna-makna tersebut memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. 
Makna yang ketiga dapat dikembalikan kepada  makna yang pertama, yakni 
menggambarkan kepuasan sekalipun terhadap yang sedikit, sedangkan makna 
yang keempat terkait dengan makna yang kedua, yakni pernikahan melahirkan 
anak yang banyak. Hubungan di antara makna-makna asal tersebut dapat pula 
dilihat dari segi penyebab dan dampaknya, yakni syukr mengisyaratkan bahwa 




Syukur dalam pengertian yang luas merupakan bentuk penegasan akan 
kelemahan dan keterbatasan manusia. Ketika musibah menimpa mereka, mereka 
diharuskan untuk bersyukur, karena musibah yang menimpa mereka bukan di 
akhirat melainkan di dunia. Musibah di dunia bersifat sementara dan bisa dihibur 
sedangkan musibah di akhirat bersifat kekal.  
                                                 
152
 Al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya,>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Luga>h, h. 534. 
153
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Mau’d}u>’i atas Berbagai Persoalan 




Fitnah yakni musibah pada dasarnya telah ditetapkan di lauh} mahfu>z} 
(catatan dari Allah swt. swt.). Artinya  musibah tersebut pasti akan menimpa 
pada waktu yang telah ditetapkan. Pahala musibah jauh lebih besar dari pada 
musibah itu sendiri. Sebab musibah duniawi pada dasarnya adalah merupakan 
jalan menuju akhirat.
154
 Kesyukuran ini adalah derajat yang paling tinggi, yaitu 
dia bersyukur kepada Allah swt. atas musibah yang menimpanya dan jadilah dia 
termasuk dalam golongan hamba-hamba Allah swt. yang bersyukur ketika dia 
melihat bahwa di sana terdapat musibah yang lebih besar darinya, dan 
bahwasanya musibah-musibah dunia lebih ringan daripada musibah-musibah 
agama, dan bahwasanya azab dunia lebih ringan daripada azab akhirat, dan 
bahwasanya musibah ini adalah sebab agar dihapuskannya dosa-dosanya, dan 
kadang-kadang untuk menambah kebaikannya, maka dia bersyukur kepada Allah 
swt. atas musibah tersebut. Alllah berfirman dalam QS al-Syu>ra>/42: 30.  
اَمَواْاَُكباَضَأاْانِماا ةَبيِطُمااَمَِبفااَْتبَسَناْاُكيِْديَأاوُفَْعيَواْانَعاا يِثَنا
Terjemahnya: 
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 




Ayat tersebut di atas ketika diturunkan, Rasulullah saw. bersabda, 
‚Demi zat yang menggenggam jiwa Muhammad, tidak ada yang dapat mengoyak 
kayu, menggelincirkan kaki dan mencucurkan keringat kecuali sebab dosa yang 
mereka perbuat dan Allah swt. memaafkan sebagian besar dosa-dosa itu‛.156 
Kemudian ‘Ikrimah ra. Juga menjelaskan terkait dengan ayat ini bahwa bencana 
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apapun yang menimpa seorang hamba yang disebabkan oleh perbuatan dosanya, 
apabila Allah swt. hendak mengampuninya atau hendak mengangkat derajatnya 
maka ditimpakan padanya musibah, dan dengan musibah itulah seorang hamba 
dapat memperoleh ampunan dari dosa-dosanya serta terangkat 
derajatnya.
157
Musibah dipandang dari tujuan ditimpakannya kepada umat 
manusia terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu musibah sebagai ujian, musibah 
sebagai peringatan dan musibah sebagai hukum atau azab Allah swt. Atas dasar 
klasifikasi tersebut dapat dianalisis bagaimana umat manusia dapat 
menanggulangi musibah yang menimpanya. Karena dari klasifikasi itu dapat 
diketahui sebab-musabab dari terjadinya musibah tersebut. Manusia memang 
tidak boleh mendahului kehendak Allah swt. untuk menentukan apa yang terjadi. 
Tetapi setidaknya pengetahuan tentang sebab-musabab terjadinya musibah yang 
menimpanya dapat dijadikan sebagai data untuk memprediksi kira-kira 
sunnatulla>h yang ada di sekitarnya. 
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Berdasarkan dari keseluruhan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Hakikat al-fitnah yang dimaksud adalah bentuk cobaan dan siksaan, dan sebab-sebab 
dijatuhkannya al-fitnah yang Allah timpakan manusia akibat perbuatan manusia sendiri, 
yang dapat menimbulkan berbagai macam bencana yamg tidak hanya menimpa pelaku 
kejahatan, akan tetapi juga menimpa orang-orang di sekitarnya. Maka pembahasan ini 
terbagi menjadi dua macama: a). Al-fitnah  dapat ditipakan dalam bentuk individu 
maupun kelompok sesuai tingkat perbuatan manusia,  baik  dilihat dari orang beriman, 
orang munafik, dan orang kafir. b). Al-fitnah dari tindakan orang yang berbuat zalim 
yang tidak menjalankan atau mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. Maka 
mendapatkan al-fitnah  siksaan sebagai hukuman baginya, yang tidak menjalankan amar 
ma’ruf nahi mungkar, sehingga al-fitnah yang merajalela tersebar dimana-mana akan 
tetapi masih banyak yang diam dan tidak memberikan nasehat kepada orang yang 
berbuat kejahatan pada kelompok masyarakat tersebut. 
2. Wujud al-fitnah disini banyaknya makna atau jenis-jenis al-fitnah yang dapat mengenai 
manusia baik dari segi ujian cobaan maupun siksaan dan untuk membedakan yang 
beriman dan yang munafik sesuai dari perbuatanya, dan melihat hikmah dibalik al-fitnah 
itu sendiri. 
3. Dampak al-fitnah dalam QS al-Anfa>l/8: 25 terdapat positif dan negatif,  ini 
mengingatkan agar manusia menjaga diri dari al-fitnah dengan takut pada siksa Allah, 
dan berhati-hati dengan mengambil hikmah di dalamnya. Mendorong manusia untuk 
melakukan introspeksi diri dan meninggalkan maksiat, dan mengajak manusia berlomba 
melakukan amal saleh sebagai bekal masa depan, juga memotivasi manusia agar segera 




yang tidak hanya menimpa orang-orang zalim saja, Akan tetapi yang bukan orang-orang 
zalim juga enggan memberikan nasihat dan mencegahnya, sehingga dapat dikatakan 
juga orang yang melanggar aturan Allah dan Nabi saw. karena membiarkannya. Oleh 
karena itu berdampak pada ujian dan musibah atau al-fitnah bencana pada siksaan. Maka 
Allah akan menjatuhkan bencana secara merata atas mereka baik sebagai pelajaran 
maupun ganjaran balasan bagi mereka yang berbuat zalim, di dunia akan mendapatkan 
siksaan akibat perbuatannya dan sampai siksaan yang kekal di akhirat sebagai balasan 
dunia dan akhirat terhadap apa yang mereka  perbuat di dunia, bahwa janji dan ancaman 
Allah itu ada. 
B.Implikasi 
Penelitian tentang al-fitnah ini bahwa semua manusia akan menimpanya. Khususnya 
mengenai al-fitnah yang menyebabkan terjadinya al-fitnah  akibat dari perbuatan manusia 
sendiri, bahwa dituntut untuk taat dengan mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya, dalam 
mengatasinya dengan hikmah dibalik al-fitnah. Demikianlah kenyataan logis yang secara 
sunnatullah telah diatur dalam alam ini, siapa yang berbuat maka akan mendapat balasan dari 
prbuatannya. Allah dalam QS al-Anfa>l/8: 25 ini mengingatkan manusia agar menjaga  diri  dari 
al-fitnah dengan menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya, bahwa yang diam juga akan 
ditimpakan bencana secara merata akibat dari perbuatanya baik secara sadar atau tidak akan 
merasakanya sendiri dari kejadian” yang menimpa dan dirasakan oleh manusia bertujuan agar 
manusia segera kembali menyadari akibat dari perbuatan  yang telah dilakukanya. Akan tetapi 











Kajian skripsi ini berimplikasi pada pentingnya pemahaman tentang al-fitnah yang 
berlandaskan pada al-Qur’an. Karena itu disarankan agar dapat mengetahui al-fitnah yang telah 
dibahas dalam skripsi ini dapat dikembangkan pembahasannya, baik melalui kegiatan diskusi, 
seminar, atau forum ilmiah sehingga konsep al-fitnah dapat dipahami secara utuh dan 
menyeluruh. Diharapkan pula agar skripsi ini dapat dijadikan rujukan dalam mengkaji masalah 
al-fitnah dengan berbagai tinjauan dan pendekatan yang digunakan. 
Oleh karena itu kesempurnaan hanya milik Allah swt. semata dan segala kekurangan 
terdapat pada manusia itu sendiri. Olehnya itu peneliti menyadari berbagai kekurangan dan 
keterbatasan, sehimgga kesalahan membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan demi 
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